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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) penyelenggaraan 
pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender, (2) dampak 
pendidikan sadar gender bagi perempuan (warga belajar) di Kelurahan 
Wirobrajan, (3) faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pendidikan sadar 
gender. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah pengurus (ketua dan sekretaris), narasumber, serta anggota (warga 
belajar) pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan. Metode pengumpulan 
data dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi, dan wawancara. Peneliti 
merupakan instrumen utama dibantu oleh pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data, display data, reduksi, dan  penarikan kesimpulan. Pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penyelenggaraan pendidikan 
sadar gender dilakukan dalam tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Perencanaan meliputi penentuan tema belajar, narasumber, sosialisasi, 
dan persiapan sarana prasarana. Pendidikan sadar gender dilaksanakan dengan 
metode ceramah dibantu dengan media pembelajaran. Evaluasi yang digunakan 
adalah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, (2) Dampak pelaksanaan 
pendidikan sadar gender antara lain timbulnya sikap dan kemauan warga belajar 
untuk berbagi pengetahuan gender kepada orang lain, timbul kepedulian terhadap 
permasalahan di lingkungan sekitar mengenai permasalahan gender, pergaulan 
dengan masyarakat lebih baik, serta kehidupan keluarganya lebih demokratis, 
kesempatan yang sama dalam pendidikan dan pekerjaan, dan menjadi tahu 
tindakan yang dilakukan ketika menghadapi KDRT, (3) Faktor pendukung 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender antara lain komitmen dari ketua dengan 
dibantu sekretaris dalam menjalankan pendidikan sadar gender, respon positif 
warga belajar, dukungan pihak lain seperti KPMP, kelompok PKK kelurahan, 
perangkat kelurahan, serta adanya dana stimulan dari pemerintah. Faktor 
penghambatnya antara lain pengurus yang aktif hanya ketua dan sekretaris, waktu 
untuk melakukan persiapan maupun koordinasi kegiatan yang sulit diatur, dan  
materi pendidikan sadar gender tidak diberikan secara rutin. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kaum perempuan dan kaum laki-laki memiliki kedudukan yang 
sama secara hukum yang telah ditetapkan di Indonesia. Akan tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari masih dijumpai kesulitan-kesulitan kaum perempuan 
dalam merealisasikan hak-haknya. Masih banyak perempuan yang mengalami 
keterbatasan dalam melakukan kontrol maupun menerima manfaat 
pembangunan di segala bidang kehidupan. Perbedaan peran sosial perempuan 
dan laki-laki berakibat pada perbedaan status sosial di masyarakat, di mana 
laki-laki dianggap lebih unggul daripada perempuan. Perbedaan gender antara 
laki-laki dan perempuan ditentukan oleh sejumlah faktor yang ikut 
membentuk, yang kemudian disosialisasikan, diperkuat, bahkan dibentuk 
melalui sosial atau kultural, dilanggengkan oleh interpretasi agama dan mitos-
mitos (Kemenpppa, 2012: 16). 
Pembagian peran (kerja) antara laki-laki dan perempuan terjadi 
akibat perbedaan jenis kelamin yang dipergunakan di masyarakat, yaitu peran 
domestik dan peran publik. Peran domestik cenderung tidak menghasilkan 
uang, kekuasaan, dan pengaruh (Kemenpppa, 2012: 16).  Peran domestik ini 
diserahkan kepada perempuan, dan apabila ada laki-laki yang berperan dalam 
ranah domestik maka hanya bersifat membantu saja. 
Peran publik merupakan peran yang dilakukan oleh laki-laki dan 
dapat menghasilkan uang, kekuasaan dan pengaruh. Menurut Misbahul Munir 
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(2010: 62) wilayah publik terdiri dari pranata publik, negara, pemerintahan, 
pendidikan media, dunia bisnis, kegiatan perusahaan, perbankan, agama, dan 
kultur di hampir semua masyarakat di dunia ini didominasi oleh laki-laki. 
Pembagian kerja tersebut mengakibatkan ketimpangan antara laki-laki dan 
perempuan, sehingga menimbulkan ketidakadilan gender yang dapat 
merugikan perempuan. 
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), nilai IPG 
Indonesia pada tahun 2012 masih rendah dengan perolehan nilai 68,52 
(Kemenpppa, 2014). Sementara IPM (Indeks Pembangunan Manusia) pada 
tahun 2012 adalah 73,29. Angka IPG yang lebih rendah daripada angka IPM 
menunjukkan bahwa tujuan untuk menciptakan persamaan dan kesetaraan 
gender belum sepenuhnya mampu diwujudkan. Sebagian besar perempuan 
masih mengalami keterbatasan mengakses layanan kesehatan, pendidikan 
yang tinggi, kesempatan bidang ekonomi, dan terbatasnya keterlibatan 
perempuan dalam kegiatan publik dan dalam pengambilan keputusan. 
Perempuan memiliki potensi dalam diri mereka yang dapat 
dikembangkan untuk mendukung pembangunan masyarakat. Keberhasilan 
pembangunan masyarakat dapat dilihat dari sumber daya manusianya. Suatu 
pembangunan akan berhasil apabila seluruh masyarakat baik laki-laki 
maupun perempuan ikut terlibat dan berperan aktif. Perempuan merupakan 
salah satu aset sumber daya manusia yang dimiliki oleh bangsa, sehingga 
pembangunan masyarakat juga harus melibatkan perempuan. Realitanya, 
sumber daya manusia khususnya perempuan di Indonesia masih rendah. 
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Rendahnya SDM perempuan akan mengakibatkan perempuan semakin 
tertinggal dan terbelakang sehingga mengalami ketidakadilan gender. 
Pendidikan dapat menangani permasalahan ketidakadilan gender 
yang terjadi di masyarakat. Pendidikan merupakan gerbang menuju 
kehidupan yang lebih baik untuk memperjuangkan hal-hal terkecil hingga 
hal-hal terbesar. Fungsi pendidikan bagi perempuan tidak hanya untuk 
memberikan bekal dalam meniti karir, tetapi juga untuk memperbaiki pola 
pikir, menambah relasi, serta memperluas wawasan.  
Pendidikan perempuan merupakan sebuah langkah untuk 
penyadaran bagi kaum perempuan. Upaya penyadaran ditempuh dengan 
harapan membantu perempuan sendiri menemukan jati diri dan perannya di 
tengah masyarakat yang terus berubah (Paulus Mujiran, 2002: 133). Melalui 
pendidikan, perempuan akan lebih cerdas dan bijak dalam menghadapi 
permasalahan hidup. Perempuan yang berpendidikan dan memiliki wawasan 
yang luas dapat melahirkan dan mendidik generasi berikutnya agar lebih baik.  
Indonesia telah mengatur mengenai pendidikan pemberdayaan 
perempuan, sebagai langkah untuk mewujudkan keadilan gender. Pendidikan 
pemberdayaan perempuan dimasukkan dalam ranah Pendidikan Luar 
Sekolah. Dalam pasal 26 UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas 
menyebutkan bahwa “Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan 
dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 
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ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik”. Pelaksanaan 
pendidikan pemberdayaan perempuan dinilai masih belum optimal karena 
masih banyak perempuan yang mengalami tindakan diskriminatif. 
Indeks Pembangunan Gender, merupakan indikasi dari peran 
gender dalam pembangunan sosial kemasyarakatan, di mana keikutsertaan 
gender dalam pembangunan sebagai gambaran pendugaan di mana semakin 
banyaknya keterlibatan gender dalam pembangunan memberikan nilai positif 
bagi subyek gender tersebut secara indikatif (BPPM, 2010: 30). Berdasarkan 
data dari BPS, nilai IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Kota Yogyakarta 
pada tahun 2011 mencapai 79,89 (BPPM, 2013: 5). Sementara nilai IPG 
(Indeks Pembangunan Gender) Kota Yogyakarta pada tahun 2011 mencapai 
77,92. Adanya selisih antara IPM dan IPG tersebut menunjukkan bahwa 
disparitas gender dalam pembangunan manusia masih terjadi di Kota 
Yogyakarta. 
Ketimpangan gender masih terjadi di Kota Yogyakarta dalam 
berbagai bidang kehidupan. Beberapa di antaranya adalah dalam bidang 
ketenagakerjaan yang terlihat dari tingkat partisipasi angkatan kerja dan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tahun 2012, tingkat partisipasi angkatan 
kerja laki-laki masih lebih tinggi daripada perempuan. Berdasarkan data BPS 
jumlah angkatan kerja laki-laki dan perempuan secara berturut-turut adalah 
109.247 jiwa dan 84.730 jiwa. 
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Tingkat pendidikan bagi perempuan di Kelurahan Wirobrajan, Kota 
Yogyakarta sudah baik, meskipun masih perlu perbaikan. Berikut ini adalah 
jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan.  
Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan di Kelurahan 
Wirobrajan per Desember 2014 
Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
Tidak/belum sekolah 758 720 1478 
Belum tamat SD/sederajat 597 711 1308 
Tamat SD/sederajat 237 322 559 
SLTP/sederajat 623 589 1212 
SLTA/sederajat 1337 1391 2728 
Diploma I/II 20 49 69 
Akademi/ Diploma III/sarjana 
muda 
198 248 446 
Diploma IV/strata I 849 764 1613 
Strata-II 67 46 113 
Strata-III 5 3 8 
Jumlah 4691 4843 9534 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Yogyakarta 
Data mengenai pendidikan tersebut menunjukkan bahwa 
perempuan di Kelurahan Wirobrajan sudah dapat mengakses pendidikan 
formal selayaknya kaum laki-laki. Permasalahan perempuan di Kelurahan 
Wirobrajan adalah masih banyaknya perempuan yang berperan di sektor 
domestik saja. Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil Kota Yogyakarta per Desember 2014, jumlah perempuan yang bekerja 
mengurus rumah tangga adalah 1.199 jiwa dari 3.187 jiwa angkatan kerja 
perempuan. Pekerjaan mayoritas perempuan di Kelurahan Wirobrajan adalah 
sebagai ibu rumah tangga.  
Perempuan sebagai ibu rumah tangga memiliki resiko 
berkurangnya kegiatan produktif di sektor publik, sehingga potensi maupun 
minatnya kurang dapat tersalurkan. Peran perempuan dalam masyarakat juga 
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perlu ditingkatkan agar perempuan dapat menjadi teladan yang baik di 
masyarakat melalui sumbangan pemikiran maupun berbagai kegiatan positif 
dalam menghadapi permasalahan di lingkungannya. Peran domestik yang 
sangat menonjol bagi perempuan ibu rumah tangga perlu dituntut peran 
aktifnya, sehingga melalui pengetahuan dan pengalamannya ia dapat menjadi 
perempuan yang mandiri dan bertanggung jawab baik kepada keluarga 
maupun masyarakatnya. 
Di Kelurahan Wirobrajan masih ada perempuan dengan usia 
produktif yang berasal dari keluarga dengan tingkat kesejahteraan yang masih 
rendah. Keluarga dengan tingkat kesejahteraan rendah yaitu keluarga miskin, 
keluarga pra sejahtera, dan keluarga sejahtera tahap I. Perempuan dengan 
kondisi tersebut, membutuhkan upaya pemberdayaan.  
Upaya pemberdayaan perempuan yang dilakukan di Kelurahan 
Wirobrajan adalah melalui Program Terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan 
Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera). Sasaran dari program ini 
adalah perempuan dengan kondisi seperti yang telah dijelaskan pada paragraf 
sebelumnya. Salah satu program yang diselenggarakan oleh kelompok 
P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan untuk meningkatkan peranan wanita 
adalah pendidikan sadar gender. Pendidikan sadar gender yang 
diselenggarakan ini bertujuan meningkatkan pemahaman perempuan akan 
hak-haknya sehingga diharapkan prodiktivitasnya juga bertambah dan 
mencegah adanya ketidakadilan gender. Berdasarkan permasalahan yang 
telah dipaparkan di atas, maka peneliti ingin mengkaji tentang 
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penyelenggaraan “Pemberdayaan Perempuan melalui Pendidikan Sadar 
Gender di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Pembagian kerja sektor domestik dan publik mengakibatkan 
ketimpangan antara laki-laki dan perempuan, sehingga menimbulkan 
ketidakadilan gender yang dapat merugikan perempuan. 
2. Rendahnya SDM perempuan akan mengakibatkan perempuan semakin 
tertinggal dan terbelakang sehingga mengalami ketidakadilan gender. 
3. Ketimpangan gender masih terjadi di Kota Yogyakarta dalam bidang 
ketenagakerjaan. 
4. Permasalahan perempuan yang di Kelurahan Wirobrajan adalah masih 
banyaknya perempuan yang berperan di sektor domestik. 
5. Perempuan dengan usia produktif yang berasal dari keluarga dengan 
tingkat kesejahteraan yang masih rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian dibatasi pada pelaksanaan pendidikan sadar gender. 
Penelitian ini berjudul “Pemberdayaan Perempuan melalui Pendidikan Sadar 
Gender di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta”. Pendidikan sadar 
gender ini dilaksanakan oleh kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat ditarik 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyelenggaraan pemberdayaan perempuan melalui 
pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan? 
2. Bagaimana dampak pendidikan sadar gender bagi perempuan (warga 
belajar) di Kelurahan Wirobrajan? 
3. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat penyelengaraan 
pendidikan sadar gender? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada permasalahan yang telah diungkap di atas, 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Penyelenggaraan pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar 
gender di Kelurahan Wirobrajan. 
2. Dampak pendidikan sadar gender bagi perempuan (warga belajar) di 
Kelurahan Wirobrajan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat khususnya bagi penulis dan pendidikan pada umumnya baik 





1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan 
referensi baru terkait dengan ranah kajian Pendidikan Luar Sekolah yakni 
pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender. Manfaat 
lainnya adalah membantu penyelenggara program dalam memperoleh 
informasi yang berarti dalam upaya pengembangan program 
pemberdayaan perempuan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penyelenggara program, diharapkan dapat meningkatkan 
pengembangan program pemberdayaan perempuan melalui 
pendidikan sadar gender. 
b. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana belajar dan 
berlatih dalam mengungkapkan permasalahan dan menyusun laporan  
suatu karya ilmiah mengenai program pemberdayaan perempuan. 
G. Batasan Istilah 
Batasan istilah diperlukan untuk memperjelas penelitian, sehingga 
penelitian tersebut menjadi terarah. Batasan istilah ini bertujuan agar dapat 
membatasi masalah-masalah penelitian dan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran antara penulis dengan pembaca dalam mendefinisikan istilah yang 
terdapat dalam penelitian ini.  
 10 
 
1. Pemberdayaan perempuan merupakan usaha untuk memberikan 
kemampuan kepada perempuan agar menjadi manusia yang mandiri, 
berpengetahuan, dan produktif. 
2. Pendidikan sadar gender adalah usaha sadar dan terencana membelajarkan 
manusia untuk meningkatkan pemahaman mengenai peran gender serta 







A. Kajian Teori 
1. Kajian tentang Pendidikan Nonformal 
a. Pendidikan 
Menurut Driyarkara dalam Dwi Siswoyo, dkk (2011: 24) 
pendidikan adalah usaha memanusiakan manusia muda. Manusia 
muda dianggap belum sempurna, masih tumbuh dan berkembang 
sehingga melalui pendidikan akan diarahkan menjadi manusia yang 
seutuhnya. Manusia yang seutuhnya adalah manusia yang memiliki 
potensi meliputi pancaindera, potensi berpikir, potensi rasa, potensi 
cipta, potensi karya, dan potensi budi nurani. 
Definisi pendidikan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Rulam Ahmadi (2014: 38) menyatakan definisi pendidikan 
sebagai berikut: 
“Pendidikan merupakan suatu proses interaksi manusia 
dengan lingkungannya yang berlangsung secara sadar dan 
terencana dalam rangka mengembangkan potensinya, baik 
12 
 
jasmani (kesehatan fisik) dan ruhani (pikir, rasa, karsa, karya, 
cipta, dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif 
dan kemajuan, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik 
yang berlangsung secara terus-menerus guna mencapai tujuan 
hidupnya.”   
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan sebuah proses interaksi manusia dengan 
lingkungannya secara sadar dan terencana, agar terjadi perubahan ke 
arah kemajuan dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pelaksanaan pendidikan tidak dibatasi oleh waktu dan tempat, selama 
kehidupan ini masih tetap berlangsung. 
b. Pendidikan Nonformal 
Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan 
yang ada di Indonesia. Pendidikan nonformal muncul sebelum adanya 
pendidikan formal, karena pendidikan telah dimulai sejak manusia 
lahir di bumi ini. Pendidikan nonformal memiliki perbedaan 
pengertian, sistem, prinsip, dan paradigma yang berbeda dengan 
pendidikan formal. Pendidikan nonformal memiliki berbagai macam 
istilah yang berkembang di masyarakat seperti pendidikan sosial, 
pendidikan masyarakat, pendidikan luar sekolah, dan lain-lain. 
Definisi pendidikan nonformal sangat beragam berdasarkan 
pemikiran dan pengalaman para ahli yang mendefinisikan. Menurut 
Coombs dalam Djudju Sudjana (2004: 22), pendidikan nonformal 
ialah setiap kegiatan terorganisasi  dan sistematis, di luar sistem 
persekolahan yang mapan, dilakukan secara mandiri atau merupakan 
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bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang sengaja dilakukan 
untuk melayani peserta didik tertentu di dalam mencapai tujuan 
belajarnya. 
Soelaiman Joesoef (2004: 50) menggunakan istilah 
Pendidikan Luar Sekolah dengan definisi sebagai berikut: 
“Pendidikan luar sekolah adalah setiap kesempatan di mana 
terdapat komunikasi yang teratur dan terarah di luar sekolah 
dan seseorang memperoleh informasi, pengetahuan, latihan, 
maupun bimbingan sesuai dengan usia dan kebutuhan 
kehidupan, dengan tujuan mengembangkan tingkat 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang memungkinkan 
baginya menjadi peserta-peserta yang efisien dan efektif 
dalam lingkungan keluarga, pekerjaan, bahkan lingkungan 
masyarakat dan negaranya.” 
 
Penyelenggaraan pendidikan nonformal dilaksanakan secara teratur 
dan terencana serta memiliki tujuan yang jelas. Meskipun 
diselenggarakan secara teratur, namun peraturan-peraturan yang 
ditetapkan tidaklah ketat seperti dalam pendidikan formal, bahkan 
peraturan antara program PLS yang satu dengan yang lain dapat 
berbeda-beda, disesuaikan dengan kondisi sasaran program. 
Santoso S Hamijoyo dalam H.M. Saleh Marzuki (2012: 105) 
mendefinisikan pendidikan luar sekolah sebagai kegiatan yang 
dilakukan secara terorganisasikan, terencana di luar sistem 
persekolahan, yang ditujukan kepada individu ataupun kelompok 
dalam masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Kualitas 
hidup adalah keadaan di mana seseorang, baik fisik, maupun mental, 
spiritual, maupun intelektual, mampu melakukan tugas-tugas hidup 
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dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan, 
keagamaan, dan kemanusiaan. Peningkatan kualitas hidup dilakukan 
dengan membelajarkan individu agar berubah tingkah lakunya, yakni 
berubah pengalamannya, ketrampilannya, dan  juga sikap-sikapnya. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan nonformal adalah suatu kegiatan yang 
terorganisasi, yang dilakukan di luar sistem persekolahan untuk 
meningkatkan pengetahuan, pengalaman, ketrampilan, serta sikap 
yang dibutuhkan oleh warga belajarnya melalui pembelajaran.  
Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional telah mengatur mengenai penyelenggaraan 
pendidikan nonformal di Indoensia. Dalam pasal 26 disebutkan bahwa 
pendidikan nonformal memiliki beberapa ranah. Ranah pendidikan 
nonformal antara lain pendidikan kecakapan hidup, pendidikan anak 
usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
c. Pendidikan Nonformal sebagai Program 
1) Program 
Suharsimi dan Cepi (2009: 4) mengatakan bahwa program 
adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi 
atau implementasi suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang 
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berkesinambungan, dan terjadi dalam satu organisasi yang melibatkan 
sekelompok orang. Program ini merupakan suatu bentuk konkret dari 
sebuah kebijakan yang telah disusun agar dapat mendatangkan 
manfaat bagi sasarannya. Sebagaimana dikatakan oleh Joan L. 
Herman dalam Farida Yusuf (2000: 9) bahwa program adalah segala 
sesuatu yang coba dilakukan seseorang dengan harapan akan 
mendatangkan hasil atau pengaruh. Hasil atau pengaruh yang 
diharapkan adalah pengaruh positif, sehingga dapat memperbaiki 
keadaan saat ini. 
Djudju Sudjana (2006: 4) mengatakan bahwa program adalah 
kegiatan yang disusun secara terencana dan memiliki tujuan, sasaran, 
isi dan jenis kegiatan, pelaksanaan kegiatan, proses kegiatan, waktu, 
fasilitas, alat-alat, biaya dan sumber-sumber pendukung lainnya. 
Dalam pengertian tersebut, program meliputi komponen-komponen 
yang akan saling mempengaruhi dan menentukan ketercapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa program adalah implementasi dari suatu 
kebijakan yang diselenggarakan oleh sekelompok orang agar dapat 
mendatangkan pengaruh dengan mempertimbangkan berbagai sumber 
daya pendukung program. 
2) Manajemen Program 
Djudju Sudjana (2006: 2) mengatakan manajemen adalah 
kegiatan untuk mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan 
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prasarana, serta berbagai potensi yang tersedia, atau yang dapat 
disediakan, untuk digunakan secara efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan suatu organisasi atau lembaga. Manajemen 
merupakan kegiatan mengelola segala sumber daya yang dimiliki 
organisasi/kelompok, sehingga program dapat berjalan secara efektif 
dan efisien. 
Fungsi manajemen menurut Djudju Sudjana (2006: 8) adalah 
sebagai berikut: perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
pembinaan, penilaian, pengembangan. Fungsi manajemen juga 
diungkapkan oleh Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013: 39) 
yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, 
pengendalian. Sementara George R. Terry dalam Yayat (2004:18) 
merumuskan fungsi manajemen menjadi empat fungsi pokok, yaitu 
planning, organizing, actuating, dan controlling. Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen 
program terdiri dari 3 fungsi pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
dan penilaian/evaluasi. 
a) Perencanaan  
Fungsi perencanaan (planning) adalah kegiatan bersama 
orang lain dan/atau melalui orang lain, perorangan dan/atau 
kelompok, berdasarkan informasi yang lengkap, untuk menentukan 
tujuan-tujuan umum (goals) dan tujuan-tujuan khusus (objectives) 
program pendidikan luar sekolah, serta rangkaian dan proses 
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kegiatan untuk mencapai tujuan program (Djudju Sudjana, 2006: 8-
9). Perencanaan ini meliputi rencana yang mencakup program, 
proyek, atau kegiatan. Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali 
(2013: 129) perencanaan adalah aktivitas pengambilan keputusan 
tentang sasaran (objectives) yang akan dicapai, tindakan yang akan 
diambil dalam rangka mencapai tujuan atau sasaran tersebut, dan 
siapa yang akan melaksanakan tugas tersebut.  
Aspek perencanaan meliputi (a) apa yang dilakukan, (b) siapa 
yang harus melakukan, (c) kapan dilakukan, (d) di mana dilakukan; 
(e) bagaimana melakukannya, (f) apa saja yang diperlukan agar 
tercapai tujuan secara maksimal (Didin Kurniadin dan Imam 
Machali, 2013: 127). Dengan demikian, perencanaan adalah suatu 
aktivitas pengambilan keputusan terkait dengan jenis kegiatan, 
pihak-pihak yang terlibat, waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, 
bagaimana melaksanakannya, serta persiapan sumber daya 
pendukung lain yang dibutuhkan.  
b) Pelaksanaan.  
Pelaksanaan suatu program terdiri dari dua kegiatan yaitu 
pengorganisasian dan penggerakan. Didin Kurniadin dan Imam 
Machali (2013: 130) mengatakan bahwa pengorganisasian adalah 
suatu kegiatan pengaturan atau pembagian pekerjaan yang 
dialokasikan kepada sekelompok orang atau karyawan yang dalam 
pelaksanaannya diberikan tanggung jawab dan wewenang sehingga 
18 
 
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
Sementara penggerakan (actuating) adalah upaya untuk 
menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja (man power) serta 
mendayagunakan fasilitas yang ada yang dimaksud untuk 
melaksanakan pekerjaan secara bersama (Didin Kurniadin dan 
Imam Machali, 2013: 131). 
Pelaksanaan merupakan realisasi terhadap apa yang sudah 
direncanakan oleh penyelenggara program. Pelaksanaan program 
pembelajaran meliputi upaya untuk mendayagunakan seluruh 
sumber daya yang ada. Aktivitas pelaksanaan pendidikan sadar 
gender dalam penelitian ini dapat dilihat dari materi pembelajaran, 
persiapan pembelajaran, tahapan pembelajaran, metode dan media 
yang digunakan. 
c) Evaluasi atau Penilaian  
Djudju Sudjana (2006: 9-10) mengatakan bahwa fungsi 
penilaian adalah kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan 
menyajikan data untuk masukan dalam pengambilan keputusan 
mengenai program yang sedang dan/atau telah dilaksanakan. 
Evaluasi ini berbentuk tersusunnya nilai-nilai (values) seperti 
bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik atau buruk, berhasil atau 
tidak berhasil, diperluas atau dibatasi, dilanjutkan atau dihentikan, 




Nana Sudjana (2013: 1) menyatakan bahwa penilaian 
program pendidikan menyangkut penilaian terhadap tujuan 
pendidikan, isi program, strategi pelaksanaan program, dan sarana 
pendidikan. Anas Sudijono (2012: 23) mengatakan evaluasi 
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. 
a) Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan di 
tengah-tengah atau pada saat berlangsungnya proses 
pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan 
program pelajaran atau sub pokok bahasan dapat 
diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana peserta didik “telah terbentuk”, sesuai dengan tujuan 
pengajaran yang telah ditentukan. 
b) Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan 
setelah sekumpulan program pelajaran selesai diberikan 
(berakhir); dengan kata lain: evaluasi yang dilaksanakan 
setelah seluruh unit pelajaran selesai diajarkan. Adapun 
tujuan utama dari evaluasi sumatif ini adalah untuk 
menentukan nilai yang melambangkan keberhasilan 
peserta didik, setelah mereka menempuh program 
pengajaran dalam waktu tertentu. 
 
Farida Yusuf (2008: 18-19) mengatakan bahwa evaluasi 
formatif digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat 
membantu memperbaiki proyek, kurikulum, atau lokakarya. Evaluasi 
sumatif dibuat untuk menilai kegunaan atau suatu obyek. Berdasarkan 
penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan evaluasi 
meliputi dua jenis yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 
3) Dampak Program 
Djuju Sudjana (2006: 95) menyatakan bahwa dampak 
merupakan keadaan warga belajar dan lingkungannya setelah 
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mendapat pengaruh dari hasil program. Dampak ini dapat diukur 
dalam tiga aspek kehidupan, yaitu: 
a) peningkatan taraf atau kesejahteraan hidup dengan 
indikator pemilikan pekerjaan atau usaha, pendapatan, 
kesehatan, pendidikan, penampilan diri, dan sebagainya; 
b) upaya membelajarkan orang lain baik kepada perorangan, 
kelompok, dan/atau komunitas; 
c) keikutsertaan dalam kegiatan sosial atau pembangunan 
masyarakat dalam wujud partisipasi buah fikiran, tenaga, 
harta benda, dan dana. 
 
National Endowment For Art dalam Alim Sumarno (2011: 1) 
mendefinisikan: 
“Outcomes are the benefits that occur to participants of a 
project; they represent the impact that the project has on 
participant. Tipically, outcomes represent a change in 
behavior, skills, knowledge, attitude, status or life condition 
of participants that occur as a result of the project.” 
(Outcome merupakan manfaat atau perubahan yang terjadi 
pada partisipan selama atau sesudah mereka terlibat dalam 
sebuah program yang ditandai dengan perubahan perilaku, 
keterampilan, pengetahuan, sikap, status atau perubahan 
kehidupan sebagai hasil program). 
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dampak dari program 
merupakan perubahan yang terjadi pada warga belajar maupun 
lingkungan sekitarnya. Dalam pendidikan sadar gender dapat diukur 
dari 3 aspek kehidupan yaitu pembagian peran gender dalam keluarga, 
upaya membelajarkan kepada pihak lain, dan keikutsertaan dalam 
kegiatan di masyarakat. 
d. Pendidikan Nonformal dalam Pemberdayaan Perempuan 
Pemberdayaan perempuan dalam perspektif pendidikan 
nonformal dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran. Pemberdayaan 
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perempuan melalui pendidikan sadar gender yang diselenggarakan di 
Kelurahan Wirobrajan menggunakan pendekatan pendidikan orang 
dewasa. Definisi pendidikan orang dewasa menurut UNESCO dalam 
Djudju Sudjana (2004: 50) adalah proses pendidikan yang 
terorganisasi dengan berbagai bahan belajar, tingkatan, dan metoda, 
baik bersifat resmi maupun tidak, meliputi upaya kelanjutan atau 
perbaikan pendidikan yang diperoleh dari sekolah, akademi, 
universitas, atau magang.  
Menurut Anisah Basleman dan Syamsu Mappa (2011: 151), 
strategi belajar dan membelajarkan harus mencakup jawaban atas 
pertanyaan antara lain: 
1) Siapa melakukan apa dan menggunakan alat apa dalam 
proses interaksi belajar. Kegiatan ini menyangkut peran 
sumber belajar serta penggunaan bahan dan alat pelajaran 
atau alat bantu penyajian pelajaran. 
2) Bagaimana melaksanakan tugas belajar dan 
membelajarkan yang telah diidentifikasi (dianalisis) agar 
tugas tersebut dapat memberikan hasil optimal. Kegiatan 
ini menyangkut metode dan teknik. 
3) Kapan dan di mana kegiatan belajar dilaksanakan dan 
berapa lama kegiatan tersebut dilaksanakan. 
 
Pendidikan orang dewasa bertujuan agar warga belajar dapat 
mengembangkan diri secara optimal dan berpartisipasi aktif, lebih 
jauh lagi dapat menjadi pelopor di masyarakat, dalam kehidupan 
sosial, ekonomi, dan budaya yang terus berubah dan berkembang. 
Pengembangan diri dalam hal ini meliputi pengetahuan, meningkatkan 
ketrampilan dan profesi yang telah dimiliki, memperoleh cara-cara 
baru serta mengubah sikap dan perilaku orang dewasa. Komponen 
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pembelajaran orang dewasa menurut Rahman dalam Suprijanto (2007: 
56) antara lain: 
1) Peserta didik. Dalam pendidikan luar sekolah (termasuk 
pendidikan orang dewasa) harus mempertimbangkan 
kondisi peserta didik, seperti perbedaan umur, kelamin, 
sosial, ekonomi, latar belakang, pendidikan, pengalaman, 
dsb. 
2) Tujuan belajar. Pendekatannya lebih berat pada 
peningkatan kemampuan dan ketrampilan praktis dalam 
waktu sesingkat mungkin untuk mencukupi keperluan 
hidupnya, 
3) Sumber belajar (pembimbing). Diupayakan sumber belajar 
ini diambil dari warga masyarakat setempat sendiri. Hal 
ini karena warga masyarakat setempat biasanya sudah 
mengenal keadaan masyarakatnya sendiri secara rinci. 
4) Kurikulum. Kurikulum untuk pendidikan luar sekolah 
(termasuk pendidikan orang dewasa) biasanya sangat 
sederhana dan sesuai kebijakan pemerintah setempat. 
Mengandung pengetahuan dasar dan praktis. 
5) Organisasi pelaksana. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan 
dalam organisasi pelaksana adalah siapa pelaksananya, 
apa kegiatannya, bagaimana susunan personalianya, apa 
perlengkapannya, dari mana sumber dananya, dan siapa 
penanggung jawabnya. 
6) Kondisi masyarakat setempat. Dalam menyusun rencana 
pembelajaran perlu dipertimbangkan kondisi masyarakat 
setempat. Harus dihindari yang muluk-muluk karena dapat 
menimbulkan ketidaksesuaian dengan kondisi masyarakat 
setempat. 
7) Kemanfaatan langsung. Isi program pendidikan harus 
berhubungan atau sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 
8) Struktur organisasi. Struktur organisasi diupayakan 
sesederhana mungkin, perlu dihindari organisasi yang 
rumit dan berbelit-belit. 
 
Komponen perencanaan program pendidikan orang dewasa 
tersebut dapat diterapkan dalam pendidikan sadar gender sebagai 
upaya pemberdayaan perempuan. Program pemberdayaan perempuan 
yang menggunakan pendekatan-pendekatan dalam pendidikan luar 
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sekolah dapat berhasil apabila komponen-komponen tersebut 
dijadikan pertimbangan dalam penyusunan program. 
2. Kajian tentang Pemberdayaan Perempuan 
a. Perempuan 
1) Pengertian Perempuan  
Manusia diklasifikasikan ke dalam dua jenis yaitu laki-laki 
dan perempuan. Akibat dari pendikotomian seksual, muncullah istilah 
laki-laki dan perempuan, pria dan wanita, maskulin dan feminism 
serta istilah lain dalam bahasa yang berbeda. Remiswal (2013: 35) 
mengungkapkan bahwa istilah perempuan memiliki kesamaan arti 
dengan wanita yang muncul akibat pendikotomian manusia atas seks 
biologis yang berdampak pada pembagian perannya dari segi budaya. 
Seiring dengan perkembangan jaman apresiasi terhadap hak-hak 
perempuan sebagai makhluk individual, sosial dan budaya semakin 
meningkat. Kesempatan untuk berperan dalam sektor publik semakin 
terbuka untuk perempuan. 
Definisi jenis kelamin laki-laki dan perempuan lebih 
ditekankan pada faktor biologis. Menurut Riant Nugroho (2008: 2) 
perempuan adalah manusia yang memiliki alat reproduksi, seperti 
rahim dan saluran untuk melahirkan, memproduksi sel telur, memiliki 
vagina, dan mempunyai alat untuk menyusui. Sementara laki-laki 
adalah manusia yang memiliki atau bersifat bahwa laki-laki adalah 
manusia yang memiliki penis, memiliki jakala (kala menjing) dan 
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memproduksi sperma. Perempuan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia didefinisikan sebagai orang (manusia) yang mempunyai 
puki, dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak, dan 
menyusui (http://kbbi.web.id/perempuan). 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa istilah perempuan muncul akibat pengelompokan manusia ke 
dalam 2 golongan yaitu laki-laki dan perempuan sesuai dengan 
biologisnya. Akibat dari pengelompokan ini, maka terdapat 
pembagian peran perempuan dan laki-laki yang berbeda sesuai dengan 
budaya dari masyarakat setempat. Perempuan diartikan sebagai 
manusia (orang) yang memiliki alat reproduksi, seperti rahim dan 
saluran untuk melahirkan, memiliki vagina, dan mempunyai alat untuk 
menyusui. 
2) Peran Perempuan dalam Pembangunan 
Secara umum terdapat tiga pendekatan yang menunjukkan 
peran perempuan dalam pembangunan. Ketiga pendekatan tersebut 
dijelaskan lebih lanjut oleh Mosse (2007: 205-209). Pertama, 
“Perempuan dalam Pembangunan” yang istilah lainnya WID (Women 
in Development). Pendekatan ini difokuskan pada inisiatif seperti 
pengembangan teknologi tepat guna untuk meringankan kerja 
perempuan. Pendekatan ini hanya menekankan sisi produktif kerja dan 
tenaga perempuan –khususnya hasil pendapatan- tanpa 
memperhatikan sisi reproduktif perempuan. 
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Kedua, “Perempuan dan Pembangunan” dengan istilah 
lainnya WAD (Women and Development). Pendekatan ini 
menekankan kepada kegiatan yang mendatangkan pendapatan dan 
kurang mengindahkan tenaga perempuan yang disumbangkan dalam 
mempertahankan keluarga dan rumah tangga. Ketiga, pendekatan 
pemberdayaan atau yang disebut “Gender dan Pembangunan” di mana 
istilah lainnya adalah GAD (Gender and Development). Pendekatan 
ini memahami tujuan pembangunan bagi perempuan dalam pengertian 
kemandirian dan kekuatan internal, dan menekankan pada pembuatan 
undang-undang yang berkenaan dengan kesamaan antara laki-laki dan 
perempuan. 
Sumber daya manusia yang mendukung proses pembanguan 
suatu bangsa adalah seluruh masyarakat, meliputi perempuan dan laki-
laki. Hal ini relevan dengan pendapat dari Soetomo (2012: 193) 
bahwa “Dalam pendekatan pembangunan masyarakat, proses 
perubahan yang terjadi sejauh mungkin bersandar pada kemampuan, 
prakarsa, dan partisipasi masyarakat termasuk unsur manusia yang ada 
di dalamnya”. Perempuan menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
dalam pembangunan. 
Menurut Remiswal (2013: 35), partisipasi perempuan dalam 
pembangunan dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1) Adanya kontak dengan pihak lain dan merupakan titik 
awal perubahan sosial. 
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2) Menyerap atau memberikan tanggapan terhadap 
informasi, baik dalam arti menerima, menerima dengan 
syarat atau menolaknya. 
3) Turut dalam perencanaan pembangunan serta 
pengambilan keputusan. 
4) Terlibat dalam operasional pembangunan. 
5) Turut menerima, memelihara dan mengembangkan 
pembangunan. 
6) Menilai pelaksanaan pembangunan sesuai dengan 
rencana dan hasilnya memenuhi kebutuhan masyarakat. 
 
Pendapat lain yang menguatkan pendapat di atas muncul dari  
Sastropoetro dalam Remiswal (2013: 35) bahwa partisipasi 
perempuan harus memiliki sifat sebagai berikut: 
“(1) partisipasi harus bersifat sukarela; (2) partisipasi harus 
bersifat objektif terhadap issu atau masalah yang diangkat; 
(3) partisipasi harus dibarengi dengan informasi yang jelas 
dan lengkap tentang program; (4) partisipasi harus 
menumbuhkan kepercayaan terhadap diri sendiri dewasa, 
penuh arti dan berkesinambungan serta aktif.” 
 
Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan, maka 
perempuan dapat berperan serta dalam pembangunan. Peran 
perempuan dalam hal ini adalah kesediaan perempuan secara sukarela 
dalam mendukung program pembangunan baik dari pemerintah 
maupun masyarakat lokal terlihat dari pikiran, sikap dan tindakan baik 
individual maupun kolektif. Secara lebih konkret, perempuan terlibat 
dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan maupun pengambilan 
manfaat dari program-program tersebut. 
b. Pemberdayaan Perempuan 
Menurut Parsons dalam Anggraeni Primawati (2012: 371) 
pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, 
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pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi 
kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi perhatiannya. 
Menurut Suparjan dan Hempri (2003: 50), konsep pemberdayaan 
sebenarnya merupakan proses belajar yang menekankan orientasi pada 
proses serta pelibatan masyarakat (partisipasi). Proses pemberdayaan 
ini diharapkan mampu menumbuhkan kompetensi masyarakat yang 
meliputi tanggung jawab sosial dan kapasitas masyarakat. Kompetensi 
tanggung jawab sosial berarti bahwa tanggung jawab adalah 
masyarakat itu sendiri.  
Keberhasilan suatu pemberdayaan merupakan keberhasilan 
bersama dari seluruh masyarakat. Apabila mengalami kegagalan 
maupun kekurangan dalam proses pemberdayaan maka masyarakat itu 
sendiri yang bertanggung jawab untuk memperbaikinya. Sementara 
kompetensi kapasitas terkait dengan pengembangan diri. Dalam hal 
ini adalah kemampuan penilaian kebutuhan, identifikasi sumber daya, 
dan kemampuan untuk memanfaatkan peluang yang ada. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pemberdayaan adalah suatu kondisi yang cukup kuat (meliputi 
ketrampilan, pengetahuan, serta kekuasaan) sehingga dapat 
berpartisipasi aktif dalam kehidupan masyarakatnya serta dapat 
berkembang untuk meningkatkan kualitas hidupnya. Pemberdayaan 
merupakan bagian strategi dan program pembangunan kesejahteraan 
sosial. Dalam upaya pemberdayaan maka harus dapat memotivasi dan 
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membangkitkan kesadaran orang mengenai potensinya untuk 
selanjutnya dikembangkan. 
Pemberdayaan merupakan usaha meningkatkan kemampuan 
meliputi pengetahuan, sikap, dan ketrampilan guna memenuhi 
kebutuhan sendiri. Menurut Edi Suharto (2010: 59), pemberdayaan 
adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan 
adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan dan 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu 
yang mengalami kemiskinan.  
Pengertian pemberdayaan sebagai tujuan menunjuk pada 
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial, 
yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Kebutuhan hidup tersebut dapat bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial 
seperti memiliki kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi, 
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 
mandiri, dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. 
Menurut Andi Hanindito (2011: 11) “pemberdayaan 
perempuan merupakan upaya peningkatan kemampuan perempuan 
dalam memperoleh akses dan kontrol terhadap semua sumber daya 
dalam seluruh aspek kehidupan”. Menurut Harkristuti (2008: 17) 
pemberdayaan perempuan sebagai langkah tindak yang efektif untuk 
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memerangi kemiskinan, kelaparan dan penyakit, dan pencapaian 
pembangunan yang benar-benar berkelanjutan.  
Menurut Moser dalam Dzuhayatin dalam Dirdja (2014: 52), 
inti strategi pemberdayaan sesungguhnya bukan bermaksud 
menciptakan perempuan yang lebih unggul daripada kaum pria. 
Pendekatan pemberdayaan perempuan lebih berupaya untuk 
mengidentifikasi kekuasaan bukan sekedar dalam kerangka dominasi 
laki-laki terhadap perempuan, melainkan dalam kerangka kapasitas 
perempuan untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa 
pemberdayaan perempuan merupakan usaha untuk memberikan 
kemampuan kepada perempuan agar menjadi manusia yang mandiri, 
berpengetahuan, dan produktif. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesenjangan antara laki-laki dengan perempuan serta 
mencegah adanya sikap dan tindakan diskriminatif terhadap 
perempuan. 
Murniarti (2004: 119) berpendapat bahwa indikator seorang 
perempuan telah berdaya sebagai berikut: 
“perempuan yang mandiri juga kreatif, terampil menciptakan 
sesuatu yang baru, mampu berpandangan realistis, kuat dalam 
permasalahan dan kuat dalam proporsinya, ia juga berani 
melakukan sesuatu  dan dapat memegang kebenaran serta 
berani memberikan kritik, dengan demikian ia mampu berdiri 
di atas keyakinannya walaupun tanpa bantuan orang lain.” 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
suatu proses pemberdayaan perempuan adalah suatu kondisi di mana 
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perempuan memiliki aktivitas-aktivitas positif, sehingga perempuan 
memiliki kapasitas yang lebih dalam kehidupan sosial baik dalam 
keluarga maupun di lingkungan masyarakatnya.  Aktivitas dalam hal 
ini  adalah kemampuan perempuan dalam mengolah sumber daya 
yang ada secara kreatif sehingga dapat menjadi perempuan yang 
mandiri dalam kaitannya kehidupan ekonomi dan sosialnya. 
Perempuan juga memiliki pengetahuan mengenai isu-isu pendidikan, 
kesehatan, serta isu gender yang berkembang di lingkungan 
masyarakat saat ini.  
c. Program Pemberdayaan Perempuan 
Program pemberdayaan perempuan perlu diadakan, agar 
tujuan dari pemberdayaan perempuan dapat tercapai. Riant Nugroho 
(2008: 164-166) memaparkan beberapa program-program 
pemberdayaan yang dapat dilakukan. 
1. Penguatan organisasi kelompok perempuan di segala 
tingkat mulai dari kampung hingga nasional. Misalnya 
kelompok PKK, kelompok sosial keagamaan, koperasi, 
dan yayasan sosial. Penguatan kelembagaan ditujukan 
untuk meningkatkan kemampuan lembaga, agar dapat 
berperan aktif sebagai perencana, pelaksana, maupun 
pengontrol. 
2. Peningkatan fungsi dan peran organisasi perempuan, 
dalam pemasaran sosial program-program pemberdayaan 
masyarakat. 
3. Pelibatan kelompok perempuan dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan monitoring semua program 
pembangunan yang ada. Keterlibatan perempuan 
meliputi program pembangunan fisik, penguatan 
ekonomi, dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. 
4. Peningkatan kemampuan kepemimpinan perempuan, 
agar dapat mempunyai posisi tawar yang setara serta 
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memiliki akses dan peluang untuk terlibat dalam 
pembangunan. 
5. Peningkatan kemampuan anggota kelompok perempuan 
dalam bidang usaha (skala industri kecil/rumah tangga 
hingga skala industri besar) dengan berbagai ketrampilan 
yang menunjang seperti: kemampuan produksi, 
kemampuan manajemen usaha, serta kemampuan untuk 
mengakses kredit dan pemasaran yang lebih luas. 
 
Dari berbagai kegiatan maupun program-program tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa pelibatan kelompok perempuan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, maupun monitoring program pembangunan 
sangat diperlukan. Agar perempuan dapat berperan dalam 
pembangunan, maka perempuan membutuhkan ketrampilan, 
pengetahuan, maupun kekuasaan agar memiliki daya tawar sehingga 
dapat diakui oleh masyarakat. Program pemberdayaan perempuan 
juga harus melibatkan organisasi, lembaga, maupun kelompok sosial 
di masyarakat sehingga program dapat berjalan lebih efektif. 
Menurut Gunawan Sumodiningrat dalam Riant Nugroho 
(2008: xxi-xxii) menjelaskan bahwa untuk melakukan pemberdayaan 
perlu tiga langkah yang berkesinambungan: 
1. Pemihakan, artinya perempuan sebagai pihak yang 
hendak diberdayakan harus dipihaki daripada laki-laki. 
2. Penyiapan, artinya pemberdayaan menuntut kemampuan 
perempuan untuk bisa ikut mengakses, berpartisipasi, 
mengontrol, dan mengambil manfaat. 
3. Perlindungan, artinya memberikan proteksi sampai dapat 
dilepas. 
 
Program pemberdayaan perempuan dapat berjalan secara 
efektif dan memberikan hasil yang bermanfaat apabila dalam 
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penyelenggaraannya memiliki proses atau tahapan kerja. Menurut 
Aziz dalam Alfitri (2011: 26) tahapan pemberdayaan antara lain: 
“(1) Membantu masyarakat dalam menemukan masalahnya; 
(2) Melakukan analisis terhadap permasalahan tersebut secara 
mandiri; (3) Menentukan skala prioritas masalah, dalam arti 
memilah dan memilih tiap masalah yang paling mendesak 
untuk diselesaikan; (4) Mencari penyelesaian masalah yang 
sedang dihadapi, antara lain dengan pendekatan sosio kultural 
yang ada dalam masyarakat; (5) Melaksanakan tindakan 
nyata untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi; 
(6) Mengevaluasi seluruh rangkaian dan proses 
pemberdayaan itu untuk dinilai sejauhmana keberhasilan dan 
kegagalannya.” 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tahapan program pemberdayaan perempuan meliputi 3 proses yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan merupakan 
proses identifikasi kebutuhan sampai penentuan program yang sesuai 
dengan kebutuhan dan dapat menjadi solusi dari permasalahan yang 
dihadapi perempuan. Pelaksanaan merupakan upaya merealisasikan 
program yang telah direncanakan, sehingga diharapkan dapat menjadi 
solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi. Evaluasi merupakan 
upaya menilai sejauhmana keberhasilan dan kegagalan dari proses 
pemberdayaan yang telah dilakukan. 
3. Kajian tentang Pendidikan Sadar Gender 
a. Pengertian Gender 
Manusia diklasifikasikan sebagai laki-laki dan perempuan 
secara seks atau biologis. Pembagian tersebut melahirkan perbedaan 
peran yang dimainkan sesuai dengan jenis kelamin masing-masing. 
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Menurut Ace Suryadi (2009: 143) gender adalah perbedaan antara 
laki-laki dan perempuan dalam peran, fungsi, hak, dan tanggung 
jawab, dan perilaku yang dibentuk oleh ketentuan sosial, budaya, dan 
agama setempat. 
Julia Cleves Mosse (2007: 3) mendefinisikan gender sebagai 
seperangkat peran yang seperti halnya kostum dan topeng di teater, 
menyampaikan kepada orang lain bahwa kita adalah feminin atau 
maskulin. Peran yang dimaksud merupakan perilaku seperti 
penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam dan di luar 
rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya. 
Peran gender ini akan dipelajari oleh setiap individu sejak 
kelahirannya. 
Menurut Moh. Roqib (2003 :111) gender adalah pembagian 
peran manusia pada maskulin dan feminin yang di dalamnya 
terkandung peran dan sifat yang dilekatkan oleh masyarakat kepada 
kaum laki-laki dan perempuan dan direkonstruksikan secara sosial 
ataupun kultural. Peran dan sifat gender yang berkembang di 
masyarakat tidak bersifat pemanen, berbeda tiap daerah dan dapat 
berubah-ubah. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan 
bahwa gender bukanlah hal yang kodrati. Gender adalah pembagian 
peran individu berdasarkan feminin dan maskulin yang direkonstruksi 
berdasarkan ketentuan sosial, budaya, dan agama masyarakat 
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setempat. Peran gender seringkali dikaitkan dengan kegiatan 
produktif, reproduktif dan kemasyarakatan yang digunakan dalam 
analisis gender terutama Model Moser dan Harvard (dalam Herien 
Puspitawati, 2013: 2-3). 
1) Kegiatan produktif yaitu kegiatan yang dilakukan anggota 
masyarakat dalam rangka mencari nafkah. Misalnya adalah 
bekerja menjadi buruh, petani, pengrajin dan sebagainya.  
2) Kegiatan reproduktif yaitu kegiatan yang berhubungan erat 
dengan pemeliharaan dan pengembangan serta menjamin 
kelangsungan sumberdaya manusia dan biasanya dilakukan dalam 
keluarga. Contoh peran reproduksi adalah pemeliharaan dan 
pengasuhan anak, pemeliharaan rumah, tugas-tugas domestik, dan 
reproduksi tenaga kerja untuk saat ini dan masa yang akan datang 
(misalnya masak, bersih-bersih rumah).  
3) Kegiatan kemasyarakatan yang berkaitan dengan politik dan 
sosial budaya yaitu kegiatan yang dilakukan anggota masyarakat 
yang berhubungan dengan bidang politik, sosial dan 
kemasyarakatan dan mencakup penyediaan dan pemeliharaan 
sumber daya yang digunakan oleh setiap orang seperti air 
bersih/irigasi, sekolah dan pendidikan, kegiatan pemerintah lokal 
dan lain-lain.  
Peran gender digolongkan ke dalam 5 aspek, yaitu pendidikan, 
profesi, pekerjaan di rumah, pengambilan keputusan, serta pengasuhan 
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anak dan pendidikan. Penjelasan lebih lanjut mengenai peran gender 
disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 2. Peran Gender 
Aspek  Model A: Pemisahan Peran 
Total antara Laki-laki dan 
Perempuan  
Model B: Peleburan 
Total Peran antara 
Laki-laki dan 
Perempuan  
Pendidikan  Pendidikan spesifik gender, 
kualifikasi professional 
tinggi hanya penting untuk 
laki-laki  
Sekolah bersama, kualitas 
kelas yang sama untuk 
laki-laki dan perempuan, 
dan kualitas pendidikan 
yang sama untuk laki-laki 
dan perempuan  
Profesi  Tempat kerja professional 
bukan tempat utama 
perempuan, karir dan 
professional tinggi tidak 
penting untuk perempuan  
Karir adalah sama 
pentingnya untuk laki-laki 
dan perempuan, oleh 
karena itu kesetaraan 
kesempatan untuk 
berkarir professional bagi 
laki-laki dan perempuan 
sangat diperlukan.  
Pekerjaan di 
Rumah  
Pemeliharaan rumah dan 
pengasuhan anak merupakan 
fungsi utama perempuan, 
partisipasi laki-laki pada 
fungsi ini hanya sebagian 
saja.  
Semua pekerjaan di 
rumah harus dikerjakan 
oleh laki-laki dan 
perempuan, dengan 
demikian ada kontribusi 
yang setara antara suami 
dan istri.  
Pengambilan 
Keputusan  
Hanya bila ada konflik, maka 
laki-lakilah yang terakhir 
menangani, misalnya 
memilih tempat tinggal, 
memilih sekolah anak, dan 
keputusan untuk membeli.  
Laki-laki tidak dapat 
mendominasi perempuan, 





sebagian besar fungsi untuk 
mendidik anak dan 
merawatnya tiap hari.  
Laki-laki dan perempuan 
berkontribusi secara 
setara dalam fungsi ini.  
Sumber: Talcott Parson dalam Herien Puspitawati (2013: 3) 
Berdasarkan tabel tersebut, yang menunjukkan adanya relasi 
gender atau kesetaraan gender adalah model B di mana laki-laki dan 
perempuan memperoleh kesempatan yang sama untuk berperan dalam 
kegiatan produktif, reproduktif, dan kemasyarakatan. Peran gender 
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yang dimaksud antara lain kesempatan yang sama mengakses 
pendidikan, kesempatan yang sama untuk berkarir profesional, laki-
laki dan perempuan memiliki kontribusi yang setara dalam hal 
pekerjaan rumah tangga, laki-laki dan perempuan berhak dalam 
pengambilan keputusan, laki-laki dan perempuan secara bersama-
sama berkontribusi dalam pengasuhan dan pendidikan anak. 
b. Pengertian Sadar Gender 
Pengertian sadar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah tahu dan mengerti. Rahayu Ginintasasi mengatakan sadar atau 
kesadaran secara harfiah sama artinya dengan mawas diri atau 
awareness. Dalam keadaan sadar orang memiliki kendali penuh atas 
dirinya sendiri (http://file.upi.edu). Berdasarkan pengertian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa sadar adalah kondisi seseorang yang tahu 
dan mengerti sehingga ia dapat bersikap dan bertindak secara hati-
hati. 
Gender adalah pembagian peran individu berdasarkan 
feminin dan maskulin yang direkonstruksi berdasarkan ketentuan 
sosial, budaya, dan agama masyarakat setempat. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka sadar gender adalah kondisi seseorang yang 
memahami bahwa peran perempuan (feminin) dan peran laki-laki 
(maskulin) merupakan hasil rekonstruksi masyarakat yang dapat 




c. Pengertian Pendidikan Sadar Gender 
Remiswal (2013: 27) mengatakan pendidikan sadar gender 
adalah upaya sadar anggota masyarakat menempatkan hak-hak laki-
laki dan perempuan sebagai makhluk individu dan sosial yang setara  
serta mewujudkannya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara.  Pendidikan sadar gender bisa dilaksanakan 
di lingkungan pendidikan formal, nonformal, dan informal.  
Pendidikan sadar gender bercirikan komponen-komponen 
pembelajarannya mendorong sikap kritis, tidak diskriminatif dan 
berlangsung demokratis.  
Siti Rohmah Nurhayati mengartikan pendidikan sadar gender 
sebagai pendidikan yang bertujuan menciptakan keadilan gender yaitu 
memberikan hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama kepada 
laki-laki dan perempuan untuk berperan aktif dalam kehidupan sehari-
hari (http://staff.uny.ac.id). Pendidikan yang didasari oleh Kesetaraan 
dan Keadilan Gender (KKG) memberikan kesempatan yang sama dan 
seluas-luasnya kepada laki-laki dan perempuan dalam memperoleh: 
akses, manfaat, serta keikutsertaan dalam berbagai jenis program 
pembangunan di masyarakat agar kesenjangan gender dapat 
dihilangkan. 
Pendidikan merupakan sebuah proses interaksi manusia 
dengan lingkunganya secara sadar dan terencana, agar terjadi 
perubahan ke arah kemajuan dalam hal kognitif, afektif, dan 
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psikomotorik. Sadar gender adalah kondisi seseorang yang memahami 
bahwa peran perempuan (feminin) dan peran laki-laki (maskulin) 
merupakan hasil rekonstruksi masyarakat yang dapat berubah seiring 
perkembangan masyarakat setempat. Jadi, pendidikan sadar gender 
adalah usaha sadar dan terencana membelajarkan manusia untuk 
meningkatkan pemahaman mengenai peran gender serta 
mewujudkannya dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara. 
Pendidikan sadar gender merupakan salah satu program 
pendidikan nonformal. Penyelenggaraan program pendidikan sadar 
gender mempunyai 3 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi.  
 
Gambar 1. Tahapan Penyelenggaraan Pendidikan Sadar Gender 
4. Kajian tentang Program Terpadu P2WKSS 
a. Pengertian Program Terpadu P2WKSS 
Program terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita 
menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) merupakan salah satu upaya 
Perencanaan 
Pelaksanaan  Evaluasi 
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pemerintah untuk penanggulangan kemiskinan melalui peningkatan 
peran perempuan dalam pembangunan. Program ini telah diatur dalam 
Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik 
Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 tentang Pedoman 
Umum Revitalisasi Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita 
menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera. Definisi Program Terpadu 
P2WKSS yaitu: 
“Program Terpadu P2WKSS adalah program peningkatan 
peranan perempuan yang mempergunakan pola pendekatan 
lintas bidang pembangunan, secara terkoordinasi, dengan 
upaya yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
keluarga guna mencapai tingkat hidup yang berkualitas.”  
 
Program terpadu P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita 
menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) adalah suatu kebijakan yang 
berorientasi pada pemecahan masalah kaum perempuan yang belum 
berdaya. Menurut Dirdja N. Jahya (2014: 51) program Peningkatan 
Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS) 
adalah strategi pemberdayaan yaitu meningkatkan kemandirian dan 
kualitas kepribadiannya.  
Pengertian sehat menurut WHO adalah keadaan sehat 
sejahtera fisik, mental, sosial, dan bukan hanya bebas dari penyakit 
dan kelemahan (Dirdja N. Jahya, 2014: 51). Definisi keluarga 
sejahtera menurut Noor dalam Dirdja N. Jahya (2014: 51) adalah:  
“keluarga yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang 
sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan 
material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, memiliki hubungan serasi, selaras, dan seimbang antar 
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anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan.” 
 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
program P2WKSS adalah salah satu implementasi kebijakan 
pemerintah untuk meningkatkan kemandirian perempuan dengan 
menggunakan strategi pemberdayaan lintas bidang pembangunan. 
Peningkatan kemandirian perempuan diharapkan mampu mewujudkan 
keluarga yang sehat dan sejahtera karena perempuan sebagai ibu 
rumah tangga berperan penting dalam mengelola urusan rumah 
tangga. 
b. Tujuan Program Terpadu P2WKSS 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan Republik Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 
tentang Pedoman Umum Revitalisasi Program Terpadu Peningkatan 
Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera tujuan umum 
program terpadu P2WKSS adalah meningkatkan peran perempuan 
dalam pembangunan dalam rangka mewujudkan keluarga berkualitas. 
Sementara tujuan khusus program terpadu P2WKSS antara lain: 
“(1) meningkatkan status kesehatan perempuan; (2) 
meningkatkan status pendidikan perempuan; (3) 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan perempuan 
dalam usaha ekonomi produktif; (4) meningkatkan partisipasi 
perempuan dalam pelestarian lingkungan hidup; (5) 
meningkatkan peran aktif perempuan dalam pengembangan 
masyarakat; dan (6) meningkatkan peran aktif perempuan 




Program P2WKSS bertujuan untuk mewujudkan dan 
mengembangkan keluarga sehat sejahtera termasuk perlindungan 
perempuan dan anak, dengan meningkatkan kedudukan peran 
kemampuan, kemandirian, serta ketahanan mental dan spiritual 
perempuan (Dirdja N. Jahya, 2014: 54). Berdasarkan uraian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tujuan program P2WKSS adalah 
meningkatkan kemandirian dan kualitas kepribadian perempuan 
termasuk mental dan spiritual perempuan dengan menggunakan 
pendekatan pemberdayaan lintas bidang perempuan secara terpadu 
dan terkoordinasi. 
c. Ruang Lingkup Program Terpadu P2WKSS 
Program Terpadu P2WKSS merupakan program yang 
ditujukan secara khusus untuk perempuan. Jangkauan Program 
Terpadu P2WKSS meliputi seluruh desa/kelurahan baik itu pedesaan 
maupun perkotaan dengan prioritas rawan sosial ekonomi, kesehatan 
dan pendidikan. Sasaran program ini menurut Keputusan Menteri 
Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia No 
41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007 adalah perempuan dengan tingkat 
kesejahteraan tergolong rendah dan/atau yang masuk dalam kategori 
keluarga miskin, keluarga pra sejahtera, dan keluarga sejahtera tahap 
I, dan menurut Badan Pusat Statistik.  
Adapun definisi dari keluarga sejahtera, keluarga pra 
sejahtera, dan keluarga sejahtera tahap I, seperti yang telah disebutkan 
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dalam Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan 
Republik Indonesia No 41/KEP/MENEG.PP/VIII/2007. 
1. Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi 
kebutuhan hidup spiritual dan materiil yang layak, 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar 
anggota dan antar keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. 
2. Keluarga pra sejahtera yaitu keluarga-keluarga yang 
belum dapat memenuhi kebutuhan dasar secara minimal, 
seperti kebutuhan akan pangan, sandang, dan kesehatan. 
3. Keluarga sejahtera tahap I, yaitu keluarga-keluarga yang 
telah dapat memenuhi kebutuhan dasar serta kebutuhan 
sosial psikologis seperti kebutuhan akan pendidikan, 
keluarga berencana, interaksi dalam keluarga, interaksi 
dengan lingkungan tempat tinggal dan transportasi.  
 
Penggolongan sasaran program akan ditentukan berdasarkan 
hasil pendataan dengan mengacu pada indikator-indikator yang 
ditetapkan oleh BKKBN. Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sasaran program P2WKSS adalah perempuan usia 
produktif yang berasal dari keluarga dengan tingkat kesejahteraan 
yang masih rendah (keluarga miskin, keluarga pra sejahtera dan 
sejahtera tahap I) yang ditetapkan berdasarkan hasil pendataan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah hasil penelitian yang dinilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah pemberdayaan perempuan. 
Penelitian yang berjudul Impementasi Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan oleh Paguyuban Aksara Green di Desa Dengok 
Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul oleh Havissah Dyah Alaini, 
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jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta, ditulis pada tahun 2013. 
Hasil penelitian tersebut menjelaskan tentang pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Perempuan untuk Pembangunan Berkelanjutan 
yang bersifat partisipatif dengan penyampaian materi keaksaran. Pendidikan 
Perempuan ini bermanfaat untuk peningkatan pemberdayaan kaum 
perempuan. Penelitian ini juga mendeskripsikan faktor pendukung serta 
faktor penghambat dalam pelaksanaan Pendidikan Perempuan untuk 
Pembangunan Berkelanjutan. 
C. Kerangka Berpikir 
Subyek dari pembangunan bangsa adalah seluruh warga negaranya, 
baik laki-laki maupun perempuan. Jumlah penduduk perempuan di Indonesia 
lebih banyak dibandingkan jumlah penduduk laki-laki. Akan tetapi partisipasi 
perempuan di Indonesia dinilai masih kurang.  
Permasalahan gender di Indonesia seperti pembagian kerja di sektor 
domestik dan publik berdasarkan jenis kelamin juga masih terjadi. Perempuan 
yang telah disibukkan dalam pekerjaan sektor domestik menyebabkan 
kesempatan perempuan untuk melakukan kegiatan produktif menjadi 
bekurang. Selain itu, perempuan juga rawan menjadi korban kekerasan. 
Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender 
merupakan sebuah langkah untuk penyadaran bagi kaum perempuan akan 
potensi dan perannya di keluarga maupun di masyarakat. Pendidikan sadar 
gender ini juga mampu meningkatkan keberdayaan perempuan, karena 
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memberikan jalan bagi perempuan untuk bisa produktif lagi sesuai dengan 
bidang yang diminatinya dan disesuaikan dengan potensinya. Pemberdayaan 
perempuan dalam hal ini bukanlah untuk membuat perempuan lebih unggul 
daripada laki-laki, akan tetapi menjadi mitrasejajar laki-laki. Perempuan yang 
menjadi mitrasejajar bagi laki-laki haruslah memiliki pengetahuan, 
kemampuan, serta sikap yang baik.  
Pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender 
dilaksanakan oleh kelompok P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita menuju 
Keluarga Sehat dan Sejahtera) di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta. 
Pelaksanaan pendidikan sadar gender ini diterapkan melalui konsep 
pembelajaran dalam bentuk penyuluhan atau sosialisai.  Program tersebut 
ditujukan untuk kaum perempuan dari keluarga miskin dan ibu-ibu rumah 
tangga. Perempuan (warga belajar) diberikan wawasan terkait dengan 
permasalahan gender, warga belajar juga dibekali dengan ketrampilan. 
Wawasan, pengetahuan, pengalaman, serta ketrampilan perempuan yang 
meningkat dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
warga belajar dapat menjadi perempuan yang mandiri dan kreatif. Secara 
ringkas kerangka berpikir dalam penelitian ini digambarkan dalam bagan 





Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Permasalahan Gender di Indonesia: 
Pembagian kerja sektor domestik dan publik 
Ketimpangan antara laki-laki dan perempuan 
Pemberdayaan Perempuan melalui Pendidikan 
Sadar Gender 
Kelompok P2WKSS (Peningkatan Peranan Wanita 
menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) 
Pendidikan Sadar Gender: 
- Perencanaan 
- Pelaksanaan 
- Evaluasi  
Dampak Pendidikan Sadar Gender 
Gambar 2. Kerangka Berpikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat diajukan 
pertanyaan penelitian yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang penyelenggaraan pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan? 
2. Bagaimana perencanaan pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan? 
4. Bagaimana hasil pembelajaran pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan? 
5. Apa saja dampak dari penyelenggaraan pedidikan sadar gender? 
6. Faktor apa saja yang mendukung dalam penyelenggaraan pendidikan 
sadar gender di Kelurahan Wirobrajan? 
7. Faktor apa saja yang menghambat dalam penyelenggaraan pendidikan 







A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian merupakan keseluruhan cara atau kegiatan 
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian dimulai dari 
merumuskan masalah sampai dengan penarikan suatu kesimpulan. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik 
atau dengan cara-cara kuantifikasi (M. Djunaidi Ghony dan Fauzan 
Almanshur, 2012: 25).  
Pendekatan penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah 
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif dimaksudkan untuk eksplorasi 
dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit 
yang diteliti (Sanapiah Faisal, 2010: 20). Dalam penelitian deskriptif tidak 
menggunakan dan tidak melakukan pengujian hipotesis. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena bermaksud 
untuk mendeskripsikan penyelenggaraan serta manfaat pendidikan sadar 






B. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian 
1. Penentuan Subjek Penelitian 
Penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan 
purpose sampling. Purpose sampling dilakukan dengan mengambil orang-
orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik dan dimiliki 
oleh sampel itu serta dipilih dengan cermat hingga relevan dengan desain 
penelitian (Nasution, 2006: 98). Menurut Sugiyono (2012: 56-57), sampel 
sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, 
tetapi juga dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau 
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
informasi. 
d. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil 
“kemasannya” sendiri. 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan 
semacam guru atau narasumber.  
 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengurus, narasumber, serta 
anggota (warga belajar) yang terlibat dalam pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan.  
a. Pengurus P2WKSS Kelurahan Wirobrajan 
Pengurus P2WKSS di Kelurahan wirobrajan yang menjadi sumber 
data adalah ketua dan sekretaris. Informasi yang akan digali dari 
kedua narasumber ini adalah proses perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi pendidikan sadar gender. Selain itu, mereka juga akan 
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dimintai informasi mengenai faktor pendukung dan penghambat 
pendidikan sadar gender. 
b. Narasumber pendidikan sadar gender 
Informasi yang akan digali dari narasumber tentang penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
hingga evaluasi serta menggali informasi tentang komponen-
komponen serta faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 
c. Warga belajar pendidikan sadar gender 
Informasi yang akan digali dari warga belajar adalah dampak 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender dalam penambahan 
pengetahuan dan pengalaman warga belajar. 
2. Penentuan Objek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 49) penelitian kualitatif tidak 
menggunakan istilah populasi, tetapi oleh Spradley dinamakan “social 
situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 3 elemen yaitu: tempat (place), 
pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. 
Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek penelitian yang ingin 
dipahami secara lebih mendalam. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka objek penelitian ini adalah 





C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Wirobrajan, di mana 
kelurahan ini merupakan salah satu tempat yang ditunjuk untuk 
melaksanakan Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita menuju 
Keluarga Sehat dan Sejahtera (P2WKSS). Penunjukan ini berdasarkan SK 
dari Walikota tentang Penetapan Lokasi Program Terpadu P2WKSS. 
Alasan peneliti memilih lokasi ini karena kelompok P2WKSS di 
Kelurahan Wirobrajan menjadi salah satu tim yang karena keberhasilan dalam 
pelaksanaan program ditunjuk untuk mewakili Kota Yogyakarta dalam 
rangka lomba P2WKSS antar Kabupaten dan Kota se-Provinsi Yogyakarta. 
Kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan memperoleh juara ketiga di 
tingkat provinsi.  
Keunikan dari pelaksanaan program kerja kelompok P2WKSS di 
Kelurahan Wirobrajan adalah sasaran dari program ini tidak sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. Sasaran seharusnya untuk perempuan dari 
keluarga miskin, namun di Kelurahan Wirobrajan sasarannya mayoritas 
adalah ibu rumah tangga dan sebagian lainnya merupakan perempuan yang 
memiliki KMS. Alasan penting lain pemilihan lokasi ini adalah salah satu 
program kerja dari kelompok P2WKSS menyelenggarakan pendidikan sadar 
gender. Tujuan dari program tersebut adalah untuk mengatasi maupun 





D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 61) dalam penelitian kualitatif instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi 
jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian 
sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Data-
data yang dibutuhkan oleh peneliti akan digali dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk 
mengetahui perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam (Sugiyono, 
2012: 145). Observasi digunakan untuk mencari data tentang keadaan umum 
daerah penelitian dengan memperhatikan keadaan nyata atau fenomena yang 
ada di lapangan penelitian. 
Observasi dilakukan pada aspek kondisi fisik dan non fisik yang 
berkaitan dengan pemberdayaan perempuan melalui pendidikan sadar gender 
di Kelurahan Wirobrajan. Kondisi fisik berupa tata letak dan ruang 
pelaksanaan program, serta sarana dan prasarana pembelajaran. Sementara 
kondisi non fisik berupa proses pembelajaran pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan dua pihak antara pewawancara dan terwawancara untuk 
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mendapatkan informasi (Lexy J. Moleong, 2012: 186). Wawancara 
memungkinkan peneliti mengumpulkan data yang beragam dari para 
responden dalam berbagai siuasi dan konteks (Samiaja Sarosa, 2012 :45).  
Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya kepada subjek penelitian. 
Selain itu, wawancara juga dilakukan secara mendalam kepada subjek 
penelitian sehingga data tersebut dapat menggambarkan penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender serta dampak dari program tersebut. Informasi yang 
akan digali dengan menggunakan teknik wawancara antara lain perencanaan 
program, pelaksanaan program, evaluasi program, faktor pendukung dan 
penghambat program, serta dampak program. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah  teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan kepada subyek penelitian. Menurut Irawan Soehartono (2005: 70) 
dokumentasi dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, catatan 
khusus (case record) dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya. Peneliti 
mengumpulkan data berdasarkan dokumen yang nyata dan ada sehingga 
data yang diperoleh dapat mendukung keakuratan penelitian. Dokumen 
yang dimaksud adalah dokumen-dokumen milik kelompok P2WKSS terkait 
dengan penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 





Tabel 3. Teknik Pengumpulan Data 




























E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 148), instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati. Peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2012: 60). Instrumen dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan menggunakan 
pedoman sederhana untuk mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang 
akan diteliti.  
Pedoman yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. Pedoman observasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang penyelenggaraan pendidikan sadar gender, faktor 
pendukung dan penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender serta 
kondisi fisik yang berupa ruang pelaksanaan, dan sarana prasarana 
pembelajaran. Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh informasi 
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mengenai perencanaan program, pelaksanaan program, evaluasi program, 
faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan program, dan dampak 
program. Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh informasi 
mengenai penyelenggaraan pendidikan sadar gender dan faktor pendukung 
dan penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam 
bentuk yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Miles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2012: 91) menjelaskan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.  
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan setiap kali peneliti melakukan pengambilan 
data. Catatan deskripsi merupakan alami yang berisi tentang apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti tentang fenomena yang ditemui. 
Catatan refleksi adalah catatan yang memuat kesan, komentar, dan tafsiran 
peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan bahan rencana 
pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
2. Reduksi Data 
Menurut Sugiyono (2012: 92) mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari 
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tema dan polanya. Reduksi data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
merangkum data, memilih hal-hal pokok, disusun secara sistematis, sehingga 
data dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil 
pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari data apabila masih 
diperlukan. Selanjutnya membuat abstraksi yang merupakan usaha membuat 
rangkuman yang inti agar data yang diperoleh mudah dikendalikan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian ini. 
3. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 
sejenisnya (Sugiyono, 2012: 95). Penyajian data dalam penelitian ini 
bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami dari 
penyajian data tersebut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas (Sugiyono, 2012: 99). Setelah data 
dikumpulkan dan diseleksi, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
interpretasi data. Interpretasi data dilakukan dengan mencari pengertian yang 
lebih luas mengenai data yang diperoleh dengan cara membandingkan hasil 
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analisanya dengan kesimpulan peneliti lain bila ada dan dengan 
menghubungkannya  kembali dengan teori. 
G. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2012: 330). Sugiyono (2012: 
373-374) membedakan tiga macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, teknik dan waktu. 
1. Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2. Triangulasi teknik yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi waktu yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
melakkan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber, 
yaitu dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang berbeda. 
Tujuan dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi mengenai hal 
yang sama, yang diperoleh dari pihak yang berbeda agar jaminan kepercayaan 
data dan menghindari subyektivitas dari peneliti serta meng-crosschek data 
antar subyek penelitian. Triangulasi sumber ini berarti menggunakan teknik 
yang sama dari sumber yang berbeda yaitu antara ketua, sekretaris, 
narasumber, dan warga belajar pada pendidikan sadar gender dalam 
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mendapatkan data. Selain trianguasi sumber, peneliti juga menggunakan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi, Program, dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Kelurahan Wirobrajan merupakan salah satu dari 45 kelurahan di 
Kota Yogyakarta yang ditetapkan sebagai lokasi Kelurahan Program 
Peningkataan Peranan Wanita menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera 
(P2WKSS) tahun 2012. Kelurahan Wirobrajan terletak di tengah kota 
Yogyakarta yang dekat dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan Wirobrajan 
dan ibukota Provinsi. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan Wirobrajan 
sejauh 1 km dan jarak dari ibukota provinsi sejauh 5 km. Luas keseluruhan 
wilayah Kelurahan Wirobrajan + 83,96 Ha dengan perincian sebagai berikut: 
1) Jalan    : 2 Ha 
2) Bangunan Umum  : 1 Ha 
3) Pemukiman/Perumahan : 67,24 Ha 
4) Pertokoan/Perdagangan : 6 Ha 
5) Perkantoran   : 0,2 Ha 
6) Pekarangan   : 0,02 Ha 
Berdasarkan data di atas dan juga observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, Kelurahan Wirobrajan merupakan lingkungan yang padat penduduk. 
Penduduk yang tinggal di kelurahan ini semuanya adalah Warga Negara 
Indonesia. Kondisi masyarakat di Kelurahan Wirobrajan yang dilihat dari 
pekerjaan, sangat heterogen seperti kota-kota lainnya. Perempuan yang 
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bekerja sebagai ibu rumah tangga pun masih banyak yaitu 1.199 jiwa dari 
3.187 jiwa angkatan kerja perempuan. Hal ini merupakan sebuah peluang, 
agar perempuan sebagai ibu rumah tangga dapat diberikan pengetahuan dan 
ketrampilan tambahan. 
2. Deskripsi Program 
a. Sejarah Program Terpadu P2WKSS 
Potensi perempuan merupakan aset nasional yang besar dan dapat 
dikembangkan untuk membangun Indonesia. Sebanyak 65 % dari jumlah 
perempuan di Indonesia berada pada usia produktif 15-64 tahun dan belum 
berperan optimal karena kualitas hidupnya yang masih rendah. Apabila 
perempuan tidak diberi kesempatan untuk mengembangkan potensinya, maka 
perempuan dapat menjadi beban bangsa serta mengurangi nilai hasil 
pembangunan yang telah dicapai. 
Kelurahan Wirobrajan termasuk salah satu wilayah yang perlu 
diperhatikan dalam hal peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Optimalisasi sumber daya manusia harus senantiasa diupayakan untuk 
meningkatkan kualitas hidup, baik laki-laki maupun perempuan untuk 
berperan dalam pembangunan. Berdasarkan Surat Keputusan Walikota 
Yogyakarta Nomor: 157/KEP/2012 Kelurahan Wirobrajan ditetapkan sebagai 
lokasi Program Terpadu Peningkatan Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat 
dan Sejahtera.  
Sejak penetapan Kelurahan Wirobrajan sebagai pelaksana Program 
P2WKSS pada tanggal 30 Januari 2012, maka pada tanggal 8 Februari 2012 
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Kelurahan ini membentuk kelompok P2WKSS. Kelompok ini kemudian 
dibina secara langsung oleh KPMP (Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan 
Perempuan) Kota Yogyakarta selama 3 tahun. Pelaksanaan Kegiatan Program 
P2WKSS harus mencakup komponen-komponen yang telah ditentukan, 
antara lain: 
1) komponen kesetaraan dan keadilan gender; 
2) komponen pemberantasan buta huruf dalam arti luas; 
3) komponen penyuluhan pertanian, pemanfaatan lahan 
pekarangan dengan aneka usaha tani; 
4) komponen penyelenggaraan taman gizi; 
5) komponen imunisasi/vaksinasi; 
6) komponen perintisan pemugaran rumah; 
7) komponen penyuluhan, pengadaan, peningkatan, pemanfaatan 
dan pemeliharaan jamban, pengaliran saluran limbah, serta 
fasilitas air besih; 
8) komponen penyuluhan serta pelaksanaan keluarga berencana 
dan kependudukan; 
9) komponen swadaya dan gotong royong masyarakat; 
10) komponen penyuluhan/penataran undang-undang perkawinan 
dalam rangka memasyarakatkan undang-undang; 
11) komponen penataran, konsultasi dan penyuluhan kepada 
pedagang kecil/ekonomi lemah, khususnya perempuan; 
12) komponen penyuluhan bidang koperasi; 
13) komponen peningkatan ketrampilan perempuan untuk 
menambah pendapatan keluarga; 
14) komponen peningkatan peranan dan fungsi perempuan di 
bidang kesejateraan keluarga; 
15) komponen peningkatan ketrampilan perempuan di bidang 
industri kecil/industri rumah tangga/kewiraswastaan; 
16) komponen kursus/latihan P2WKSS; 
17) komponen kesehatan. 
 
Kelompok P2WKSS di Kelurahan ini melaksanakan pertemuan 
rutin setiap minggu terakhir (keempat) setiap bulannya. Kelompok P2WKSS 
yang telah terbentuk ini dijadikan sebagai wadah bagi kaum perempuan 
sebagai anggota untuk belajar baik itu ketrampilan maupun pengetahuan 
umum terkait dengan isu-isu sosial maupun lingkungan tempat tinggalnya. 
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b. Susunan Kepengurusan 
Susunan kepengurusan kelompok P2WKSS di Kelurahan 
Wirobrajan mencakup adanya pelindung yakni Lurah Wirobrajan dan 
pendampingan maupun bimbingan langsung dari Kantor Pemberdayaan 
Masyarakat dan Perempuan (KPMP) Kota Yogyakarta. Sedangkan 




Gambar 3. Susunan Kepengurusan Kelompok P2WKSS Kelurahan 
Wirobrajan 
 
Uraian tugas dari masing-masing pengurus dalam bagan di atas 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ketua 
a) Sebagai koordinator dan penanggung jawab program 
b) Mengusulkan program/narasumber untuk kegiatan yang akan 
diselenggarakan ke KPMP 












d) Melaporkan setiap program yang telah diselenggarakan 
2) Sekretaris 
a) Mencatat dan mendokumentasikan setiap kegiatan 
b) Pengadministrasian  
3) Bendahara  
a) Mengelola keuangan yang terkait dengan kegiatan kelompok 
b) Membukukan setiap kegiatan untuk kelompok PWKSS 
c) Melaporkan secara tertulis setiap pengeluaran untuk kegiatan 
kelompok P2WKSS 
c. Deskripsi Program Pendidikan Sadar Gender 
Program pendidikan sadar gender merupakan bagian dari program 
P2WKSS yang harus dilaksanakan oleh kelompok P2WKSS. Pendidikan 
sadar gender termasuk dalam komponen kesetaraan dan keadailan gender. 
berikut ini disajikan mengenai gambaran umum program pendidikan sadar 
gender. 
1) Tujuan Program 
Tujuan penyelenggaraan pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan belum dirumuskan dalam bentuk tertulis. Namun pemberian 
wawasan gender bagi perempuan sangatlah penting. Hal ini diungkapkan oleh 
Ibu NS dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
“perempuan itu tetep harus mandiri, kuat, tanpa meninggalkan 
kodratnya sebagai ibu maupun sebagai perempuan. Tapi untuk 
berbuat sesuatu tetep bisa lah, apa yang menjadi tanggung jawab 
laki-laki tetep bisa. Nyatanya mereka-mereka itu ada yang cerai, 
yang meninggal juga ada, single parent, mereka itu bisa kuat dan 




Pernyataan pentingnya wawasan gender bagi perempuan juga 
diungkapkan oleh Ibu Sh selaku sekretaris kelompok. 
“Jadi ya tujuannya kan seperti tadi itu kan pengembangan dari 
emansipasi kalau nggak salah ya gender itu. Jadi ya menghilangkan 
stigma bahwasannya perempuan itu ya hanya sebagai konco 
wingking. Di jaman seperti ini kan wanita harus bisa berkiprah 
apalagi yang sifatnya itu pekerjaan, dan akhirnya toh membantu 
mensejahterakan keluarga juga kan.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Dalam sebuah notulensi pada acara pembinaan sadar gender 
disebutkan sebagai berikut, 
“pembinaan ini penting untuk mengetahui arti gender dan tujuan 
serta maksudnya dengan pemahaman dari berbagai bentuk 
ketidakadilan.”  
 
Kesimpulan pada salah satu acara pendidikan sadar gender tersebut dapat 
diartikan bahwa perempuan perlu diberikan pemahaman mengenai gender 
agar terhindar dari berbagai bentuk ketidakadilan gender. Bentuk 
ketidakadilan gender yang dimaksud dalam hal ini adalah kekerasan, baik 
kekerasan fisik, sosial, psikologi, dan seksual. Bentuk kekerasan yang 
dilakukan di dalam sebuah keluarga disebut kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT). Kesadaran perempuan terhadap kesetaraan gender diharapkan 
mampu mengurangi kasus KDRT. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender ini diharapkan dapat menyadarkan 
perempuan bahwa mereka tetap bisa berkarya atau bekerja tanpa 
meninggalkan kodratnya sebagai perempuan. Jadi, tujuan dari pendidikan 
sadar gender ini pada dasarnya adalah untuk memberikan pemahaman tentang 
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hak-hak perempuan sehingga dapat terhindar dari berbagai bentuk 
ketidakadilan gender yang terjadi dalam rumah tangga. 
2) Warga Belajar 
Warga belajar merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut 
peserta didik yang mengikuti pendidikan nonformal. Warga belajar dari 
pendidikan sadar gender adalah para perempuan yang menjadi anggota dalam 
kelompok P2WKSS. Jumlah warga belajar secara keseluruhan adalah 25 


















Tabel 5. Data Warga Belajar Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan 
Wirobrajan 
No Nama Pekerjaan PUS Jumlah 
Anak 
Pendidikan 
Ya Tidak L P SD SMP SMU DO 
kelas 
1 Sgy - V   2   V  
2 Smy -  V 3    V  
3 KC -  V 1 1 V    
4 Pns Pedagang V  1 1   V  
5 TW - V  1 1  V   
6 Skj -  V 1 3 V    
7 RW -  V  2  V   
8 SY -  V 1 1 V    
9 Rsn - V  2 1 V    
10 Ski - V  1 1   V  
11 Tnt Jasa V   2   V  
12 Bnj - V  2 2  V   
13 CW -  V 3 1  V   
14 Nm - V   1   V  
15 SS - V  2    V  
16 YR Pedagang   V 1 2   V  
17 Syn - V   2   V  
18 RI - V  1 3   V  
19 DR - V  2    V  
20 FK - V  1    V  
21 LSS - V  1    V  
22 SM - V  1    V  
23 EP - V  1    V  
24 TP -  V 2    V  
25 NF - V   2     
Sumber: Data Primer PWKSS Kelurahan Wirobrajan 
Berdasarkan data warga belajar pada tabel di atas dapat diketahui 
bahwa warga belajar pendidikan sadar gender merupakan perempuan usia 
produktif hanya mempunyai kesibukan sebagai ibu rumah tangga yang 
berusia antara 25-50 tahun. Warga belajar berasal dari kalangan masyarakat 
menengah ke bawah dengan latar belakang pendidikan rata-rata merupakan 
lulusan SMA, dan pendidikan terendah adalah belum lulus SD. 
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3) Narasumber  
Pengurus mendatangkan narasumber untuk pembelajaran 
pendidikan sadar gender dari ahli yang memang sudah menguasai. Beberapa 
narasumber yang pernah didatangkan berasal dari Kementrian Agama dan 
pembicara dari Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan. Salah satu 
pengurus juga pernah menjadi narasumber dalam pendidikan sadar gender. 
Dalam penentuan narasumber ini pengurus bekerja sama dengan Kantor 
Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan selaku pembina kelompok 
P2WKSS, dengan mengajukan surat permohonan narasumber. Daftar 
narasumber yang pernah mengisi materi pada pendidikan sadar gender 
terlampir. 
4) Sarana dan Prasarana Program 
Sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan sadar gender 
adalah media dan fasilitas yang digunakan untuk mendukung 
keberlangsungan pembelajaran. Media atau alat belajar digunakan oleh 
narasumber sebagai penyampai materi untuk menyampaikan materi agar lebih 
mudah dipahami warga belajar. Sarana yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender ini merupakan fasilitas dari 
Kelurahan Wirobrajan.  
Ruang belajar merupakan prasarana utama dalam melakukan 
pembelajaran ini. Pendidikan sadar gender diselenggarakan di Gedung Serba 
Guna, yaitu fasilitas yang dimiliki oleh Kelurahan Wirobrajan. Di bawah ini 
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adalah daftar sarana dan prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan sadar gender. 
Tabel 6. Sarana Prasarana Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan Wirobrajan 
No Nama Barang Status Kepemilikan 
1 Gedung serba guna Kelurahan Wirobrajan 
2 Meja Kelurahan Wirobrajan 
3 Kursi Kelurahan Wirobrajan 
4 Bolpoin Warga Belajar 
5 Buku Tulis Warga Belajar 
6 Leaflet materi pendidikan sadar 
gender 
Penyelenggara/narasumber 
7 LCD Proyektor Kelurahan Wirobrajan 
8 Laptop Narasumber  
 
5) Jadwal Pembelajaran 
Jadwal pertemuan rutin kelompok ini adalah 1 kali dalam sebulan, 
yaitu setiap minggu terakhir. Biasanya pertemuan dilakukan pada pagi hari. 
Namun menurut hasil penelitian, tanggal dan waktu pembelajaran dapat 
berubah-ubah sesuai kesepakatan antara warga belajar, pengurus, maupun 
narasumber yang mengisi acara. Pendidikan sadar gender telah dilaksanakan 
sebanyak lima kali pertemuan selama pembinaan P2WKSS oleh KPMP 
berlangsung. Jadwal pelaksanaan pendidikan sadar gender akan disajikan 









Tabel 7. Pelaksanaan Pendidikan Sadar Gender 
No Nama Kegiatan Hari, tanggal  Waktu  Tempat 












































Sumber: Data Primer PWKSS Kelurahan Wirobrajan 
 
 
6) Pendanaan Program 
Penyelenggaraan pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan 
merupakan salah satu komponen program dari penyelenggaraan program 
P2WKSS. Pendanaan untuk segala kegiatan pendidikan sadar gender berasal 
dari dana hibah atau bantuan dari pemerintah dan swadaya. Bantuan dana 
untuk program P2WKSS sebesar Rp 5.500.000,00 yang digunakan untuk 
berbagai kegiatan. Sementara itu, dana bantuan yang digunakan untuk 
menyelenggarakan pendidikan sadar gender sendiri berjumlah Rp 955.000,00. 
Dana ini diambil dari dana hibah yang diperuntukkan penyelenggaraan 
program-program P2WKSS dan swadaya anggota. 
Dana yang telah tersedia digunakan untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran pelaksanaan kegiatan seperti honor narasumber, konsumsi, 
maupun untuk keperluan pendukung lain. Berdasarkan dokumen yang 
diperoleh peneliti, penggunaan dana untuk pendidikan sadar gender ini belum 
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dirinci secara jelas. Namun dalam hal pendanaan, pengurus tidak mengalami 
kendala karena telah memperoleh dana hibah dari KPMP. 
3. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini yang menjadi subyek adalah pengurus (ketua 
dan sekretaris), narasumber, dan warga belajar yang terlibat dalam 
pelaksanaan pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan. Berikut ini 
disajikan subjek penelitian berdasarkan pengumpulan data. 
a. Ibu NS 
Beliau adalah ketua kelompok P2WKSS (Peningkatan Peranan 
Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) di Kelurahan Wirobrajan, 
Kota Yogyakarta. Beliau berprofesi sebagai Pegawai Sosial Masyarakat 
(PSM) dengan latar belakang pendidikan lulusan SMA. Beliau juga aktif 
dalam berbagai program di Kelurahan Wirobrajan seperti posyandu dan 
posbindu, sekaligus kader kesehatan di Kelurahan Wirobrajan. Pendidikan 
terakhir yang pernah ditempuh beliau adalah Sekolah Menengah Atas (SMA). 
b. Ibu Sh 
Ibu Sh merupakan sekretaris kelompok PWKSS (Peningkatan 
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera) di Kelurahan 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta. Beliau adalah seorang sarjana apoteker yang 
saat ini bersama teman-temannya mengelola sebuah yayasan sekolah stikes di 
Babarsari. Meskipun beliau bukan penduduk asli di Kelurahan Wirobrajan, 
namun beliau sudah diamanahi untuk menjadi sekretaris kelompok. Beliau 
diberikan amanah tersebut karena keaktifannya di berbagai organisasi 
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masyarakat dan kesediaannya untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang 
bersifat sosial. 
c. Ibu KC 
Ibu KC merupakan warga belajar yang mengikuti program-
program P2WKSS sejak awal dan salah satu warga belajar yang memiliki 
KMS (Kartu Menuju Sejahtera). Ibu KC belum sempat menamatkan 
pendidikannya di tingkat SD karena waktu itu tidak memiliki biaya untuk 
melanjutkan sekolahnya. Beliau sehari-hari bekerja sebagai pembantu dari 
jam 07.00-11.00 WIB di dekat rumah kontrakannya. Beliau juga menerima 
pesanan membuat makanan ringan untuk berbagai acara di lingkungan tempat 
tinggalnya. Ibu KC adalah seorang single parent dengan tanggungan keluarga 
3 orang yaitu orang tua (bapak) dan orang anak perempuan. 
d. Ibu Si 
Ibu Si merupakan salah satu warga belajar (anggota P2WKSS) 
yang tidak memiliki KMS (Kartu Menuju Sejahtera) dengan latar belakang 
pendidikan lulusan SMA. Ibu Si selalu aktif dalam kegiatan masyarakat yang 
diikutinya, termasuk dalam kegiatan pendidikan sadar gender ini. Beliau 
adalah seorang ibu rumah tangga sekaligus orang tua tunggal dari 2 orang 
anak laki-lakinya yang kini telah bekerja. Sejak suaminya meninggal, beliau 
mulai bekerja untuk menghidupi dirinya sendiri dan anak-anaknya. Beliau 
bekerja membuat sarapan untuk sebuah hotel pada pagi hari dan siang hari 
pukul 13.00-15.00 bekerja menyetrika baju untuk orang lain. Saat ini beliau 
dipilih untuk menjabat sebagai ketua RT. 
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e. Ibu RW 
Ibu RW adalah warga belajar (anggota PWKSS) yang memiliki 
KMS (Kartu Menuju Sehat) dengan latar belakang pendidikan lulusan SMP. 
Selain itu, Ibu RW adalah seorang ibu rumah tangga yang membuka usaha 
laundry di rumahnya. Beliau juga memiliki kesibukan mengurus usaha 
laundry, beliau juga aktif di kegiatan masyarakat sebagai kader posyandu dan 
kader posbindu. Dahulu ibu RW pernah menjadi korban KDRT oleh 
suaminya sendiri, dan kini dia bekerja untuk menghidupi dirinya dan  orang 
anak perempuannya. 
Tabel 4. Profil Sumber Data Penelitian 
N
o 
Nama Umur Jabatan dalam 
kelompok 
P2WKSS 




1 NS 49 Ketua & 
narasumber 
PSM SMA 3 tahun 
2 Sh 49 Sekretaris & 
narasumber 
Wiraswasta S1 3 tahun 
3 KC 50 Anggota 
(warga 
belajar) 
PRT Tidak lulus 
SD 
3 tahun 
4 Si 49 Anggota 
(warga 
belajar) 
Wiraswasta SMA 3 tahun 
5 RW 50 Anggota 
(warga 
belajar) 
Wiraswasta SMP 3 tahun 
 
 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Penyelenggaraan Pendidikan Sadar Gender 
Program pendidikan sadar gender tidak dilaksanakan secara rutin. 
Pendidikan sadar gender dilakukan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Informasi mengenai penyelenggaraan pendidikan 
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sadar gender ini diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Penyelenggaraan pendidikan sadar gender dilaksanakan dalam tiga tahap 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendidikan sadar gender 
diselenggarakan oleh kelompok P2WKSS. Berikut ini akan diuraikan latar 
belakang serta tahapan-tahapan dalam pelaksanaan pendidikan sadar gender. 
a. Latar Belakang Penyelenggaraan Pendidikan Sadar Gender di 
Kelurahan Wirobrajan 
Kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan adalah kelompok 
yang melaksanakan kegiatan-kegiatan untuk memberdayakan perempuan. 
Perempuan dalam hal ini adalah ibu-ibu rumah tangga tidak memiliki 
banyak kesibukan di luar rumah. Perempuan yang tergabung dalam 
kelompok P2WKSS diberikan ketrampilan dan motivasi untuk dapat 
berkarya dan melakukan aktivitas yang positif di luar rumah. Mereka juga 
diajarkan untuk dapat hidup mandiri. 
Pendidikan sadar gender merupakan salah satu komponen dari 
serangkaian program P2WKSS yang memberikan sumbangan positif bagi 
pemberdayaan perempuan. Harapannya adalah perempuan tidak lagi 
merasa terhambat untuk berkarya di luar tanggung jawabnya sebagai ibu 
rumah tangga. Pemberian wawasan gender juga dapat mencegah para 
perempuan dari ketidakadilan gender yang terjadi dalam keluarga, 
misalnya kekerasan dalam rumah tangga. 
Ibu-ibu rumah tangga yang merupakan anggota kelompok 
P2WKSS perlu diberikan wawasan gender, agar pikiran mereka lebih 
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terbuka terhadap isu-isu gender dalam kehidupan rumah tangga. 
Bertambahnya pengetahuan dan wawasan bagi perempuan akan 
meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi persoalan hidup 
sehingga berpengaruh pada kemandirian mereka. Ibu NS menyatakan, 
“Alasan adanya program pendidikan sadar gender itu lebih ke 
aturan harus ada seperti itu nggeh. Tapi secara tidak tertulis pun 
kita sudah melakukan, melaksanakan. Perempuan itu tetep harus 
mandiri, kuat, tanpa meninggalkan kodratnya sebagai ibu maupun 
sebagai perempuan. Tapi untuk berbuat sesuatu tetep bisa lah, apa 
yang menjadi tanggung jawab laki-laki tetep bisa. Nyatanya 
mereka-mereka itu ada yang cerai, yang meninggal juga ada, single 
parent, mereka itu bisa kuat dan tidak tergantung. Karena dengan 
segala kekuatannya bisa membesarkan anaknya.” (CW 6 
24/03/2015) 
 
Permasalahan gender berupa tindak kekerasan dalam rumah tangga 
juga pernah dialami oleh beberapa anggota P2WKSS. Hal ini diungkapkan 
oleh Ibu Sh selaku sekretaris kelompok dalam wawancara bersama peneliti. 
“Anggota kami memang ada ya, tapi sudah beberapa tahun yang 
lalu ya mbak. Jadi ya menyadarkan kalau dia membentuk keluarga 
lagi kan sekarang kan posisinya single parent, jadi ya sudah sadar 
lah ya mbak. Biasanya kan gini mbak, nyuwun sewu ini kan 
ngomongin laki-laki ya. Mungkin kan laki-laki itu istilahnya 
nginjek-injek haknya perempuan, karena si perempuan sendiri kan 
mungkin masih bodoh, nggak tau, nggak sadar, makanya 
diperlakukan semena-mena terus nggak punya penghasilan. Tapi 
saya rasa kalau dari wanitanya sendiri sudah mendapatkan ilmunya, 
sudah bisa mendapatkan penghasilan, itu ya laki-laki pasti jadi 
mikir mikir kali ya sama wanita. Nek biyen kan wis koe tak 
ngenekke, koe kan tergantung aku. Kamu makan juga aku yang 
kasih makan.” (CW 5 18/03/2015) 
Pernyataan lain mengenai perlunya pendidikan sadar gender bagi 
perempuan juga diungkapkan oleh Ibu Si selaku warga belajar. 
“Yang emansipasi itu ya mbak. Kalau saya ya mbak, itu penting. 
Masak  kita harus di belakang terus. Kita harus setara sama suami. 
 Sekarang kan banyak juga pejabat yang perempuan. Nyatanya saya 




Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa jenis kelamin perempuan bukanlah 
kendala untuk menjadi seorang pemimpin.  
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut latar belakang 
diselenggarakannya pendidikan sadar gender bagi perempuan kelompok 
P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan ini muncul dari faktor internal dan 
eksternal kelompok. Faktor internal yakni kepentingan kelompok P2WKSS 
untuk melaksanakan program-program sesuai dengan ketentuan Keputusan 
Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia. Pelaksanaan 
kegiatan program P2WKSS tidak lepas dari 17 komponen yang telah 
ditentukan salah satunya adalah komponen kesetaraan dan keadilan gender.  
Faktor eksternal penyelenggaraan program ini adalah adanya 
kebutuhan dari anggota kelompok yang berlatar belakang sebagai ibu rumah 
tangga agar dapat menjadi perempuan yang kuat dan mandiri. Selain itu 
mereka juga membutuhkan wawasan dan pengetahuan agar dapat 
menghadapi permasalahan terkait dengan isu gender yang muncul dalam 
kehidupan keluarga. 
b. Perencanaan Pendidikan Sadar Gender 
Pembelajaran Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan Wirobrajan 
dikelola oleh pengurus. Sebelum tahap pelaksanaan pembelajaran, pengurus 
terlebih dahulu menyusun perencanaan dengan melakukan diskusi bersama 
dengan pengurus. Penyusunan perencanaan ini akan memudahkan pengurus 
dalam melaksanakan program dan dalam melakukan koordinasi kepada 
pihak-pihak yang terlibat.  
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Perencanaan pendidikan sadar gender meliputi beberapa tahap. 
Perencanaan ini merupakan tahap persiapan yang dilakukan oleh pengurus 
kelompok P2WKSS. Beberapa kegiatan yang harus dilakukan oleh pengurus 
diungkapkan oleh Ibu Sh, sebagai berikut: 
“Memang KPMP sendiri yang punya program. Kalau kita 
mengajukan proposal itu kalau kita minta narasumber mbak. Tapi 
penyelenggara kita sendiri. Kita kerjasama dengan pegawai yang di 
kelurahan itu. Kita sebelumnya koordinasi dulu, serba guna tanggal 
sekian kosong nggak pak? Mau dipake. Tolong disusun kursinya. 
Jadi kalau pengurus lebih ke teknisnya, koordinasinya. Kalau 
materi ya narasumber mbak, yang memberikan dan menyiapkan 
materinya.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
persiapan yang dilakukan pada pembelajaran pendidikan sadar gender 
meliputi 4 hal. Pertama, pengurus akan melakukan diskusi untuk menentukan 
tema belajar. Kegiatan ini merupakan langkah yang pertama dilakukan oleh 
pengurus. Penentuan tema belajar ini dapat diperoleh dari pengalaman belajar 
yang diperoleh pada saat mengikuti program PKK, isu-isu yang tengah terjadi 
di masyarakat, maupun program yang memang telah disiapkan oleh KPMP 
Kota Yogyakarta selaku pembina dari kelompok P2WKSS.  
Kedua, penentuan narasumber yang akan mengisi materi.  
Narasumber yang akan mengisi materi merupakan narasumber ahli yang telah 
menguasai bidangnya. Narasumber ditentukan berdasarkan kesepakatan antar 
pengurus, yang kemudian menjadi tugas ketua untuk mencari narasumber 
tersebut.  
Ketiga, sosialisasi program. Sebelum warga belajar mengikuti 
pembelajaran, pengurus terlebih dahulu menyampaikan materi apa yang akan 
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disampaikan pada pertemuan berikutnya. Hal ini sesuai yang diungkapkan 
oleh Ibu Sh dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
“Umpama habis pertemuan ini, nanti sudah kita halo-halo. Bu, 
nanti kalau ada pertemuan lagi datang yaa. Seneng to, dapat ilmu. 
Tapi rata-rata pada semangat kok mbak. Mereka pada mau datang 
kok.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Sosialisasi juga dilakukan dengan cara lain seperti yang diungkapkan oleh Ibu 
KC sebagai berikut: 
“Diajak Bu Sh itu lho. Ayo mbak ikut, seneng di sana nanti. Ini 
udah dapet undangan.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut maka sosialisasi dilakukan 
dengan dua cara, yaitu dengan memberitahukan agenda belajar pada 
pertemuan berikutnya dan juga dengan memberikan undangan kepada setiap 
warga belajar. 
Keempat, pengurus menyiapkan sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. Kegiatan pendidikan sadar gender selalu dilakukan di gedung 
serba guna milik kelurahan. Pengurus akan melakukan koordinasi dengan 
petugas kelurahan untuk peminjaman tempat, penataan ruangan, serta 
persiapan sarana apa saja yang dibutuhkan. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan pendidikan sadar gender meliputi penentuan tema belajar, 
penentuan narasumber, sosialisasi, dan persiapan sarana prasarana. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Sadar Gender 
Setelah tahap pemaparan hasil penelitian tentang latar belakang dan 
perencanaan pendidikan sadar gender, maka selanjutnya akan dibahas secara 
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rinci mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan sadar gender. 
Pelaksanaan pendidikan sadar gender ini dilakukan setelah seluruh 
perencanaan dan persiapan telah selesai dilakukan oleh pengurus P2WKSS 
selaku penyelenggara program. Berikut ini akan diuraikan mengenai  
komponen-komponen dalam pelaksanaan pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan. 
1) Materi Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan sadar gender menggunakan 
materi yang telah disusun dan telah layak disampaikan. Muatan materi yang 
diberikan pun lebih praktis sehingga warga belajar mudah memahami. 
Narasumber juga memberikan contoh-contoh yang memang ada dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga warga belajar menjadi lebih tertarik untuk 
menyimak.  
Dalam pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan 
materinya lebih banyak membicarakan tentang perempuan, karena warga 
belajar seluruhnya adalah perempuan. Materi yang pernah disampaikan 
diungkapkan oleh Ibu NS selaku ketua kelompok. 
“Kemarin kita ngundang dari kemenag untuk penyuluhan Undang-
Undang perkawinan. Dan meskipun kita tahu, setelah ditampilkan 
ternyata masih banyak yang belum kita tahu. Terus PKDRT juga 
sudah, tentang kesetaraan gender.” (CW 1 14/12/2014) 
 
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Ibu Sh dalam wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
 “jadi  selama tiga tahun itu ada penyuluhannya. Tapi memang 
yang sifatnya seperti itu cuma sekali-kali mbak. Kadang diisi 
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tentang PKDRT, kadang tentang sadar gender, terus pembinaan 
kelompok sadar gender.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi, salah satu bentuk pendidikan sadar 
gender yang dilakukan di Kelurahan Wirobrajan adalah sosialisasi tentang isu 
gender dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa 
materi pembelajaran dalam pendidikan sadar gender antara lain mengenai 
kesetaraan gender, sosialisasi Undang-Undang Perkawinan, penghapusan 
kekerasan dalam rumah tangga, pembinaan kelompok sadar gender dan 
penyuluhan isu gender dalam keluarga. Keempat hal tersebut perlu 
disampaikan karena diharapkan dapat meminimalisir permasalahan gender 
yang terjadi dalam lingkup keluarga. 
2) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh pengurus tidak 
banyak, karena penyelenggara hanya melakukan persiapan yang bersifat 
teknis pelaksanaan saja. Persiapan pembelajaran yang terkait dengan materi 
yang akan disampaikan diserahkan sepenuhnya kepada narasumber yang akan 
mengisi materi. Persiapan materi pernah dilakukan oleh Ibu NS yang pernah 
mengisi materi, sebagai berikut: 
“Yaa, cuma mempersiapkan materi. Kita dapat dari mana, terus kita 
tularkan. Kalau sekup besar ya kita di kelurahan, pembicaranya kita 
ngundang. Kalau enggak ya dari kita.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, persiapan sarana 
dan prasarana telah dilakukan oleh petugas dari kelurahan. Penyelenggara 
hanya menyiapkan sarana yang digunakan sebagai media pembelajaran oleh 
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narasumber yaitu LCD Proyektor. Penyelenggara telah melakukan koordinasi 
kepada pihak kelurahan sebelum penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa materi yang 
akan disampaikan telah digunakan dalam pertemuan lain. Sehingga 
narasumber tidak menyusun materi sendiri, tetapi lebih menerapkan atau 
menyampaikan apa yang pernah disampaikan dalam pertemuan lain apabila 
materi tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan sadar gender. Peran pengurus 
sebagai penyelenggara pendidikan sadar gender dalam persiapan 
pembelajaran hanya sampai pada penentuan tema belajar dan persiapan untuk 
pelaksanaan secara teknis. Sementara mengenai isi dan susunan materi yang 
akan disampaikan diserahkan sepenuhnya kepada narasumber yang akan 
mengisi materi. 
3) Proses dan Tahapan Pembelajaran 
Pembelajaran pendidikan sadar gender dilaksanakan dalam bentuk 
penyuluhan atau sosialisasi. Pemilihan narasumber yang telah berpengalaman 
memberikan keuntungan tersendiri karena dapat membuat suasana 
pembelajaran lebih santai dan komunikatif. Latar belakang warga belajar 
yang berusia 25-50 tahun dengan rata-rata pendidikan terakhir adalah SMA, 
tidak memungkinkan mereka untuk diberikan materi yang teoritis.  
Tahapan atau proses pembelajaran dalam pendidikan sadar gender 
dibuat sesuai standar dalam pertemuan-pertemuan yang biasa dilaksanakan di 
Kelurahan Wirobrajan. Seperti yang dituturkan oleh Ibu Sh berikut ini: 
“O iyaa, kalau seperti itu sudah standar ya mbak. Sudah standar 
dari PKK kelurahan ini baik di kelurahan, kecamatan, rw itu kan 
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setiap tahun atau bulann ya, saya kurang jelas memang harus buat 
laporan ke kota. Jadi udah ada pakemnya. Kalau bikin acara harus 
ada urut-urutannya seperti ini. Ada notulen ada pimpinan 
sidangnya. Urutan acaranya pembukaan, pembahasan, kesimpulan, 
usulan-usulan. Ada format laporannya. Jadi semua kegiatan 
kiblatnya kesitu mbak.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Pernyataan lain mengenai tahapan pembelajaran juga disampaikan oleh Ibu 
NS selaku ketua, 
“Ya pembukaan, sambutan dari pengurus, materi, berbincang-
bincang. Jadi tidak terlalu serius gitu lho mbak. Ya pertemuan biasa 
lah. Pokoknya kita yang menghandle semua acara.” (CW 6 
24/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada saat pelaksanaan 
pendidikan sadar gender, dapat diketahui tahapan pembelajaran pendidikan 
sadar gender sebagai berikut, 
“Tahapan pembelajaran dalam bentuk sosialisasi ini antara lain 
pembukaan, sambutan ketua kelompok P2WKSS Kelurahan 
Wirobrajan, materi, dan penutup.” (CL XIII 25/03/2015) 
 
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tahapan pembelajaran pendidikan sadar gender antara lain 
pembukaan, sambutan, pembahasan (materi), tanya jawab, penutup. Proses 
pembelajaran terjadi secara komunikatif dan disesuaikan dengan warga 
belajar yang merupakan orang dewasa, dengan latar belakang ibu-ibu rumah 
tangga. 
4) Metode dan Media Belajar 
Penentuan metode belajar akan menentukan pemahaman warga 
belajar terhadap materi yang disampaikan. Metode yang digunakan juga 
disesuaikan dengan tujuan dan sasaran pendidikan sadar gender. Pendidikan 
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sadar gender ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kesetaraan 
gender, sehingga metode yang digunakan adalah ceramah dan tanya jawab. 
Hal ini seperti yang dituturkan oleh Ibu NS sebagai berikut: 
”Ya ceramah mbak. Sekali lagi kita nggak serius banget. Setelah itu 
kita bincang-bincang. Jadi tidak terlalu lama juga. Kalau media ada 
LCD, layar, kalau laptop kan bawa sendiri.” (CW 6 24/03/2015) 
 
Pengunaan metode ceramah dinilai tepat karena dapat 
menyampaikan informasi yang bersifat pengetahuan. Dengan demikian media 
yang digunakan pun disesuaikan dengan kebutuhan. Pernyataan lain juga 
disampaikan oleh Ibu Sh. 
”Kalau teori ceramah saja, terus tanya jawab. Kalau diskusi belum 
pernah. Umpama dibagi beberapa kelompok itu ya belum pernah 
mbak. Terus narasumber dari kota pasti menayangkan materinya. 
Kalau dari kelurahan tidak ditayangkan pake LCD. Cuma mereka 
pake laptop aja, tidak di shoot gitu.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Pernyataan mengenai media yang digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan sadar gender diperkuat oleh penuturan Ibu KC sebagai berikut: 
“Kadang-kadang pas teori dikasih buku. Biyen yo tak openi, tapi 
sok lali le nyimpen. Yo kadang-kadang sok ditayangke. Yo apek, 
kadang-kadang ada videonya.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Buku yang dimaksud dalam pernyataan tersebut bukanlah buku seperti 
modul. Buku yang dimaksud di sini adalah leaflet maupun handout materi 
yang pada waktu itu disampaikan oleh narasumber. 
Berdasarkan hasil observasi, maka dapat diketahui metode dan 
media pembelajaran yang digunakan sebagai berikut, 
“Materi disampaikan dengan menggunakan metode ceramah dan 
penayangan film pendek dengan bantuan media elektronik berupa 
laptop, LCD proyektor, dan speaker. Selain itu, warga belajar juga 
82 
 
diberikan handout materi yang pada waktu itu disampaikan.” (CL 
XIII 25/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
penyampaian materi-materi pendidikan sadar gender menggunakan metode 
ceramah, di mana warga belajar juga diberikan kesempatan untuk bertanya 
kepada narasumber secara langsung. Materi disajikan dalam bentuk power 
point, video maupun leaflet. Penyajian materi tersebut membutuhkan media 
seperti LCD Projector, leaflet, handout materi dan laptop. Sarana tersebut 
dijadikan sebagai media pembelajaran yang diharapkan dapat 
mempermudah penyampaian materi dan pemahaman warga belajar terhadap 
materi yang diberikan. 
d. Evaluasi  
Evaluasi pembelajaran dilakukan guna mengukur tingkat 
keberhasilan dari suatu program pembelajaran yang dilaksanakan. Hasil dari 
evaluasi ini akan memudahkan pengurus selaku perencana dan 
penyelenggara program dalam memperbaiki maupun meningkatkan kualitas 
dari pendidikan sadar gender. Pendidikan sadar gender yang 
diselenggarakan di Kelurahan Wirobrajan ini tidak memiliki acuan atau 
patokan dalam melakukan evaluasi. Hal ini diungkapkan oleh Ibu NS 
sebagai berikut, 
“Kami belum bisa mengukur pemahaman anggota mbak. Jadinya 
kan ibu-ibu tidak harus mempelajari itu. Jadi mereka mendengar, 
tau. Kan informasi itu juga mereka peroleh pas mereka terjun di 
PKK.” (CW 6 24/03/2015) 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Sh dalam wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut, 
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“Kalau pengetahuan menilainya susah ya mbak, seperti diberi 
pengetahuan sadar gender, PKDRT kan menilainya susah itu mbak. 
Urutan acaranya pembukaan, pembahasan, kesimpulan, usulan-
usulan.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Pada akhir pembelajaran, baik narasumber maupun pengurus memang tidak 
memberikan evaluasi secara tertulis kepada warga belajar. Evaluasi 
semacam ini sengaja tidak dilakukan karena materi-materi yang 
disampaikan bersifat informasi saja. Pernyataan lain juga diungkapkan oleh 
salah seorang warga belajar pendidikan sadar gender, yaitu Ibu Si sebagai 
berikut, 
“biasanya di acara apapun ada kan mbak tanya jawab. Kalau kita 
nggak dikasih pertanyaan. Tapi kalau nggak tau ya, kita dikasih 
kesempatan bertanya.” (CW 5 18/03/2015) 
Evaluasi pada pendidikan sadar gender tidak dilakukan dengan tes, 
sehingga tingkat pemahaman setiap warga belajar tidak dapat diukur. Pada 
setiap kegiatan pendidikan sadar gender terdapat sesi tanya jawab dan 
pembelajaran juga terjadi secara interaktif, sehingga baik narasumber 
maupun pengurus dapat mengamati warga belajar. Pengamatan ini akan 
membantu narasumber mengetahui ketersampaian materi maupun 
pemahaman warga belajar terhadap materi yang disampaikan, meskipun 
tidak ada patokan khusus dan tidak dapat mengukur pemahaman masing-
masing warga belajar. Pertemuan rutin setiap bulannya juga dimanfaatkan 
oleh pengurus untuk berdiskusi bersama warga belajar melakukan refleksi. 
e. Hasil Pembelajaran Pendidikan Sadar Gender 
Perubahan ke arah yang lebih baik merupakan tujuan dari 
penyelenggaraan sebuah program pendidikan. Pendidikan diharapkan 
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mampu meningkatkan keberdayaan setiap manusia, termasuk pendidikan 
sadar gender ini. Pengetahuan yang diperoleh warga belajar diharapkan 
dapat membantu peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan sikap yang 
lebih baik lagi terhadap isu-isu gender dalam keluarga. Perubahan ini dapat 
membatu mereka membuat keputusan apabila menghadapi permasalahan 
gender baik yang dialaminya sendiri maupun yang dialami masyarakat di 
sekitarnya. 
Hasil pembelajaran pendidikan sadar gender diungkapkan oleh Ibu 
NS sebagai berikut, 
“mandiri lah mbak. Masa kita harus ikut suami terus. Sisi 
pengetahuan ya sedikit banyak mereka jadi tau ya. Jadi lebih 
tambah wawasan. Apa lagi yang memberi materi emang dari 
sumbernya langsung, jadi ya lebih paham to.” (CW 3 13/03/2015) 
 
Perubahan setelah adanya pendidikan sadar gender juga terlihat dari warga 
belajar saat peneliti melakukan wawancara kepada Ibu KC selaku warga 
belajar. Ibu KC menuturkan sebagai berikut, 
”kemarin tentang perkawinan. Yo tau umur segini baru bisa nikah. 
Kedua pihaknya udah mateng semua, udah dewasa. Perempuan 
yang ditindas itu yo nggak boleh bekerja, cuma di rumah aja, terus 
nggak boleh sekolah. Pokoknya apa-apa harus nurut. Sekarang kan 
nggak to, banyak juga yang di atas. Kita itu harus bisa mandiri lah. 
Ya sekarang kan kesadaran orang tua untuk menyekolahkan 
anaknya semakin bagus.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa hasil dari aktivitas pembelajaran pendidikan sadar 
gender yang telah berlangsung nampak pada bertambahnya wawasan warga 
belajar mengenai hak-haknya. Warga belajar juga memiliki kesadaran 
bahwa perempuan harus dapat hidup mandiri dan tidak bergantung terus 
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pada laki-laki (suami). Warga belajar juga termotivasi untuk melakukan 
aktivitas positif di luar rutinitasnya sebagai ibu rumah tangga, namun tetap 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 
f. Respon Warga Belajar 
Keberlangsungan penyelengaraan pendidikan sadar gender juga 
didukung oleh respon dari warga belajar yang baik. Dalam penelitian ini, 
peneliti menemukan data dari hasil wawancara bahwa respon dari warga 
belajar sangat baik. seperti yang diungkapkan oleh Ibu NS sebagai berikut, 
“respon dari anggota bagus, seneng. Kita kan pertemuan setiap 
minggu terakhir. Kan ada yang nyambi kerja, setrika di rumah 
orang juga, ya kerjanya cuma sepintas itu tu sms. Bu NS kok belum 
ada pertemuan lagi? O, berarti mereka mengharapkan.” (CW 1 
14/12/2014) 
 
Warga belajar juga memberikan keterangan yang menunjukkan respon 
positif terhadap pendidikan sadar gender. Ibu KC menuturkan perasaannya 
ketika mengikuti pendidikan sadar gender sebagai berikut, 
“Yo seneng. Dapet ilmu, kita bisa mengembangkan, kita bisa tau 
gini gini gini. Dapet ilmu banyak juga, dipraktekkan, tambah 
kenalan. Yo seneng to mbak dapat ilmu baru, bisa ditularkan ke 
anake. Bisa disalurkan ke keluarga.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Warga belajar lainnya yang juga menunjukkan respon yang positif 
adalah Ibu Si. Sebelum pembelajaran dimulai, beliau menuturkan sebagai 
berikut, 
“ Saya tu seneng ikut acara ini mbak. Sebenarnya saya juga ada 
acara lain, tapi saya sempatkan untuk mengikuti acara ini saja 
mbak. Kan dapat ilmu baru lagi mbak.” (CL XIII 25/03/2015) 
 
Berdasarkan penuturan di atas, dapat diketahui bahwa warga 
belajar memberikan respon yang positif terhadap pendidikan sadar gender 
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ini. Warga belajar mengaku senang dan membutuhkan informasi-informasi 
tersebut. Warga belajar yang merupakan ibu-ibu rumah tangga dan tidak 
mempunyai pekerjaan membutuhkan sarana untuk belajar agar dapat 
mengakses informasi mengenai isu-isu di lingkungan sekitarnya, termasuk 
mengenai kesetaraan gender. Selain itu, warga belajar juga dapat 
memanfaatkan waktu luangnya untuk mengikuti kegiatan positif yang dapat 
menambah wawasan dan pengetahuannya. 
2. Dampak Pendidikan Sadar Gender 
Tujuan jangka panjang dari sebuah program pendidikan adalah 
dapat memberikan dampak positif dan lebih luas kedepannya. Penyelengaraan 
pendidikan sadar gender juga diharapkan dapat memberikan dampak baik 
bagi warga belajar maupun lingkungan masyarakatnya. Peneliti melakukan 
wawancara kepada warga belajar untuk mengetahui dampak dari pendidikan 
sadar gender. Berikut ini adalah pernyataan dari Ibu KC selaku warga belajar 
terkait dengan dampak program, 
“Ibu rumah tangga yang baik yo yang bekerja, tapi yo nggak 
ngrumpi. Kita kan harus tau informasi yang di luar juga to, cari 
informasi. Dalam kegiatan RT harus mengikuti. 
Yo ho’o. Kalau ikut P2 itu nambah pengalaman. Terus kalau ada 
yang pesen makanan, kita juga bisa bikinin. Kita itu harus bisa 
mandiri lah. Ya sekarang kan kesadaran orang tua semakin bagus. 
Karena lingkungan pergaulan juga to mbak.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Peneliti juga menemukan dampak dari program pendidikan sadar 
gender dalam wawancara yang dilakukan kepada Ibu Si sebagai berikut, 
“Ya karena biar perempuan itu jadi berani. Kalau kita udah dikasih 
tau. Jadi kalau misal ada suami yang maju tangan itu bisa 
dilaporkan. Karena itu ternyata ada undang-undangnya. Kita kan 
nggak mau orang-orang itu misalnya ringan tangan, ada yang jadi 
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korban. Saya juga pernah menyampaikan di arisan. Saya kan ketua 
RT-nya mbak. Iya ilmunya saya sampaikan di arisan RT.” (CW 3 
13/11/2015) 
  
Dampak pendidikan sadar gender berupa meningkatnya kemandirian 
perempuan juga dinyatakan oleh Ibu RW sebagai berikut, 
“Di p2 itu ya dijelaskan perempuan itu ya harus mandiri lah mbak. 
Masa kita harus ikut suami terus.” (CW 6 24/03/2015) 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan telah memberikan dampak bagi perempuan sebagai warga belajar. 
Dampak tersebut antara lain timbulnya sikap dan kemauan warga belajar 
untuk menyampaikan informasi mengenai isu-isu gender kepada masyarakat 
yang lebih luas lagi. Keikutsertaan warga belajar dalam pendidikan sadar 
gender juga berdampak pada kehidupan sosial mereka yaitu pergaulan dengan 
masyarakat lebih baik. Dari segi sikap timbul kepedulian terhadap 
permasalahan di lingkungan sekitar, khususnya terkait dengan permasalahan 
gender dalam lingkup keluarga. 
Pendidikan sadar gender telah memberikan pengaruh positif bagi 
perempuan. pengaruh tersebut juga muncul dalam kehidupan keluarga 
mereka. Wawasan yang mereka peroleh setelah mengikuti pendidikan sadar 
gender, mereka wujudkan dalam kehidupan keluarga. Dampak atau pengaruh 
ini muncul seperti yang tercermin dalam wawancara bersama ibu KC  berikut 
ini, 
“Anak saya dua, perempuan semua. Yang gede udah lulus SMK, 
yang kecil masih SMP. Kalu masalah sekolahnya ya terserah anak 
mau di mana, yang penting seneng. Sekarang yang udah lulus kerja 
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di kosmetik. Dulu pernah jahit sama di pabrik sepatu.” (CW 2 
11/03/2015) 
 
Dampak pendidikan sadar gender bagi keluarga warga belajar juga 
tercermin dalam pernyataan Ibu Si sebagai berikut, 
“Anak saya dua duanya laki-laki sampai SMA semua sekolahnya. 
Yang penting anak itu sekolah. Saya itu pernah masukin anak ke 
SMK padahal di pengene ke SMA, terus malah jadi suka bolos. 
Akhirnya pindah di SMA, baru dia gak pernah bolos.” (CW 3 
13/11/2015) 
 
Hal lain terkait dampak pendidikan sadar gender dalam keluarga juga 
dituturkan oleh ibu RW selaku warga belajar sebagai berikut, 
“Anak saya semuanya perempuan dua bersaudara. Kalau masalah 
sekolah kalau udah bisa milih sendiri ya terserah mau kemana. 
Kalau udah lulus ya mau neruske apa enggak. Kalau enggak 
yaudah kerja aja. Kalau neruske ya tak usahakke. Masalah 
tanggung jawab mengasuh anak itu yaa saya sendiri. apa-apa 
sendiri wong udah mandiri.” (CW 6 24/03/2015) 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan sadar gender juga berdampak tehadap kehidupan keluarga 
perempuan, yaitu warga belajar. Dampak dalam kehidupan keluarga, laki-laki 
dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam hal pendidikan 
dan pekerjaan. Dalam pengambilan keputusan menjadi lebih demokratis. 
Perempuan menjadi tau tidakan yang harus dilakukan ketika menghadapi 
KDRT yaitu dengan melaporkan kepada pihak yang berwajib. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan Pendidikan 
Sadar Gender 
Keberhasilan maupun kegagalan suatu program dikaitkan dengan 
adanya faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaannya. 
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Peneliti mencoba menganalis faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender berdasarkan data-data 
yang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi. Keberhasilan 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender didukung oleh banyak faktor-faktor 
yang mendukung. Beberapa faktor pendukung tersebut disampaikan oleh Ibu 
NS dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 
“ (1) Karena program P2WKSS harus selaras dengan program kerja 
PKK. (2) Respon dari anggota bagus, seneng.  (3) Lebih banyak 
dari pengurusnya sendiri, kelompok. kalau dukungan dari luar tapi 
kita nggak kuat juga sama aja. Jadi kalau saya lebih ke pengurus. 
Kita lebih ke solid pengurus. Tapi di sini intinya ketua berperan 
penting mbak. Tapi kita akhirnya saling lah. Nek ketuanya 
menggebu-gebu tapi warga binaan dan pengurus lainnya enggak ya 
nggak bakal jalan. Tapi alhamdulilah bisa. Kalau ada apa-apa ya di 
rembug bareng-bareng, meskipun tidak semuanya bisa hadir. 
(4)Markasnya di RW 6, karena yang banyak anggotanya kan di 
sana. Jadi ya lebih mudah lah.” (CW 6 24/03/2015) 
 
Respon positif warga belajar terlihat dari semangat warga belajar  
dan keinginan warga belajar untuk mengikuti program pendidikan sadar 
gender secara berkelanjutan. Dalam sebuah wawancara, Ibu KC mengatakan, 
“Ya itu kan narasumbernya gak cuma 1. Jadi ya gak bosen, seneng 
gitu lho. Dari kepolisian ada, dari mana ada. Jadi gak cuma satu. 
Kadang ya pake ndagel pas pertemuan, jadi yo seneng mbak. 
Katanya programnya mau dilanjut, tapi ya manut bu ketua. Saya 
sendiri sih tetep pengen ada. Seneng gitu.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Warga belajar lainnya yang menunjukkan respon postif terhadap 
program pendidikan sadar gender adalah Ibu Si sebagai berikut, 
“Yaa pastinya pengen berlanjut mbak programnya. Wong tambah 
wawasan juga kok.” (CW 3 13/11/2015) 
 
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh ibu RW sebagai berikut, 
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“Seneng, dapat temen dari mana-mana. Kehibur juga kok. 
Programnya pengen tetep berlanjut, kan biar ilmunya nambah.” 
(CW 6 24/03/2015) 
 
Faktor pendukung sebuah program merupakan kekuatan bagi 
penyelenggara program dalam melaksanakan serangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan bersama. Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan faktor 
pendukung lain yang diungkapkan oleh Ibu Sh sebagai berikut, 
“ (1) kalau yang lain ya enggak mbak, malah mendukung, 
mensupport seperti bu lurah rawuh membuat kue roll di balai RW 
7; (2) Ya karna itu tadi mbak, kita ada stimulan dari KPMP; (3) kita 
mengajukan, dan memang ada program dari KPMP. Kebetulan pas 
penyuluhan PKDRT ada istilahnya jatahnya pertemuan dari KPMP; 
(4) dana ada mbak dari swadaya juga. Untuk snacknya kadang-
kadang dapat subsidi dari RW sini, dari pak lurah juga pernah 
waktu itu.” (CW 5 18/03/2015) 
 
Pernyataan tersebut didukung oleh data hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan hasil observasi pendidikan sadar gender 
dihadiri oleh ketua PKK tingkat kelurahan. Beliau mengikuti program ini dari 
awal sampai acara selesai. Dukungan dari kelurahan adalah dalam hal 
penyediaan sarana dan prasarana pembelajaran. Kelurahan menyediakan 
tempat pembelajaran yaitu Gedung Serba Guna untuk melaksanakan 
pembelajaran beserta fasilitas yang ada di dalamnya.  
Dukungan dari KPMP dan PKK kelurahan yaitu berupa penyediaan 
narasumber materi. Berdasarkan tabel pada lampiran 8 tentang narasumber 
pendidikan sadar gender narasumber yang mengisi  pendidikan sadar gender 
berasal dari PKK Kelurahan, KPMP (Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan 
Perempuan), Kemenag, dan LSPPA (Lembaga Studi Perkembangan dan 
Perlindungan Anak). Faktor pendukung lain adalah adanya dana stimulan dari 
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pemerintah. Berdasarkan tabel pada lampiran 9 tentang pendanaan program, 
menunjukkan bahwa ada dukungan dana dari pemerintah dalam 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
faktor yang mendukung terlaksananya pendidikan sadar gender antara lain 
komitmen dari ketua yang dibantu dengan sekretaris, semangat warga belajar 
yang tinggi, dukungan dari pihak lain seperti KPMP, kelompok PKK 
kelurahan, perangkat kelurahan, fasilitas tempat pembelajaran dan sarana 
yang dimiliki oleh Kelurahan Wirobrajan, bantuan dana dari anggota maupun 
pemerintah. 
Penyelenggaraan program pendidikan sadar gender juga mengalami 
kendala-kendala yang dapat menghambat penyelenggaraan program. 
Kendala-kendala yang dihadapi dinyatakan oleh Ibu NS selaku ketua 
kelompok. 
“O ya hambatannya lagi tu waktu. Kan pertemuan-pertemuan yang 
diikuti juga banyak. Saya sendiri juga banyak kegiatan. Meskipun 
tidak semua pengurus aktif ya. Paling tidak saya sama Bu Sh bisa 
lah, kalau pengurus yang lain kan memang kurang aktif.” (CW 6 
24/03/2015) 
 
Hambatan mengenai waktu juga diungkapkan oleh ibu KC sebagai 
berikut, 
“Tapi nek gon teori pas maleeess banget ya gak ikut. Malesnya tu 
yo kalau lagi capek. Kalau waktunya gak tepat ya gak bisa 
berangkat. Kan pertemuannya kadang siang. Tapi sore juga pernah. 
Yo harus pandai-pandai mengatur waktu.” (CW 2 11/03/2015) 
 
Pernyataan kurang aktifnya pengurus yang lain dari Ibu NS juga diperkuat 
dengan data hasil observasi peneliti pada saat mengikuti pendidikan sadar 
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gender. Pengurus yang hadir dalam pendidikan sadar gender hanya ketua dan 
sekretaris. 
Pernyataan lain mengenai faktor penghambat pendidikan sadar 
gender juga disampaikan oleh Ibu Sh sebagai berikut, 
“jadi kalau yang seperti ini hanya sepintas sepintas saja. Tidak 
selama beberapa kali pertemuan membahas itu.” (CL VI 
09/03/2015) 
 
Pernyataan Ibu Sh tersebut juga didukung dengan hasil dokumentasi jadwal 
pembelajaran pendidikan sadar gender. Berdasarkan tabel 7 tentang 
pelaksanaan pendidikan sadar gender, pembelajarannya tidak rutin. Selama 
periode 2012 – 2015 tercatat 6 kali pelaksanaan pendidikan sadar gender 
dengan jangka waktu yang tidak menentu. 
Sebelum pembelajaran pendidikan sadar gender dengan tema “Isu 
Gender dalam Keluarga” dimulai Ibu NS sempat menceritakan perihal 
perencanaan dan persiapan pembelajaran sebagai berikut, 
“saya itu kemarin koordinasinya sama bu Sh saja mbak. Karena 
pengurus yang lain itu pada sibuk. Lagian Ibu Sh itu memang 
orangnya enak dan mau diajak untuk kegiatan-kegiatan sosial 
semacam ini. Gampang lah mbak kalau diajak rembugan.” (CL 
XIII 25/03/2015) 
 
Berdasarkan data hasil penelitian yang dilakukan melalui 
wawancara, penyelenggara mengalami kendala dalam penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender. Faktor yang dapat menghambat dalam 
penyelengaraan pendidikan sadar gender antara lain pengurus yang aktif 
hanya ketua dan sekretaris, waktu untuk melakukan persiapan maupun 
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koordinasi kegiatan yang sulit diatur, materi pendidikan sadar gender tidak 
diberikan secara rutin. 
C. Pembahasan 
1. Penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan Sadar Gender 
Pendekatan pemberdayaan perempuan lebih berupaya untuk 
mengidentifikasi kekuasaan bukan sekedar dalam kerangka dominasi laki-laki 
terhadap perempuan. Tujuan dari pemberdayaan perempuan sesungguhnya 
adalah untuk meningkatkan kemandirian dan kekuatan internal dari 
perempuan itu sendiri. Moser dalam Dzuhayatin dalam Dirdja (2014: 52), 
juga menegaskan bahwa inti strategi pemberdayaan sesungguhnya bukan 
bermaksud menciptakan perempuan yang lebih unggul daripada kaum pria. 
Strategi pemberdayaan perempuan dapat dilakukan melalui 
penguatan organisasi kelompok perempuan di segala tingkat mulai kampung 
hingga nasional (Riant Nugroho, 2008: 164). Penguatan organisasi ini untuk 
meningkatkan kemampuan organisasi agar dapat berperan aktif sebagai 
perencana, pelaksana, maupun pengontrol. Penguatan organisasi pada 
kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan dilakukan dengan 
pendampingan dan pemberian dana stimulan yang ditujukan untuk kegiatan-
kegiatan pemberdayaan perempuan.  
Pemberdayaan perempuan dalam perspektif pendidikan nonformal 
dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran. Salah satu program pemberdayaan 
perempuan yang diselenggarakan oleh kelompok P2WKSS di Kelurahan 
Wirobrajan adalah pendidikan sadar gender. Tujuan dari pendidikan sadar 
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gender ini pada dasarnya adalah untuk memberikan pemahaman tentang hak-
hak perempuan sehingga dapat terhindar dari berbagai bentuk ketidakadilan 
gender yang terjadi dalam rumah tangga. 
Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya pendidikan 
sadar gender berasal dari dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yakni kepentingan kelompok P2WKSS untuk melaksanakan 
program-program. Faktor eksternal penyelenggaraan program ini adalah (1) 
adanya kebutuhan dari anggota kelompok terhadap pemahaman kesetaraan 
gender agar dapat menjadi perempuan yang kuat dan mandiri, (2) kebutuhan 
akan wawasan dan pengetahuan agar dapat mengahadapi permasalahan 
terkait dengan isu gender yang muncul dalam kehidupan keluarga. 
Pendidikan sadar gender yang dilaksanakan di Kelurahan 
Wirobrajan menggunakan pendekatan andragogy, karena warga belajar 
merupakan orang dewasa yaitu usia 25-50 tahun. Selain itu dapat dikatakan 
pendidikan orang dewasa karena perbedaan umur, latar belakang pendidikan, 
yang berbeda-beda serta pengalaman hidup yang banyak dan beragam. 
Pembelajaran dalam pendidikan orang dewasa harus mempertimbangkan latar 
belakang warga belajar agar program pendidikan dapat direspon dengan baik 
sehingga tujuan dari program dapat tercapai dan berdampak positif.  
Pendidikan sadar gender merupakan salah satu program pendidikan 
nonformal. Pengelolaan program diperlukan  agar program dapat berjalan 
secara efektif dan efisien serta memberikan dampak yang luas dalam jangka 
waktu yang panjang. Fungsi dari pegelolaan program atau menajemen 
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program terdiri dari 3 fungsi pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian/evaluasi. 
Berdasarkan hasil penelitian, penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Perencanaan pendidikan sadar gender meliputi penentuan tema 
belajar, penentuan narasumber, sosialisasi, dan persiapan sarana prasarana. 
Menurut Didin Kurniadin dan Imam Machali (2013: 127) aspek perencanaan 
meliputi (a) apa yang dilakukan, (b) siapa yang harus melakukan, (c) kapan 
dilakukan, (d) di mana dilakukan, (e) bagaimana melakukannya, (f) apa saja 
yang diperlukan agar tercapai tujuan secara maksimal. 
Perencanaan pendidikan sadar gender dilakukan oleh 
penyelenggara. Aspek-aspek yang dibahas dalam perencanaan ini yaitu jenis 
kegiatan, pihak-pihak yang terlibat, waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan, 
bagaimana melaksanakannya, serta persiapan sumber daya pendukung lain 
yang dibutuhkan. Perencanaan pendidikan sadar gender pada aspek jenis 
kegiatan disesuaikan dengan program dari PKK Kelurahan atau dari KPMP. 
Hal ini menunjukkan bahwa ide pembelajaran bersifat top down, di mana 
jenis pembelajaran tidak datang dari kelompok namun disesuaikan dengan 
kebijakan dari instansi di atasnya. 
Tahap yang kedua yaitu pelaksanaan. Pelaksanaan merupakan 
realisasi terhadap apa yang sudah direncanakan oleh penyelenggara program. 
Pembahasan mengenai pelaksanaan pendidikan sadar gender dijabarkan 
dalam poin-poin berikut ini:  
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a) Materi Pembelajaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi pendidikan sadar 
gender antara lain kesetaraan gender, sosialisasi Undang-Undang Perkawinan, 
penghapusan kekerasan dalam rumah tangga, pembinaan kelompok sadar 
gender dan penyuluhan isu gender dalam keluarga. Materi tersebut 
disampaikan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman warga belajar 
mengenai kesetaraan gender dan agar terhindar dari bentuk ketidakadilan 
gender yang terjadi dalam rumah tangga yaitu kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT). Pengetahuan mengenai Undang-Undang Perkawinan yang ada di 
Indonesia juga sangat diperlukan. Dalam sebuah notulensi acara sosialisasi 
UU Perkawinan disebutkan bahwa perkawinan di bawah umur menimbulkan 
resiko bagi perempuan.  
Hasil penelitian lainnya adalah dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan sadar gender menggunakan materi yang telah disusun dan telah 
layak disampaikan karena narasumbernya adalah narasumber ahli yang telah 
memiiki materi sesuai ketetapan pemerintah. Muatan materi yang diberikan 
pun lebih praktis dengan menggunakan contoh-contoh yang memang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Materinya lebih banyak membicarakan tentang 
perempuan, karena warga belajar seluruhnya adalah perempuan.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka tampak implementasi 
dari pendidikan orang dewasa. Komponen pembelajaran pendidikan orang 
dewasa menjadi pertimbangan dalam penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender. Tujuan belajar yang tampak pada materi yang disampaikan 
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merupakan kemampuan praktis yang disesuaikan dengan kondisi masyarakat 
setempat dan bermanfaat langsung pada kehidupan peserta didik. Materi yang 
disampaikan pun sesuai dengan persyaratan kurikulum untuk pendidikan luar 
sekolah (termasuk pendidikan orang dewasa) yaitu bersifat sederhana, sesuai 
kebijakan pemerintah setempat, mengandung pengetahuan dasar dan praktis. 
b) Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran dilakukan oleh pengurus kelompok 
P2WKSS selaku penyelenggara pendidikan sadar gender. Pengurus yang 
dimaksud antara lain ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara. Kelompok 
P2WKSS dalam penyelenggaraan pendidikan sadar gender merupakan 
organisasi pelaksana program. Menurut Rahman dalam Suprijanto (2007: 56), 
organisasi pelaksana bertugas untuk mengatur siapa pelaksananya, apa 
kegiatannya, bagaimana susunan personalianya, apa perlengkapannya, dari 
mana sumber dananya, dan siapa penanggung jawabnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, peran pengurus sebagai 
penyelenggara pendidikan sadar gender dalam persiapan pembelajaran hanya 
sampai pada penentuan tema belajar dan persiapan untuk pelaksanaan secara 
teknis. Sementara mengenai isi dan susunan materi yang akan disampaikan 
diserahkan sepenuhnya kepada narasumber yang akan mengisi materi. 
Kelompok P2WKSS sebagai organisasi pelaksana program telah 
melakukan kegiatan-kegiatan dalam persiapan pembelajaran yang semestinya 
dilaksanakan. Kelompok P2WKSS telah mengatur segala persiapan agar 
pendidikan sadar gender berjalan sesuai dengan perencanaan. Sementara 
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muatan materi yang akan disampaikan merupakan tanggung jawab dari 
narasumber yang akan mengisi materi. Kerjasama antara organisasi pelaksana 
dan narasumber ini dapat mendukung keberhasilan penyelenggaraan program 
pendidikan sadar gender. 
c) Proses dan Tahapan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian, tahapan pembelajaran pendidikan 
sadar gender antara lain pembukaan, sambutan, pembahasan (materi), tanya 
jawab, penutup. Proses pembelajaran terjadi secara komunikatif dan 
disesuaikan dengan warga belajar yang merupakan orang dewasa, dengan 
latar belakang ibu-ibu rumah tangga. Tahapan pembelajaran tersebut 
merupakan aturan baku pada setiap pertemuan resmi di Kelurahan 
Wirobrajan. 
Tahapan pembelajaran pendidikan sadar gender disesuaikan dengan 
kebiasaan masyarakat setempat. Menurut Rahman dalam Suprijanto (2007: 
56) dalam pembelajaran orang dewasa, harus menghindari hal yang muluk-
muluk karena dapat menimbulkan ketidaksesuaian dengan kondisi 
masyarakat setempat. Sehingga hal ini sesuai dengan karakteristik pendidikan 
orang dewasa yang menyesuaikan dengan kondisi masyarakat setempat. 
d) Metode dan Media Belajar 
Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila memperhatikan strategi 
belajar-membelajarkan. Menurut Anisah Basleman dan Syamsu Mappa 
(2011: 151), strategi belajar-membelajarkan orang dewasa harus mencakup 
jawaban atas pertanyaan seperti metode dan alat bantu penyajian pelajaran. 
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Metode dan media belajar yang digunakan berpengaruh dalam pemahaman 
warga belajar terhadap materi yang disampaikan. Penyampaian materi-materi 
dalam pendidikan sadar gender menggunakan metode ceramah, di mana 
warga belajar juga diberikan kesempatan untuk bertanya kepada narasumber 
secara langsung. Media yang digunakan adalah LCD Projector, leaflet, 
handout materi dan laptop. Komponen metode dan media yang harus ada 
dalam program pendidikan luar sekolah telah terpenuhi dalam pelaksanaan 
pendidikan sadar gender di Kelurahan Wirobrajan. 
Tahap yang ketiga yaitu evaluasi atau penilaian. Pada setiap 
kegiatan pendidikan sadar gender selalu ada sesi tanya jawab sehingga baik 
narasumber maupun pengurus dapat mengamati warga belajar. Pengamatan 
ini akan membantu narasumber mengetahui ketersampaian materi maupun 
pemahaman warga belajar terhadap materi yang disampaikan, meskipun tidak 
ada patokan khusus dan tidak dapat mengukur pemahaman masing-masing 
warga belajar. Pertemuan rutin setiap bulannya juga dimanfaatkan oleh 
pengurus untuk berdiskusi bersama warga belajar melakukan refleksi. 
Farida Yusuf (2008: 18-19) mengatakan bahwa evaluasi formatif 
digunakan untuk memperoleh informasi yang dapat membantu memperbaiki 
proyek, kurikulum, atau lokakarya. Evaluasi sumatif dibuat untuk menilai 
kegunaan atau suatu obyek. Evaluasi pendidikan sadar gender belum 
dilaksanakan dengan terstruktur, di mana evalausi hanya dilakukan secara 
informal tanpa menggunakan acuan/patokan khusus untuk menilai apa yang 
telah dicapai.  
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Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi formatif dilakukan oleh 
pihak internal yaitu penyelengara. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan 
dan diskusi dengan pihak internal pada saat pertemuan rutin bersama 
pengurus dan anggota. Penguasaaan materi oleh warga belajar pun tidak dapat 
terukur karena baik pengurus maupun narasumber tidak melakukan evaluasi 
hasil belajar. Hasil evaluasi yang hanya dilihat dari pengamatan pun tidak 
tertulis dalam catatan evaluasi program. Evaluasi sumatif dilakukan oleh 
pihak eksternal yaitu Tim Penilai P2WKSS yang dibentuk oleh pemerintah 
untuk menilai kebermanfaatan dari program sebagai implementasi kebijakan 
yang telah ditetapkan. 
e) Hasil Pembelajaran Pendidikan Sadar Gender 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil dari aktivitas pembelajaran 
pendidikan sadar gender yang telah berlangsung nampak pada bertambahnya 
wawasan warga belajar mengenai hak-haknya. Warga belajar juga memiliki 
kesadaran bahwa perempuan harus dapat hidup mandiri dan tidak bergantung 
terus pada laki-laki (suami). Warga belajar juga termotivasi untuk melakukan 
aktivitas positif di luar rutinitasnya sebagai ibu rumah tangga, namun tetap 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga. 
Siti Rohmah Nurhayati mengartikan pendidikan sadar gender 
sebagai pendidikan yang bertujuan menciptakan keadilan gender yaitu 
memberikan hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama kepada laki-laki 
dan perempuan untuk berperan aktif dalam kehidupan sehari-hari 
(http://staff.uny.ac.id). Hasil pembelajaran pendidikan sadar gender di 
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Kelurahan Wirobrajan menunjukkan bahwa program ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu strategi untuk mewujudkan keadilan gender di Kelurahan 
Wirobrajan. Peningkatan pengetahuan warga belajar (anggota kelompok 
P2WKSS Wirobrajan) tentang hak dan kewajibannya agar perempuan dan 
laki-laki memiliki kesempatan yang sama untuk berperan aktif dalam 
kehidupan sehari-hari. Peningkatan pengetahuan ini akan mempengaruhi 
warga belajar dalam bersikap dan betindak lebih bijaksana dalam 
menjalankan perannya. 
2. Dampak Pendidikan Sadar Gender 
Berdasarkan wawancara yang disajikan pada hasil penelitian,  
pendidikan sadar gender yang dilaksanakan di Kelurahan Wirobrajan ini telah 
memberikan dampak yang dapat dirasakan oleh warga belajar. Dampak 
tersebut antara lain: 
1) timbulnya sikap dan kemauan warga belajar untuk menyampaikan 
informasi mengenai isu-isu gender kepada masyarakat yang lebih luas 
lagi, 
2) dari segi sikap timbul kepedulian terhadap permasalahan di lingkungan 
sekitar, khususnya terkait dengan permasalahan gender dalam lingkup 
keluarga,  
3) dari segi kehidupan sosial, pergaulan dengan masyarakat lebih baik 
karena dengan mengikuti pendidikan sadar gender dapat dijadikan 
sebagai ajang silaturahmi. 
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4) Pada kehidupan keluarga antara lain: kesempatan laki-laki dan 
perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam hal pendidikan 
dan pekerjaan, dalam pengambilan keputusan menjadi lebih demokratis, 
perempuan menjadi tau tidakan yang harus dilakukan ketika menghadapi 
KDRT yaitu dengan melaporkan kepada pihak yang berwajib. 
Menurut Djuju Sudjana (2006: 95) dampak dapat diukur dari tiga 
aspek kehidupan yaitu peningkatan taraf kesejahteraan, upaya membelajarkan 
orang lain, dan keikutsertaan dalam kegiatan sosial. Penyelengaraan 
pendidikan sadar gender telah memberikan dampak dalam bentuk upaya 
membelajarkan kepada orang lain seperti menyampaikan informasi mengenai 
gender kepada orang lain dalam pertemuan. Dampak lainnya adalah 
keikutsertaan dalam kegiatan di masyarakat semakin meningkat seiring 
pergaulan dengan masyarakat yang lebih baik dan menambah relasi.  
Menurut Talcott Parson dalam Herien Puspitawati (2013: 3), 
peleburan total peran antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga bisa 
dilihat dari berbagai aspek. Beberapa diantaranya yaitu aspek pendidikan, 
profesi, dan pengambilan keputusan. Dampak pendidikan sadar gender bagi 
perempuan yang tercermin dalam keluarga adalah kesempatan yang sama 
dalam mengakses pendidikan dan profesi, serta pengambilan keputusan yang 
dilakukan secara demokratis. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 




3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penyelenggaraan 
Pendidikan Sadar Gender 
Faktor pendukung dalam sebuah program merupakan kekuatan 
bagi penyelenggara program. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender didukung oleh banyak faktor. Faktor pendukung penyelenggaraan 
pendidikan sadar gender dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) komitmen dari ketua dengan dibantu sekretaris dalam 
menjalankan pendidikan sadar gender; 
2) respon positif dari warga belajar; 
3) dukungan dari pihak lain seperti KPMP, kelompok PKK 
kelurahan, perangkat kelurahan; 
4) adanya dana stimulan dari pemerintah. 
Selain faktor pendukung, dalam penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender mengalami hambatan yang menyebabkan hasil pembelajaran menjadi 
kurang maksimal. Berdasarkan data hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
faktor penghambat pendidikan sadar gender antara lain: 
1) pengurus yang aktif hanya ketua dan sekretaris, 
2) waktu untuk melakukan persiapan maupun koordinasi kegiatan 
yang sulit diatur,  
3) materi pendidikan sadar gender tidak diberikan secara rutin. 
Faktor pendukung dan penghambat penyelenggaraan program 
berkaitan langsung dengan komponen pembelajaran orang dewasa. Apabila 
terdapat masalah dalam satu komponen saja, maka dapat menimbulkan 
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kurang maksimalnya hasil pembelajaran dan menghambat pencapaian tujuan 
pembelajaran. Komponen pembelajaran orang dewasa menurut Rahman 
dalam Suprijanto (2007: 56) antara lain peserta didik, tujuan belajar, sumber 
belajar (pembimbing), kurikulum, organisasi pelaksana, kondisi masyarakat 
setempat, kemanfaatan langsung, dan struktur organisasi. 
Semua komponen pembelajaran orang dewasa telah diterapkan dan 
tersedia dalam penyelenggaraan pendidikan sadar gender. Kelengkapan 
komponen inilah yang menjadi faktor pendukung penyelenggaraan 
pendidikan orang dewasa. Penyelenggaraan pendidikan sadar gender di 
Kelurahan Wirobrajan juga mengalami hambatan akibat adanya masalah 
dalam beberapa komponen pembelajaran, yaitu komponen peserta didik, 
organisasi pelaksana, dan kurikulum.  
D. Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil deskripsi hasil peneltian dan pembahasan yang 
telah diuraikan di atas diperoleh beberapa temuan seperti dikemukakan di 
bawah ini, antara lain: 
1. Sasaran program pendidikan sadar gender adalah anggota kelompok 
P2WKSS. Sasaran program merupakan ibu-ibu rumah tangga yang tidak 
memiliki banyak aktivitas di luar rumah. Sasaran program seharusnya 
adalah perempuan usia produktif dengan tingkat kesejahteraan yang 
rendah atau miskin, namun di Kelurahan wirobrajan ini tidak 




2. Kegiatan-kegiatan dalam pendidikan sadar gender di Kelurahan 
Wirobrajan belum terencana dengan baik, karena hanya bersifat 
insidental. Ide-ide kegiatan pun bukan berasal dari kelompok P2WKSS 
selaku penyelenggara, namun hanya melaksanakan ketentuan dari 
pemerintah. Penyelenggaraan kegiatan tersebut bersifat top down, di 
mana penyelenggara merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 
sudah ditentukan dan merupakan fasilitas dari KPMP selaku 
pendamping. 
3. Kegiatan evaluasi tidak direncanakan dengan baik, sehingga tingkat 
pemahaman warga belajar terhadap materi yang telah disampaikan belum 
dapat diukur. Pemerintah juga tidak melakukan evaluasi secara lebih 
mendalam terhadap penyelenggaraan pendidikan sadar gender ini, 
sehingga keefektifan program juga belum dapat dinilai. 
4. Pendidikan sadar gender yang diselenggarakan di Kelurahan Wirobrajan 
dalam bentuk sosialisasi atau penyuluhan. Tindak lanjut dari program ini 
belum ada, sehingga dampak dari program belum begitu dirasakan oleh 
warga belajar. Tindak lanjut seperti pendampingan juga belum ada, 
padahal pendampingan ini diperlukan agar program pendidikan sadar 
gender dapat memberikan sumbangan yang besar dalam mewujudkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan pendidikan sadar gender dilakukan dalam tiga tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Perencanaan pendidikan sadar 
gender meliputi penentuan tema belajar, penentuan narasumber, sosialisasi, 
dan persiapan sarana prasarana. Materi yang disampaikan dalam gender 
antara lain (a) kesetaraan gender, (b) sosialisasi Undang-Undang 
Perkawinan, (c) pembinaan kelompok sadar gender, (d) penghapusan 
kekerasan dalam rumah tangga, dan (e) penyuluhan isu gender dalam 
keluarga. Metode yang digunakan adalah ceramah dengan bantuan media 
seperti LCD Projector, leaflet, handout materi dan laptop. Evaluasi 
pendidikan sadar gender dilakukan oleh pihak internal sebagai evaluasi 
formatif dan pihak eksternal sebagai evaluasi sumatif. 
2. Dampak pelaksanaan pendidikan sadar gender antara lain (a) timbulnya 
sikap dan kemauan warga belajar untuk menyampaikan informasi mengenai 
isu-isu gender kepada masyarakat yang lebih luas lagi, (b) dari segi sikap 
timbul kepedulian terhadap permasalahan di lingkungan sekitar, khususnya 
terkait dengan permasalahan gender dalam lingkup keluarga, (c) dari segi 
kehidupan sosial, pergaulan dengan masyarakat lebih baik karena dengan 
mengikuti pendidikan sadar gender dapat dijadikan sebagai ajang 
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silaturahmi, (d) pada kehidupan keluarga antara lain: kesempatan laki-laki 
dan perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam hal pendidikan 
dan pekerjaan, dalam pengambilan keputusan menjadi lebih dekmokratis, 
perempuan menjadi tahu tidakan yang harus dilakukan ketika menghadapi 
KDRT yaitu dengan melaporkan kepada pihak yang berwajib.. 
3. Faktor pendukung dari penyelenggaraan pendidikan sadar gender antara lain 
(a) komitmen dari ketua dengan dibantu sekretaris dalam menjalankan 
pendidikan sadar gender, (b) respon positif dari warga belajar, (c) dukungan 
dari pihak lain seperti KPMP, kelompok PKK kelurahan, perangkat 
kelurahan, dan (d) adanya dana stimulan dari pemerintah. Sementara itu 
faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan sadar gender antara lain (a) 
pengurus yang aktif hanya ketua dan sekretaris, (b) waktu untuk melakukan 
persiapan maupun koordinasi kegiatan yang sulit diatur, dan (c) materi 
pendidikan sadar gender tidak diberikan secara rutin. 
 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian terhadap pelaksanaan pendidikan 
sadar gender dalam upaya pemberdayaan perempuan, maka diajukan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Penyelenggara diharapkan dapat melakukan pembagian tanggung jawab 
secara merata agar seluruh pengurus dapat berperan aktif dalam 
penyelenggaraan pendidikan sadar gender. 
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2. Penyelenggara diharapkan dapat membuat matrik kegiatan agar pelaksanaan 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
 
Pedoman Observasi 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar Gender 
Di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
No Aspek Deskripsi 
1 Lokasi Penelitian: 
a. Letak dan alamat 
b. Keadaan lingkungan sekitar 
c. Kondisi sarana dan prasarana 
 
2 Identifikasi Program Terpadu P2WKSS:  
a. Gambaran Umum 
b. Tujuan 
c. Sasaran  
d. Struktur Kepengurusan 
e. Program-program 
f. Data warga belajar 
g. Data narasumber 
 
3 Fasilitas : 
a. Sarana dan Prasarana 
b. Jejaring  
 
4 Pendanaan : 
a. Sumber  
b. Pengelolaan 
c. Pemanfaatan  
 
5 Penyelenggaraan Pendidikan Sadar Gender: 
a. Perencanaan 
b. Langkah-langkah pelaksanaan 
c. Evaluasi  
d. Pendukung dan penghambat dalam 
penyelenggaraan pendidikan sadar 
gender 
 
6 Dampak Penyelenggaraan Diklat : 
a. Penyelenggaraan peran gender dalam 
keluarga 
b. Upaya membelajarkan kepada pihak lain 





Lampiran 2. Pedoman Wawancara untuk Pengurus P2WKSS 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Pengurus P2WKSS 
Di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
B. Identitas Program Terpadu P2WKSS 
1. Kapan awal mula dilaksanakan Program Terpadu P2WKSS di Kelurahan 
Wirobrajan? 
2. Bagaimana tahapan pelaksanaan Program Terpadu P2WKSS di Kelurahan 
Wirobarajan? 
3. Apakah tujuan, visi, dan misi Program Terpadu P2WKSS? 
4. Berapa jumlah pengurus Program Terpadu P2WKSS? 
5. Apa saja tugas dan tanggung jawab setiap pengurus? 
6. Program apa saja yang telah dilakukan oleh Program Terpadu P2WKSS? 
7. Bagaimana sistem pembagian tanggung jawab setiap program? 
C. Identitas Pendidikan Sadar Gender 
1. Bagaimana latar belakang diselenggarakannya pendidikan sadar gender? 
2. Apa tujuan penyelenggaraan pendidikan sadar gender ini? 
3. Apa saja materi yang diberikan dalam pendidikan sadar gender? 
4. Bagaimana persiapan proses perencanaan pendidikan sadar gender? 




6. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
sadar gender? 
7. Bagaimana metode dan media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
program? 
8. Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran 
pendidikan sadar gender? 
10. Apa saja yang mendukung lancarnya proses pembelajaran tersebut? 
11. Apa saja yang dapat menghambat proses pembelajaran tersebut?  
D. Fasilitas 
1. Apa saja sarana yang dimiliki? 
2. Darimanakah sarana tersebut diperoleh? 
3. Bagaimana status kepemilikan prasarana (tempat pembelajaran)? 
4. Apakah sarana dan prasarana tersebut mampu mendukung proses 
pembelajaran? 
5. Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana yang dimiliki? 
6. Apakah kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan ini mempunyai 
jejaring? Siapa saja jejaring tersebut? 
7. Dalam hal apa pihak jejaring bekerjasama dalam membantu pelaksanaan 
pendidikan sadar gender? 
E. Pendanaan 
1. Darimana sumber dana berasal? 
2. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
F. Warga Belajar Pendidikan Sadar Gender 
1. Berapa jumlah warga belajar pendidikan sadar gender? 
2. Berapa usia warga belajar pendidikan sadar gender? 
3. Bagaimana cara rekruitmen warga belajar pendidikan sadar gender? 
4. Bagaimana latar belakang warga belajar pendidikan sadar gender? 




6. Bagaimana motivasi warga belajar dalam mengikuti pendidikan sadar 
gender? 
 
G. Dampak Pendidikan Sadar Gender 
1. Bagaimana perubahan warga belajar setelah mengikuti pendidikan sadar 
gender dalam hal: 
a. Pergaulan dengan masyarakat lebih baik 
b. Mempunyai relasi 
c. Keanggotaan dalam organisasi masyarakat 












Lampiran 3. Pedoman Wawancara untuk Narasumber 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Narasumber Pendidikan Sadar Gender 
Di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
B. Pertanyaan untuk Narasumber 
1. Menurut Anda, bagaimana latar belakang diselenggarakannya pendidikan 
sadar gender? 
2. Apa saja materi yang diberikan dalam pendidikan sadar gender? 
3. Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran pendidikan sadar 
gender? 
4. Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
sadar gender? 
5. Bagaimana metode belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan sadar gender? 
6. Apa saja fasilitas atau media belajar yang yang digunakan dalam program 
tersebut? 
7. Apa saja sumber belajar yang yang digunakan dalam program tersebut? 
8. Bagaimana evaluasi pebelajaran yang dilakukan dalam pendidikan sadar 
gender? 
9. Bagaimana keaktifan warga belajar dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan sadar gender? 
10. Apakah hasil dari pembelajaran tersebut? 
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11. Apa kemajuan yang diperoleh warga belajar setelah mengikuti program 
ini? 
12. Apakah tindak lanjut dari program pendidikan sadar gender? 
13. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pendidikan sadar gender? 
14. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pendidikan sadar gender? 





Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Warga Belajar 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Warga Belajar Pendidikan Sadar Gender 
Di Kelurahan Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri 
1. Nama   :   (Laki-laki/ Perempuan) 
2. Jabatan  : 
3. Usia   : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan  : 
6. Alamat  : 
7. Pendidikan Terakhir : 
B. Pertanyaan untuk Warga Belajar 
1. Apa alasan Anda mengikuti program pendidikan sadar gender? 
2. Darimana Anda mengetahui ada program tersebut dan bagaimana proses 
menjadi warga belajar? 
3. Materi apa saja yang sudah diberikan? 
4. Dalam pemberian materi, apakah materi yang diberikan cukup jelas? 
5. Menurut Anda, apakah materi yang diberikan sesuai kebutuhan Anda? 
6. Apakah ada evaluasi (tanya jawab) materi pada akhir pebelajaran 
pendidikan sadar gender? 
7. Apa saja manfaat yang Anda peroleh setelah mengikuti pendidikan sadar 
gender? 
8. Apakah Anda menginginkan tindak lanjut dari program pendidikan sadar 
gender? 
9. Menurut Anda, apa saja yang mendukung dan menjadi kendala selama 
pembelajaran pendidikan sadar gender berlangsung? 
C. Dampak Program 
1. Apakah perempuan dan laki-laki dalam keluarga Anda telah memperoleh 
kesempatan yang sama dalam pendidikan? 
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2. Siapakah yang menentukan pendidikan bagi anak-anak Anda? 
3. Apakah perempuan dalam keluarga Anda diperbolehkan untuk bekerja di 
luar rumah? 
4. Apakah ada pembagian kerja untuk pekerjaan di rumah antara laki-laki 
dan perempuan? Jika ada, bagaimana pembagiannya? Jika tidak, 
mengapa? 
5. Bagaimana  pengambilan keputusan dalam keluarga? Apakah laki-laki 
mendominasi perempuan atau dengan musyawarah bersama? 
6. Siapakah yang bertanggung jawab dalam pengasuhan anak?  
7. Apakah Anda termotivasi untuk menyampaikan informasi atau ilmu yang 
telah Anda peroleh selama mengikuti pendidikan sadar gender? 
8. Setelah mengikuti pendidikan sadar gender, apakah kepedulian dan 











Lampiran 5. Pedoman Dokumentasi 
 
Pedoman Dokumentasi 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar Gender 
Di Kelurahan Wirobrajan, kota Yogyakarta 
 
A. Melalui Arsip Tertulis 
1. Profil Program Terpadu P2WKSS 
2. Profil Kelurahan Wirobrajan 
3. Arsip data pengurus Program Terpadu P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan 
4. Arsip data narasumber dan warga belajar Program Terpadu P2WKSS di 
Kelurahan Wirobrajan 
5. Presensi warga belajar 
 
B. Foto 
1. Gedung pelaksanaan Program Terpadu P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan 
2. Fasilitas, sarana dan prasarana kelompok P2WKSS di Kelurahan 
Wirobrajan 




Lampiran 6. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
 
 
Bagaimana latar belakang diselenggarakannya pendidikan sadar gender? 
NS  : “Alasan adanya program pendidikan sadar gender itu lebih ke 
aturan harus ada seperti itu nggeh. Tapi secara tidak tertulis pun 
kita sudah melakukan, melaksanakan. Perempuan itu tetep harus 
mandiri, kuat, tanpa meninggalkan kodratnya sebagai ibu maupun 
sebagai perempuan. Tapi untuk berbuat sesuatu tetep bisa lah, apa 
yang menjadi tanggung jawab laki-laki tetep bisa. Nyatanya 
mereka-mereka itu ada yang cerai, yang meninggal juga ada, single 
parent, mereka itu bisa kuat dan tidak tergantung. Karena dengan 
segala kekuatannya bisa membesarkan anaknya.” 
Sh  : “Kalau untuk Kelurahan Wirobrajan itu dulu sekali udah pernah 
ada, tapi pernah mati. Tahun 2012 itu dimulai lagi. Jadi kita 
memang ditunjuk dari  KPMP. Kita memang ditunjuk untuk dibina 
selama 3 tahun. Anggota kami memang ada yang pernah menjadi 
korban KDRT, tapi sudah beberapa tahun yang lalu ya mbak. Dan 
tujuan kami itu untuk menyadarkan kalau dia membentuk keluarga 
lagi, jadi ya sudah sadar lah ya mbak. Mungkin kan laki-laki itu 
istilahnya nginjek-injek haknya perempuan, karena si perempuan 
sendiri  kan mungkin masih bodoh, nggak tau, nggak sadar, 
makanya diperlakukan semena-mena terus nggak punya 
penghasilan. Tapi saya rasa kalau dari wanitanya sendiri sudah 
mendapatkan ilmunya, sudah bisa mendapatkan penghasilan, itu ya 
laki-laki pasti jadi mikir-mikir kali ya sama wanita. Yang seperti 
itu sifatnya hanya mengisi ya. Biar mereka berpengetahuan juga, 
kalo wanita juga punya hak, jangan didzolimi oleh suami. Kan 
seperti itu biar sadar to mbak. Tapi memang yang sifatnya seperti 
itu cuma sekali-kali mbak. Kadang diisi tentang PKDRT, kadang 
tentang sadar gender.” 
Si  : “Yang emansipasi itu ya mbak. Kalau saya ya mbak, itu penting. 






(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
 
 
 Sekarang kan banyak juga pejabat yang perempuan. Nyatanya saya 
aja perempuan dipilih menjadi ketua RT.” 
Kesimpulan : “Alasan yang melatarbelakangi diselenggarakannya pendidikan 
sadar gender bagi perempuan kelompok P2WKSS di Kelurahan 
Wirobrajan ini muncul dari faktor internal dan eksternal kelompok. 
Faktor internal yakni kepentingan kelompok P2WKSS untuk 
melaksanakan program-program sesuai dengan ketentuan 
Keputusan Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik 
Indonesia. Pelaksanaan kegiatan program P2WKSS tidak lepas dari 
17 komponen yang telah ditentukan salah satunya adalah 
komponen kesetaraan dan keadilan gender. Faktor eksternal 
penyelenggaraan program ini adalah adanya kebutuhan dari 
anggota kelompok yang berlatar belakang sebagai ibu rumah 
tangga agar dapat menjadi perempuan yang kuat dan mandiri. 
Selain itu mereka juga membutuhkan wawasan dan pengetahuan 
agar dapat mengahadapi permasalahan terkait dengan isu gender 
yang muncul dalam kehidupan keluarga. 
 
Bagaimana penentuan tujuan pembelajaran pendidikan sadar gender? 
NS  : “Kita mengajukan, dan memang ada program dari KPMP. 
Kebetulan pas penyuluhan PKDRT ada istilahnya jatahnya 
pertemuan dari KPMP. Kalau UU perkawinan itu dari kemenag. 
Kita kan mengajukan proposal, kita rembug sesama pengurus. 
Terus dari KPMP memfasilitasi.” 
Sh : “Itu kan gini. Melanjutkan apa yang diberikan PKK kelurahan. 
Kita ikuti aja apa yang diberikan di PKK kita berikan ke anggota. 
Memang harus ada match gitu antara P2WKSS dengan PKK. Jadi 
ya tujuannya kan seperti tadi itu kan pengembangan dari 
emansipasi kalau gak salah ya gender itu. Jadi ya menghilangkan 
stigma bahwasannya perempuan itu ya hanya sebagai konco 
wingking. Di jaman seperti ini kan wanita harus bisa berkiprah 
apalagi yang sifatnya itu pekerjaan, dan akhirnya toh membantu 





(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pemberdayaan Perempuan Melalui Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan 
Wirobrajan, Kota Yogyakarta 
 
 
Kesimpulan : Pendidikan sadar gender yang diselenggarakan diwujudkan dalam 
bentuk penyuluhan. Pemberian wawasan gender ini merupakan 
salah satu komponen dalam penyelenggaraan program P2WKSS. 
Sehingga mengenai kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, menyesuaikan dengan program penyuluhan dari 
KPMP (Kantor Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan) selaku 
pembina program P2WKSS khususnya pendidikan sadar gender. 
Kegiatan pembelajaran juga disesuaikan dengan PKK Kelurahan, 
di mana ada peraturan bahwa pelaksanaan program-program 
P2WKSS harus selaras dengan kegiatan PKK. Pemberian wawasan 
gender merupakan pengembangan dari emansipasi perempuan yang 
bertujuan untuk menghilangkan stigma bahwasannya perempuan 
itu hanya sebagai konco wingking dan dapat berkiprah termasuk 
berkarya dalam melakukan pekerjaan. Penyelenggaraan pendidikan 
sadar gender bertujuan untuk menyadarkan bahwa perempuan tetap 
bisa berkarya atau bekerja, tanpa meninggalkan kodratnya sebagai 
perempuan.  
 
Apa saja materi yang diberikan dalam pendidikan sadar gender? 
NS  : “Kemarin kita ngundang dari kemenag untuk penyuluhan 
Undang-Undang perkawinan. Dan meskipun kita tahu, setelah 
ditampilkan ternyata masih banyak yang belum kita tahu. Terus 
PKDRT juga sudah, tentang kesetaraan gender.” 
Sh : “Jadi  selama tiga tahun itu ada penyuluhannya. Tapi memang 
yang sifatnya seperti itu cuma sekali-kali mbak. Kadang diisi 
tentang PKDRT, kadang tentang sadar gender, terus pembinaan 
kelompok sadar gender.” 
KC : “Itu jarang kalo teori. Pas UU perkawinan cuma sekali, KDRT 
cuma sekali.” 
Kesimpulan : Materi pembelajaran dalam pendidikan sadar gender antara lain 
penyuluhan tentang kesetaraan gender, PKDRT (Penghapusan 
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gender, dan Undang-Undang perkawinan. Materi tersebut memuat 
peranan perempuan dalam lingkup kehidupan keluarga. 
 
Bagaimana persiapan dan perencanaan pembelajaran pendidikan sadar 
gender? 
NS  : “Kita kan mengajukan proposal, kita rembug sesama pengurus, 
karena kalau nari satu-satu kan lama.  
 Yaa, cuma mempersiapkan materi. Kita dapat dari mana, terus kita 
tularkan. Kalau sekup besar ya kita di kelurahan, pembicaranya kita 
ngundang. Kalau enggak ya dari kita.” 
Sh : “Memang KPMP sendiri yang punya program. Kalau kita 
mengajukan proposal itu kalau kita minta narasumber mbak. Tapi 
penyelenggara kita sendiri. Kita kerjasama dengan pegawai yang di 
kelurahan itu. Kita sebelumnya koordinasi dulu, serba guna tanggal 
sekian kosong gak pak? Mau dipake. Tolong disusun kursinya. Jadi 
kalo pengurus lebih ke teknisnya, koordinasinya. Kalo materi ya 
narasumber mbak, yang memberikan dan menyiapkan materinya.”  
Si : “Narasumbernya yang nyari ya mbak nanik.” 
Kesimpulan : Persiapan yang dilakukan pada pembelajaran pendidikan sadar 
gender meliputi 3 hal. Pertama, pengurus akan melakukan diskusi 
untuk menentukan tema belajar. Kedua, ketua kelompok 
menentukan narasumber dan melakukan koordinasi dengan KPMP 
apabila membutuhkan narasumber ahli. Ketiga, sosialisasi program. 
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Bagaimana proses dan tahapan pelaksanaan pembelajaran pendidikan sadar 
gender? 
NS : “Ya pembukaan, sambutan dari pengurus, materi, berbincang2. 
Jadi tidak terlalu serius gitu lho mbak. Ya pertemuan biasa lah. 
Pokoknya kita yang menghandle semua acara.” 
Sh : “O iyaa, kalo seperti itu sudah standar ya mbak. Sudah standar 
dari PKK kelurahan ini baik di kelurahan, kecamatan, rw itu kan 
setiap tahun atau bulan ya, saya kurang jelas memang harus buat 
laopran ke kota. Jadi udah ada pakemnya. Kalau bikin acara harus 
ada urut-urutannya seperti ini. Ada notulen ada pimpinan 
sidangnya. Urutan acaranya pembukaan, pembahasan, kesimpulan, 
usulan-usulan. Ada format laporannya. Jadi semua kegiatan 
kiblatnya kesitu mbak.” 
Kesimpulan : Proses belajar pendidikan sadar gender ini dilakukan dengan cara 
penyuluhan atau sosialisasi. Tahapan belajar pendidikan sadar 
gender antara lain pembukaan, sambutan, pembahasan (materi), 
tanya jawab, penutup. Proses pembelajaran terjadi secara 
komunikatif dan disesuaikan dengan warga belajar yang 
merupakan orang dewasa, dengan latar belakang ibu-ibu rumah 
tangga. 
 
Bagaimana metode dan media belajar yang digunakan dalam pembelajaran 
pendidikan sadar gender? 
NS  : ”Ya ceramah mbak. Sekali lagi kita gak serius banget. Setelah itu 
kita bincang-bincang. Jadi tidak terlalu lama juga. Kalau media ada 
LCD, layar, kalo laptop kan bawa sendiri.” 
Sh  : ”Kalo teori ceramah saja, terus tanya jawab. Kalo diskusi belum 
pernah. Umpama dibagi beberapa kelompok itu ya belum pernah 
mbak. Terus narasumber dari kota pasti menayangkan materinya. 
Kalau dari kelurahan tidak ditayangkan pake LCD. Cuma mereka 
pake laptop aja, tidak di shoot gitu.” 
KC : “Kadang-kadang pas teori dikasih buku. Biyen yo tak openi, tapi 
sok lali le nyimpen. Yo kadang-kadang sok ditayangke. Yo apek, 
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Kesimpulan : Dalam penyampaian materi-materi pendidikan sadar gender 
menggunakan metode ceramah. Materi disajikan dalam bentuk 
power point, video maupun leaflet. Sarana tersebut dijadikan 
sebagai media pembelajaran yang diharapkan dapat mempermudah 
pemahaman warga belajar terhadap materi yang diberikan. 
 
Bagaimana evaluasi pembelajaran yang dilakukan dalam pendidikan sadar 
gender? 
NS : “Kami belum bisa mengukur pemahaman anggota mbak. Jadinya 
kan ibu-ibu tidak harus mempelajari itu. Jadi mereka mendengar, 
tau. Kan informasi itu juga mereka peroleh pas mereka terjun di 
PKK.” 
Sh : “Kalau pengetahuan menilainya susah ya mbak, seperti diberi 
pengetahuan sadar gender, PKDRT kan menilainya susah itu mbak. 
Urutan acaranya pembukaan, pembahasan, kesimpulan, usulan-
usulan.” 
KC : “Ya ada tanya jawab. Cuma waktu pas hari H nya itu. Kalau di 
luar jarang. Banyak yang tanya-tanya. Dari sana, dari RT mana 
nanya gitu mbak.” 
Si  : “Ada. biasanya di acara apapun ada kan mbak tanya jawab. Kalo 
kita gak dikasih pertanyaan. Tapi kalau gak tau ya, kita dikasih 
kesempatan bertanya.” 
Kesimpulan : Evaluasi pada pendidikan sadar gender tidak dilakukan dengan 
tes. Dengan demikian, tingkat pemahaman setiap warga belajar 
tidak dapat diukur. Namun demikian, pada setiap kegiatan 
pendidikan sadar gender selalu ada sesi tanya jawab dan 
pembelajaran juga terjadi secara interaktif, sehingga baik 
narasumber maupun pengurus dapat mengamati warga belajar. 
Pengamatan ini akan membantu dalam mengukur ketersampaian 
materi maupun pemahaman warga belajar terhadap materi yang 
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oleh pengurus untuk berdiskusi bersama warga belajar melakukan 
refleksi. 
 
Bagaimana hasil pembelajaran pendidikan sadar gender terhadap 
peningkatan pemberdayaan perempuan? 
NS  : ”Paling tidak mereka tambah ilmu, tambah pengetahuan. Saya 
kira tambah lah ya. Saya kira mereka bisa merasakan manfaatnya.” 
Si : “Mandiri lah mbak. Masa kita harus ikut suami terus. Sisi 
pengetahuan ya sedikit banyak mereka jadi tau ya. Jadi lebih 
tambah wawasan. Apa lagi yang memberi materi emang dari 
sumbernya langsung, jadi ya lebih paham to.” 
KC : ”Kemarin tentang perkawinan. Yo tau umur segini baru bisa 
nikah. Kedua pihaknya udah mateng semua, udah dewasa. 
Perempuan yang ditindas itu yo gak boleh bekerja, cuma di rumah 
aja, terus gak boleh sekolah. Pokoknya apa-apa harus nurut. 
Sekarang kan gak to, banyak juga yang di atas. Kita itu harus bisa 
mandiri lah. Ya sekarang kan kesadaran orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya semakin bagus.” 
Kesimpulan : Hasil dari aktivitas pembelajaran pendidikan sadar gender yang 
telah berlangsung nampak pada bertambahnya wawasan warga 
belajar mengenai hak-haknya. Warga belajar juga memiliki 
kesadaran bahwa perempuan harus dapat hidup mandiri dan tidak 
bergantung pada laki-laki (suami). Warga belajar juga termotivasi 
untuk melakukan berbagai aktivitas positif di luar rutinitasnya 
sebagai ibu rumah tangga. 
 
Bagaimana respon warga belajar terhadap pembelajaran yang diberikan? 
NS  : “Respon dari anggota bagus, seneng. Kita kan pertemuan setiap 
minggu terakhir. Kan ada yang nyambi kerja, setrika di rumah 
orang juga, ya kerjanya cuma sepintas itu tu sms. Bu nanik kok 
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Sh  : “Ya ada yang tanya. Tapi ya memang tidak semua, biasanya itu 
itu saja yang tanya. Ya ada yang pasif, pokoknya melu dengerin.” 
KC : “Yo seneng. Dapet ilmu, kita bisa mengembangkan, kita bisa tau 
gini gini gini. Dapet ilmu banyak juga, dipraktekkan, tambah 
kenalan. Yo seneng to mbak dapat ilmu baru, bisa ditularkan ke 
anake. Bisa disalurkan ke keluarga.” 
Si : “Iya.. tambah ilmu. Dan diluangkan waktunya. Seneng ya mbak 
ya. Wawasannya tambah luas juga mbak. 
Kesimpulan : Warga belajar memberikan respon yang positif terhadap 
pendidikan sadar gender ini. Warga belajar mengaku senang dan 
membutuhkan informasi-informasi tersebut. Warga belajar yang 
merupakan ibu-ibu rumah tangga dan tidak mempunyai pekerjaan 
yang membutuhkan sarana untuk belajar agar dapat mengakses 
informasi mengenai isu-isu di lingkungan sekitarnya, termasuk 
mengenai kesetaraan gender. Selain itu, warga belajar juga dapat 
memanfaatkan waktu luangnya untuk mengikuti kegiatan positif 
yang dapat menambah wawasan dan pengetahuannya. 
 
Bagaimana dampak pendidikan sadar geder bagi warga belajar? 
KC  : ”Ibu rumah tangga yang baik yo yang bekerja, tapi yo gak 
ngrumpi. Kita kan harus tau informasi yang di luar juga to, cari 
informasi. Dalam kegiatan RT harus mengikuti. 
Yo ho’o. Kalau ikut P2 itu nambah pengalaman. Terus kalau ada 
yang pesen makanan, kita juga bisa bikinin. Kita itu harus bisa 
mandiri lah. Ya sekarang kan kesadaran orang tua semakin bagus. 
Karena lingkungan pergaulan juga to mbak. 
Anak saya dua, perempuan semua. Yang gede udah lulus SMK, 
yang kecil masih SMP. Kalu masalah sekolahnya ya terserah anak 
mau di mana, yang penting seneng. Sekarang yang udah lulus kerja 
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Si : “Ya karena biar perempuan itu jadi berani. Kalau kita udah 
dikasih tau. Jadi kalau misal ada suami yang maju tangan itu bisa 
dilaporkan. Karena itu ternyata ada undang-undangnya.  
Kita kan nggak mau orang-orang itu misalnya ringan tangan, ada 
yang jadi korban. Saya juga pernah menyampaikan di arisan. Saya 
kan ketua RT-nya mbak. Iya ilmunya saya sampaikan di arisan RT. 
Anak saya dua duanya laki-laki sampai SMA semua sekolahnya. 
Yang penting anak itu sekolah. Saya itu pernah masukin anak ke 
SMK padahal di pengene ke SMA, terus malah jadi suka bolos. 
Akhirnya pindah di SMA, baru dia gak pernah bolos.” 
RW  : “Anak saya semuanya perempuan dua bersaudara. Kalau masalah 
sekolah kalau udah bisa milih sendiri ya terserah mau kemana. 
Kalau udah lulus ya mau neruske apa enggak. Kalau enggak 
yaudah kerja aja. Kalau neruske ya tak usahakke. Masalah 
tanggung jawab mengasuh anak itu yaa saya sendiri. apa-apa 
sendiri wong udah mandiri. 
Di p2 itu ya dijelaskan perempuan itu ya harus mandiri lah mbak. 
Masa kita harus ikut suami terus.” 
Kesimpulan : Pendidikan sadar gender yang diselenggarakan bagi kelompok 
P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan telah memberikan dampak 
positif bagi perempuan (warga belajar). Dampak tersebut antara 
lain timbulnya sikap dan kemauan warga belajar untuk 
menyampaikan informasi mengenai isu-isu gender kepada 
masyarakat yang lebih luas lagi. Keikutsertaan warga belajar dalam 
pendidikan sadar gender juga berdampak pada kehidupan sosial 
mereka yaitu pergaulan dengan masyarakat lebih baik. Dari segi 
sikap timbul kepedulian terhadap permasalahan di lingkungan 
sekitar, khususnya terkait dengan permasalahan gender dalam 
lingkup keluarga. Dampak dalam kehidupan keluarga, laki-laki dan 
perempuan memperoleh kesempatan yang sama dalam hal 
pendidikan dan pekerjaan. Dalam pengambilan keputusan menjadi 
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bertindak ketika menghadapi KDRT yaitu dengan melaporkan 
kepada pihak yang berwajib. 
Bagaimana faktor pendukung penyelenggaraan pendidikan sadar gender? 
NS  :“Karena program P2WKSS harus selaras dengan program kerja 
PKK.  
Respon dari anggota bagus, seneng.  
Lebih banyak dari pengurusnya sendiri, kelompok. kalau dukungan 
dari luar tapi kita gak kuat juga sama aja. Jadi kalau saya lebih ke 
pengurus. Kita lebih ke solid pengurus. Tapi di sini intinya ketua 
berperan penting mbak. Tapi kita akhirnya saling lah. Nek 
ketuanya menggebu-gebu tapi warga binaan dan pengurus lainnya 
enggak ya gak bakal jalan. Tapi alhamdulilah bisa. Kalau ada apa-
apa ya di rembug bareng-bareng, meskipun tidak semuanya bisa 
hadir. Markasnya di RW 6, karena yang banyak anggotanya kan di 
sana. Jadi ya lebih mudah lah.” 
Sh : “Kalau yang lain ya enggak mbak, malah mendukung, 
mensupport seperti bu lurah rawuh membuat kue roll di balai RW 
7. 
Ya karna itu tadi mbak, kita ada stimulan dari KPMP. 
Kita mengajukan, dan memang ada program dari KPMP. Kebetulan 
pas penyuluhan PKDRT ada istilahnya jatahnya pertemuan dari 
KPMP. 
Dana ada mbak dari swadaya juga. Untuk snacknya kadang-kadang 
dapat subsidi dari RW sini, dari pak lurah juga pernah waktu itu.” 
KC :”Ya itu kan narasumbernya gak cuma 1. Jadi ya gak bosen, seneng 
gitu lho. Dari kepolisian ada, dari mana ada. Jadi gak cuma satu. 
Kadang ya pake ndagel pas pertemuan, jadi yo seneng mbak. 
Katanya programnya mau dilanjut, tapi ya manut bu ketua. Saya 
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Si  : “Yaa pastinya pengen berlanjut mbak programnya. Wong tambah 
wawasan juga kok.” 
RW : “Seneng, dapat temen dari mana-mana. Kehibur juga kok. 
Programnya pengen tetep berlanjut, kan biar ilmunya nambah.” 
 
Kesimpulan : Faktor yang mendukung terlaksananya pendidikan sadar gender 
antara lain kesolidan pengurus, semangat warga belajar yang tinggi, 
dukungan dari pihak lain seperti KPMP, kelompok PKK kelurahan 
dan tokoh masyarakat, fasilitas tempat pembelajaran dan sarana 
yang dimiliki oleh Kelurahan Wirobrajan, bantuan dana dari 
anggota maupun pemerintah. 
 
Bagaimana faktor penghambat penyelenggaraan pendidikan sadar gender? 
NS  : “O ya hambatannya lagi tu waktu. Kan pertemuan-pertemuan 
yang diikuti juga banyak. Saya sendiri juga banyak kegiatan. 
meskipun tidak semua pengurus aktif ya. Paling tidak saya sama Bu 
Sh bisa lah, kalau pengurus yang lain kan memang kurang aktif.” 
Sh : “Jadi kalau yang seperti ini hanya sepintas sepintas saja. Tidak 
selama beberapa kali pertemuan membahas itu.” 
KC : “Tapi nek gon teori pas maleeess banget ya gak ikut. Malesnya tu 
yo kalau lagi capek. Kalau waktunya gak tepat ya gak bisa 
berangkat. Kan pertemuannya kadang siang. Tapi sore juga pernah. 
Yo harus pandai-pandai mengatur waktu.” 
Kesimpulan : Faktor yang dapat menghambat dalam pelaksanaan pendidikan 
sadar gender antara lain tidak semua pengurus aktif, waktu untuk 
melakukan persiapan maupun koordinasi kegiatan yang sulit diatur, 
materi pendidikan sadar gender tidak diberikan secara rutin, 





Lampiran 7. Catatan Lapangan 
 
Catatan Lapangan I 
Hari/Tanggal : Minggu, 14 Desember 2014 
Waktu  : 14.00 dan 19.00 – 20.30 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Observasi awal dan pencarian data tentang program terpadu  
    P2WKSS 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada pukul 14.00 peneliti datang ke Kelurahan Wirobrajan untuk 
mencari rumah ketua kelompok P2WKSS sebagai informan. Saat itu penelti 
hanya mengetahui nama lengkap dari ketua kelompok P2WKSS dan belum 
mengetahui alamat lengkap maupun nomor yang bisa dihubungi. Peneliti 
berkeliling di daerah sekitar Kantor Kelurahan Wirobrajan dan betanya kepada 
beberapa orang alamat rumah yang dituju. Setelah sampai di rumah yang dituju 
peneliti tidak bisa bertemu dengan informan namun peneliti berhasil mendapatkan 
contact person informan dari salah seorang tetangganya. Peneliti segera 
menghubungi informan dan janjian dengan beliau pada hari ini pukul 19.00 WIB. 
Pada pukul 19.00 WIB peneliti dapat bertemu langsung dengan 
ketua kelompok P2WKSS yakni Ibu “NS” di rumahnya. Peneliti kemudian 
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud serta tujuan kedatangan. Ibu 
“NS” menyambut dengan baik maksud kedatangan peneliti dan langsung bersedia 
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dimintai keterangan dengan diskusi santai. Peneliti kemudian melakukan 
wawancara tentang program terpadu P2WKSS.  
Informasi yang didapatkan oleh peneliti pada hari ini adalah 
informasi mengenai sejarah serta program-program yang telah dilaksanakan oleh 
kelompok PWKSS. Setelah cukup mendapatkan informasi untuk informasi awal, 
kemudian peneliti meminta izin untuk bertemu kembali guna mematangkan 




Catatan Lapangan II 
Hari/Tanggal : Rabu, 31 Desember 2014 
Waktu  : 14.00 – 14.30 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Observasi lanjutan untuk memperoleh data awal 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti mengunjungi rumah Ibu “NS” selaku ketua 
kelompok P2WKSS karena sebelumnya telah membuat janji untuk melihat 
dokumentasi terkait dengan program-program yang telah dilaksanakan oleh 
kelompok P2WKSS. Seperti biasa, kedatangan peneliti disambut dengan baik dan 
ramah. Setelah berbincang-bincang sejenak, beliau menjelaskan bahwa seluruh 
dokumen dibawa oleh sekretaris kelompok.  
Peneliti belum bisa mendapatkan dokumen itu karena kesibukan 
dari sekretaris kelompok sehingga belum bisa menyerahkan dokumen-dokumen 
yang dibutuhkan. Ibu “NS” pun meminta maaf karena belum bisa memberikan 
dokumen dan berjanji akan menghubungi peneliti apabila beliau telah 
memperoleh dokumen tersebut. Informasi lain yang diperoleh peneliti pada 
kunjungan ini adalah saat ini program-program P2WKSS sedang vacum karena 
belum memiliki dana untuk menyelenggarakan kegiatan lagi. Namun, ketua telah 
mengajukan proposal kegiatan ke Musrenbang dan belum mendapatkan 
konfirmasi atas pengajuan proposal tersebut.  
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Ibu “NS” juga menyampaikan bahwa peneliti harus mengurus surat 
ijin penelitian terlebih dahulu. Peneliti menjelaskan bahwa peneliti baru 
mengumpulkan data awal untuk kepentingan pengajuan proposal penelitian 
kepada dosen pembimbing, baru kemudian peneliti mengurus surat ijin penelitian. 
Setelah beliau sepakat, maka peneliti memohon pulang dan mengucapkan terima 
kasih karena sudah diberikan kesempatan bisa mengetahui lebih lanjut mengenai 
kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan ini.  
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Catatan Lapangan III 
Hari/Tanggal : Jumat, 9 Januari 2015 
Waktu  : 13.30 – 14.10 WIB 
Tempat : Rumah Ketua Kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Pengambilan data dalam bentuk dokumen  
 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti kembali berkunjung ke rumah ketua kelompok 
P2WKSS pada pukul 13.30 sesuai dengan waktu yang telah disepakati ketika 
janjian via sms sebelumnya. Peneliti menunggu beberapa menit untuk dapat 
menemui beliau karena sedang ada tamu. Setelah selesai, Ibu “NS” menemui 
peneliti dan berbicang-bincang santai sejenak. Kemudian Ibu “NS” segera 
mengambil dokumen-dokumen terkait dengan penyelenggaraan program oleh 
kelompok P2WKSS yang telah didapat dari sekretaris kelompok. 
Peneliti ditunjukkan banyak sekali dokumen-dokumen yang 
dimiliki oleh kelompok ini. Secara administrasi, dokumen yang dimiliki sudah 
lengkap dan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan P2WKSS yang ditetapkan 
oleh Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan Republik Indonesia. Dokumen-
dokumen ini juga disusun untuk kepentingan evaluasi program P2WKSS oleh tim 
penilai yang dilaksanakan pada bulan November 2014 lalu.  
Peneliti membaca setiap dokumen-dokummen yang diberikan. 
Kemudian penelii memohon ijin untuk meggandakan/mengcopy dokumen yang 
sudah dipilih. Peneliti menggandakan laporan kegiatan program P2WKSS dan 
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notulensi pertemuan P2WKSS karena data-data ini dianggap sudah cukup untuk 
melengkapi data awal proposal penelitian. Setelah selesai digandakan, peneliti 
mengembalikan dokumen tersebut serta mohon ijin untuk pulang. Peneliti juga 
mengucapkan terima kasih karena telah dibantu dalam pemerolehan data-data 




Catatan Lapangan IV 
Hari/Tanggal : Minggu, 15 Februari 2015 
Waktu  : 10.00 – 10.45 WIB 
Tempat : Kantor Kelurahan Wirobrajan 
Kegiatan : Pengambilan data mengenai data kependudukan Kelurahan  
   Wirobrajan berdasarkan jenis kelamin tahun 2014 
 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti datang ke Kantor Kelurahan Wirobrajan dengan 
membawa surat keterangan observasi dari fakultas. Peneliti menemui salah satu 
staff di kantor kelurahan tersebut dan menyampaikan maksud dan tujuan 
kedatangan peneliti. Beliau mengatakan bahwa belum bisa memberikan data yang 
dibutuhkan oleh peneliti karena harus mengurus surat perijinan penelitian terlebih 
dahulu. Peneliti berusaha meyakinkan beliau bahwa ini untuk kepentingan 
observasi awal dan baru akan mengurus surat perijinan setelah proposal penelitian 
mendapat persetujuan. Kemudian beliau berdiskusi dengan 2 orang rekannya yang 
berada di kantor kelurahan. Akhirnya beliau dapat memberikan data-data yan 
dibutuhkan peneliti. 
Data-data yang diajukan oleh peneliti antara lain data 
kependudukan, indeks pembangunan gender, mata pencaharian penduduk, angka 
melek huruf, tingkat partisipasi angkatan kerja, KDRT, dan kekerasan terhadap 
perempuan. Setelah menunggu kurang lebih 20 menit, peneliti mendapatkan data 
antara lain rekapitulasi jumlah penduduk menurut pekerjaan per kelurahan dan 
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rekapitulasi jumlah penduduk menurut pendidikan per kelurahan. Masing-masing 
dari data tersebut telah dirinci berdasarkan jenis kelamin.  
Salah seorang staff kelurahan mengatakan bahwa mengenai data 
gender, kelurahan ini tidak memilikinya. Peneliti disarankan untuk meminta data-
data yang masih kurang ke kantor polisi atau dinas sosial setempat. Setelah 




Catatan Lapangan V 
Hari/Tanggal : Sabtu, 28 Februari 2015 
Waktu  : 09.55 – 10.30 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti kembali mengunjungi rumah Ibu “NS” untuk 
menyerahkan Surat Ijin Penelitian. Peneliti tiba di rumah beliau pada pukul 09.55 
dan langsung bisa bertemu dengan beliau karena sudah membuat janji sebelumnya 
via sms. Setelah disambut dan dipersilakan duduk, peneliti menyampaikan 
maksud dan kedatangan peneliti kali ini. Peneliti menjelaskan bahwa proposal 
penelitian yang mengangkat masalah di kelompok P2WKSS Kelurahan 
Wirobrajan telah disetujui oleh dosen pembimbing, sehingga peneliti sudah 
mendapatkan surat resmi ijin penelitian.  
Surat ijin penelitian dikeluarkan oleh fakultas kemudian 
dilanjutkan ke pemerintah kota Yogyakarta dan sampai ke pemerintah desa. 
Peneliti menyerahkan surat ijin penelitian kepada ketua kelompok P2WKSS yaitu 
Ibu “NS” kemudian beliau langsung memeriksanya. Setelah diperiksa beliau 
langsung menjelaskan prosedur yang harus dilakukan oleh peneliti sebelum 
melakukan penelitian.  
Ibu “NS” mengungkapkan bahwa para pengurus dan beberapa 
anggotanya sebagai calon responden dalam penelitian ini akan mengadakan rapat 
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terlebih dahulu. Peneliti juga diminta hadir dalam pertemuan tersebut untuk 
menjelaskan beberapa hal yang akan dilakukan oleh peneliti dan membuat janji 
kepada pengurus lain dan beberapa warga belajar yang hadir dalam pertemuan 
tersebut. Ibu “NS” memberikan opsi jadwal pertemuan antara hari Rabu, 4 Maret 
2015 dan hari Sabtu, 7 Maret 2015. Namun agar memperoleh kepastian, Ibu “NS” 
akan menghubungi peneliti terlebih dahulu untuk datang ke pertemuan tersebut. 





Catatan Lapangan VI 
Hari/Tanggal : Senin, 9 Maret 2015 
Waktu  : 16.30 – 17.50 WIB 
Tempat : Rumah sekretaris kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Pertemuan pengurus dan calon responden 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti menerima sms dari Ibu “NS” selaku ketua 
kelompok P2WKSS yang meminta agar peneliti menghadiri pertemuan antara 
pengurus dan sebagian warga belajar dengan agenda membahas penelitian yang 
akan dilaksanakan oleh peneliti. Pertemuan ini dihadiri oleh 2 pengurus sekaligus 
narasumber, 4 orang warga belajar, dan peneliti. Salah seorang pengurus yang 
menjabat sebagai bendahara kelompok tidak dapat hadir karena ada suatu urusan 
yang tidak dapat ditinggalkan.  
Pertemuan ini dimulai pada pukul 16.45 yang dibuka oleh tuan 
rumah yang merupakan sekretaris P2WKSS yaitu Ibu “Sh”, karena ketua 
kelompok P2WKSS belum datang. Sebelumnya Ibu “NS” sudah mohon ijin untuk 
datang terlambat dalam pertemuan tersebut. Pertemuan sore ini dibuka dengan 
doa bersama, kemudian Ibu “Sh” menyampaikan maksud dan tujuan mereka 
diundang dalam pertemuan. Setelah pembukaan Ibu “Sh” memberikan 
kesempatan kepada peneliti untuk berbicara. 
Peneliti memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada seluruh 
undangan yang hadir. Kemudian peneliti juga menjelaskan sedikit mengenai 
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proposal penelitian yang telah disusun yang berjudul Pemberdayaan Perempuan 
Melalui Pendidikan Sadar Gender di Kelurahan Wirobrajan Kota Yogyakarta, 
serta kaitannya dengan keilmuan pendidikan luar sekolah. Peneliti juga 
membagikan instrumen penelitian, agar responden dapat mengetahui data-data apa 
saja yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Setelah peneliti selesai menjelaskan, peneliti memperoleh banyak 
sekali masukan untuk mempermudah penelitian dari peserta yang hadir termasuk 
Ibu “NS” yang baru saja hadir. Menurut mereka daftar pertanyaan tersebut terlalu 
sulit untuk dijawab, apalagi mereka sudah berumur 50-an dan dari latar belakang 
pendidikan yang tidak sampai perguruan tinggi. Kemudian peneliti berusaha 
meyakinkan bahwa dalam wawancara nanti peneliti akan menggunakan bahasa 
yang lebih mudah dipahami. Akhirnya seluruh responden mengijinkan peneliti 
untuk melanjutkan penelitian, dan langsung membuat kesepakatan mengenai 
waktu wawancara dengan catatan peneliti terlebih dahulu menghubungi responden 
sebelum melakukan wawancara. Peneliti juga telah mmendapatkan contact person 
dan alamat rumah masing-masing responden. 
Setelah dirasa cukup, pertemuan pun ditutup oleh Ibu “Sh” dengan 
doa bersama. Pertemuan ditutup pada pukul 17.50 WIB. Setelah seluruh undangan 
pamit pulang, peneliti juga memohon pamit dan mengucapkan terima kasih sudah 





Catatan Lapangan VII 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 Maret 2015 
Waktu  : 16.00 – 17.00 WIB 
Tempat : Rumah warga belajar 
Kegiatan : wawancara dengan warga belajar 
 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti bertemu dengan responden pertama dalam 
penelitian ini. Ibu “KC” yaitu warga belajar atau anggota P2WKSS ini 
menyambut kedatangan peneliti dengan ramah dan sangat terbuka, dengan 
disuguhi minuman dan makanan ringan. Peneliti tidak kesulitan dalam mencari 
alamat rumah beliau karena sudah mengetahui alamatnya dari pertemuan yang 
lalu. Peneliti juga telah menghubungi via sms akan kedatangan peneliti sehingga 
beliau sudah menunggu di depan rumah. 
Pada awalnya, kami mengobrol ringan agar peneliti dapat 
mengakrabkan diri dengan beliau. Setelah itu, peneliti menyampaikan maksud dan 
tujuan peneliti datang ke rumah beliau. Wawancara dimulai dalam suasana yang 
santai dan sesekali bercanda untuk dapat menghangatkan suasana. Peneliti juga 
menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami, sehingga responden tidak 
kebingungan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. 
Wawancara dengan resonden berlangsung selama 1 jam. Peneliti 
memperoleh informasi mengenai pembelajaran pendidikan sadar gender serta 
perubahan maupun dampak yang mereka rasakan. Ibu “KC” mengaku senang atas 
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kedatangan peneliti dan sempat bercanda dengan peneliti. Setelah data diperoleh, 
peneliti memohon pamit dan mengcapkan terima kasih karena telah disambut 
dengan baik dan diberi kesempatan untuk melakukan wawancara.  
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Catatan Lapangan VIII 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 Maret 2015 
Waktu  : 11.00 – 12.17 WIB 
Tempat : Rumah warga belajar 
Kegiatan : Wawancara dengan warga belajar 
 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti berkunjung ke rumah responden kedua dalam penelitian 
ini. Ibu “Si” yaitu warga belajar atau anggota P2WKSS ini menyambut 
kedatangan peneliti dengan ramah dan sangat terbuka, dengan disuguhi minuman. 
Peneliti tidak kesulitan dalam mencari alamat rumah beliau karena sudah 
mengetahui alamatnya dari pertemuan yang lalu. Peneliti juga telah menghubungi 
via sms akan kedatangan peneliti sehingga beliau sudah bisa bersiap-siap untuk 
menerim kunjungan dari peneliti. 
Peneliti melakukan obrolan ringan terlebih dahulu, kemudian 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke rumah beliau. Wawancara 
dimulai dalam suasana yang santai dan sesekali bercanda untuk dapat 
menghangatkan suasana. Peneliti juga menggunakan bahasa yang lebih mudah 
dipahami, sehingga responden tidak kebingungan dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan. 
Wawancara dengan Ibu “Si” berlangsung selama 60 menit. Peneliti 
memperoleh informasi mengenai pembelajaran pendidikan sadar gender serta 
perubahan maupun dampak yang mereka rasakan. Ibu “Si” mengaku senang atas 
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kedatangan peneliti dan senang karena bisa berbagi pengalaman hidup kepada 
peneliti. Setelah data diperoleh, peneliti memohon pamit dan mengucapkan terima 





Catatan Lapangan IX 
Hari/Tanggal : Minggu, 15 Maret 2015 
Waktu  : 19.25 – 20.05 WIB 
Tempat : Rumah warga belajar 
Kegiatan : Wawancara dengan warga belajar 
 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti berkunjung ke rumah responden yang ketiga dalam 
penelitian ini. Ibu “RW” yaitu warga belajar atau anggota P2WKSS ini 
menyambut kedatangan peneliti dengan ramah, dengan disuguhi minuman. 
Peneliti tidak kesulitan dalam mencari alamat rumah beliau karena sudah 
mengetahui alamatnya dari pertemuan yang lalu. Peneliti juga telah menghubungi 
via sms akan kedatangan peneliti sehingga beliau dapat meluangkan waktu untuk 
berdiskusi dengan peneliti. 
Peneliti melakukan obrolan ringan terlebih dahulu, kemudian 
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke rumah beliau. Wawancara 
dimulai dalam suasana yang santai dan sesekali bercanda untuk dapat 
menghangatkan suasana. Peneliti juga menggunakan bahasa yang lebih mudah 
dipahami, sehingga responden tidak kebingungan dalam menjawab pertanyaan 
yang diajukan. 
Wawancara dengan Ibu “RW” berlangsung selama 30 menit. 
Peneliti memperoleh informasi mengenai pembelajaran yang dilaksanakan di 
kelompok P2WKSS. Berdasarkan wawancara, responden hanya mengikuti 
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kegiatan ketrampilan sehingga kurang menguasai informasi-informasi tentang 
gender yang pernah disampaikan pada pertemuan P2WKSS. Setelah data 
diperoleh, peneliti memohon pamit dan mengucapkan terima kasih karena telah 




Catatan Lapangan X 
Hari/Tanggal : Rabu, 18 Maret 2015 
Waktu  : 11.00 dan 12.15 WIB 
Tempat : Rumah sekretaris kelompok P2WKSS 
Kegiatan : Wawancara dengan pengurus  
 
Deskripsi Kegiatan 
Peneliti mengunjungi rumah Ibu “Sh” selaku sekretaris dari 
kelompok P2WKSS di Kelurahan Wirobrajan. Sebelumnya peneliti sudah janjian 
dengan beliau via sms dan disepakati bertemu pada hari Rabu, 18 Maret 2015 
pukul 11.00 WIB. Peneliti sampai di rumah beliau beberapa menit sebelum waktu 
yang telah disepakati. Setelah menunggu sekitar 10 menit, beliau akhirnya pulang 
dari aktivitasnya di luar rumah.  
Pada awalnya peneliti sempat ngobrol sejenak dengan responden, 
kemudian peneliti menyampaikan maksud serta tujuan kedatangan. Ibu “Sh” 
menyambut dengan baik maksud kedatangan peneliti dan langsung bersedia 
dimintai keterangan dengan diskusi santai. Peneliti kemudian melakukan 
wawancara tentang mulai dari program terpadu P2WKSS, pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan sadar gender, sampai dampak yang sudah dapat 
dirasakan.  
Peneliti merasa senang bisa berdiskusi dengan Ibu “Sh”. Latar 
belakang beliau yang pernah mengenyam pendidikan di perguruan tinggi, 
memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara. Beliau menjelaskan secara 
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rinci dan jelas mengenai program pendidikan sadar gender, termasuk 
pengalamannya saat menjadi narasumber dalam pembelajaran pendidikan sadar 
gender. Beliau juga menyanggupi akan memberikan dokumen-dokumen yang 
dibutuhkan peneliti, sehingga suatu saat peneliti dapat mengambilnya. Setelah 
cukup mendapatkan informasi, kemudian peneliti memohon pamit dan 




Catatan Lapangan XI 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Maret 2015 
Waktu  : 16.05 – 17.45 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok P2WKSS 
Kegiatan : wawancara dengan pengurus kelompok P2WKSS 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti kembali mengunjungi rumah Ibu “NS” untuk 
melanjutkan wawancara bersama pengurus kelompok P2WKSS. Peneliti tiba di 
rumah beliau pada pukul 16.05 dan langsung bisa bertemu dengan beliau karena 
sudah membuat janji sebelumnya via sms. Setelah disambut dan dipersilakan 
duduk, peneliti menyampaikan maksud dan kedatangan peneliti kali ini. Peneliti 
menjelaskan bahwa maksud dan tujuan kedatangan peneliti adalah untuk 
wawancara melengkapi kekurangan data-data yang dibutuhkan peneliti.  
Setelah itu, peneliti langsung menyampaikan pertanyaan-
pertanyaan yang telah peneliti siapkan sebelumnya. Informasi yang peneliti 
peroleh hari ini adalah mengenai sejarah pendidikan sadar gender, persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi, serta dampak  dari program pendidikan sadar gender yang 
telah dilaksanakan. Selain itu, responden juga menyampaikan faktor pendukung 
dan faktor penghambat dari pelaksanaan pendidikan sadar gender. Setelah data 
yang diperoleh peneliti hari ini dirasa cukup, maka peneliti memohon pamit dan 
mengucapkan terima kasih.  
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Catatan Lapangan XII 
Hari/Tanggal : Selasa, 7 April 2015 
Waktu  : 19.00 – 20.10 WIB 
Tempat : Rumah ketua kelompok P2WKSS 
Kegiatan : wawancara dengan pengurus kelompok P2WKSS 
 
Deskripsi Kegiatan 
Pada hari ini peneliti kembali berkunjung ke rumah Ibu “NS” 
selaku ketua kelompok P2WKSS. Peneliti tiba di rumah beliau pada pukul 19.00 
dan langsung bisa bertemu dengan beliau karena sudah membuat janji sebelumnya 
via sms. Setelah disambut dan dipersilakan duduk, sementara itu beliau 
melanjutkan pekerjaannya sejenak. Tidak lama kemudian, ibu NS duduk bersama 
peneliti dan bertanya maksud kedatangan peneliti. Peneliti menjelaskan bahwa 
maksud dan tujuan kedatangan peneliti adalah meminta dokumen-dokumen yang 
peneliti butuhkan. Namun sebelumnya peneliti telah membuat daftar dokumen 
yang peneliti butuhkan tersebut dan diserahkan kepada beliau pada pertemuan 
sebelumnya. 
Dokumen-dokumen yang peneliti dapatkan hari ini antara lain 
daftar pengurus, daftar warga belajar, catatan kas/laporan keuangan, dan catatan 
perkembangan ekonomi warga belajar. Setelah data yang diperoleh peneliti hari 




Catatan Lapangan XIII 
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 April 2015 
Waktu  : 15.30 – 17.45 WIB 
Tempat : Gedung serba guna Kelurahan Wirobrajan 
Kegiatan : observasi/pengambilan data saat pembelajaran 
 
Deskripsi Kegiatan 
Hari ini peneliti datang untuk melakukan pengambilan data melalui 
observasi secara langsung pelaksanaan pembelajaran pendidikan sadar gender. 
Tema dalam pembelajaran pendidikan sadar gender kali ini adalah “Isu Gender 
dalam Keluarga”. Narasumber yang menyampaikan materi berasal dari Lembaga 
Studi Perkembangan dan Perlindungan Anak (LSPPA). Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan di gedung serba guna milik Kelurahan Wirobrajan, yang memang 
biasa digunakan untuk kegiatan kelompok P2WKSS Wirobrajan apabila 
mengundang pemateri/narasumber. Persiapan tempat pembelajaran sudah dibantu 
oleh pihak penjaga kelurahan. 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 16.20 WIB. Hal ini 
tidak sesuai dengan jadwal yang semula ditetapkan yaitu pukul 16.00 WIB. 
Warga belajar pun tidak dapat hadir semua, dengan jumlah orang yang hadir 27 
dari 35 undangan yang disampaikan kepada seluruh anggota kelompok P2WKSS 
Wirobrajan. Pengurus yang hadir hanya ketua dan sekretaris 1, sedangkan 
pengurus yang lain berhalangan hadir. Tahapan pembelajaran dalam bentuk 
sosialisasi ini antara lain pembukaan, sambutan ketua kelompok P2WKSS 
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Kelurahan Wirobrajan, materi, dan penutup. Materi disampaikan dengan 
menggunakan metode ceramah dan penayangan film pendek dengan bantuan 
media elektronik berupa laptop, LCD proyektor, dan speaker. Selain itu, warga 
belajar juga diberikan handout materi yang pada waktu itu disampaikan. 
Pembelajaran pendidikan sadar gender berlangsung secara 
interaktif. Warga belajar memberikan respon positif yaitu dalam menjawab 
pertanyaaan yang disampaikan narasumber. Berdasarkan pengamatan peneliti, 
warga belajar sangat tertarik pada contoh-contoh yang diangkat dari kehidupan 
sehari-hari dan juga terhadap film pendek yang sedang diputar. Keaktifan warga 
belajar dalam bertanya kepada narasumber tidak dapat terlihat, karena terbatasnya 
waktu pembelajaran sehingga tidak ada sesi tanya jawab dalam pembelajaran kali 
ini.  
Berdasarkan hasil observasi, pendidikan sadar gender hanya 
dilakukan dalam bentuk sosialisasi/penyuluhan oleh narasumber ahli. Tindak 
lanjut dari penyelenggaraan pendidikan sadar gender ini belum ada. Setelah usai 






Lampiran 8.  Narasumber Pendidikan Sadar Gender 
 
DAFTAR NARASUMBER PENDIDIKAN SADAR GENDER 
DI KELURAHAN WIROBRAJAN 
No Nama Kegiatan Hari, tanggal  Narasumber 






2 Penyuluhan KDRT Minggu, 7 
Januari 2013 
KPMP 
3 Sosialisasi UU Perkawinan Minggu, 26 
Januari 2014 
Kemenag  

























Lampiran 9. Pendanaan program 
 
DAFTAR KEGIATAN PENDIDIKAN SADAR GENDER 
DAN PEMBIAYAAN 
 
No Hari dan Tanggal Kegiatan Jumlah Sumber 
Dana  





2 Minggu, 7 Januari 
2013 
Penyuluhan KDRT 200.000 Pemerintah 





4 Minggu, 5 Mei 2014 Pembinaan Kelompok 
Sadar Gender 
185.000 Pemerintah 





6 Penyuluhan Isu 
Gender dalam 
Keluarga 






Lampiran 10. Dokumentasi Foto Kegiatan Penelitian 
 
DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 
1. Gambar Pengambilan Data dengan Wawancara 
  
Gambar wawancara bersama Ibu “NS” Gambar pertemuan dengan calon responden 
 
  
Gambar wawancara bersama Ibu “KC” Gambar wawancara bersama Ibu “RW” 
 
  







2. Gambar Gedung Pelaksanaan Pendidikan Sadar Gender 
 
 








Lampiran 11. Surat-Surat Penelitian 
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